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ABSTRAK

Gunung Semeru merupakan gunung berapi tertinggi di Pulau Jawa yang sampai saat ini sudah
bererupsi sebanyak 21 kali dan tepat pada 4 Desember 2021 terjadi peningkatan aktivitas vulkanik
serta mengeluarkan guguran awan panas yang menutupi kaki gunung dan sekitarnya. Letak 7 desa
yang berada di kawasan rawan bencana (KRB) mengakibatkan dampak yang luar biasa, ribuan
nyawa harus mengungsi, meninggalkan rumah, ternak, dan harta benda karena terendam oleh
material pasir panas. Menanggapi kondisi dan fakta tersebut diperlukan area pemukiman baru
untuk merelokasi masyarakat terdampak. Dalam perancangan kawasan permukiman baru tanggap
bencana, pendekatan resiliensi dipilih sebagai literatur kebencanaan dengan tujuh aspek
pendekatan yakni reaching out, self efficacy, optimist, emotion regulation, emphaty, impuls control,
dan casual analysis. Hasil perancangan tersebut menunjukkan bahwa ketujuh aspek menghasilkan
rancangan bagi masyarakat terdampak dengan menciptakan Kawasan permukiman yang tanggap
bencana, penciptaan lahan bertani yang lebih modern serta fasilitas dan sistem ekonomi yang
berkelanjutan, sarana prasana yang mampu mengalihkan emosi dan perilaku masyarakat ke hal
yang positif, serta penyediaan fasilitas shelter mitigasi yang multifungsi.

Kata kunci: Gunung Semeru, Lumajang, Permukiman, Tanggap Bencana
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Nama Mahasiswa : Muhammad Farhan Ubaidillah
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ABSTRAK

Mount Semeru is the highest volcano on the island of Java which to date has erupted 21 times
and on December 4 2021 there was an increase in volcanic activity and it emitted hot clouds that
covered the foot of the mountain and its surroundings. As a result of this natural disaster,
thousands of people had to flee, leaving their homes, livestock and possessions because they were
submerged by hot sand material. In response to these conditions and facts, new residential areas
are needed to relocate affected communities. In designing new disaster response residential areas,
the resilience approach was chosen as disaster literature with seven approach aspects, namely
reaching out, self-efficacy, optimism, emotion regulation, empathy, impulse control, and casual
analysis. The results of the design show that the seven aspects produce a design for affected
communities by creating disaster-responsive residential areas, creating more modern farming land
as well as sustainable economic facilities and systems, infrastructure that is able to divert people's
emotions and behavior to positive things, as well as providing multifunctional mitigation shelter
facilities.

Keywords: Mount Semeru, Lumajang, Residential, Disaster Response
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1.1 STUDI AWAL

NEgara agiam gans ring of Hire

S/ MWW kprmpas.comytag/ring Hot-fire

Negara Indonesia merupakan negara kepulauan dengan kondisi
geografis berada di rangkaian cincin api (ditandai dengan kotak berwarna
kuning). Ring of fire atau cincin api merupakan deretan gunung berapi yang
membentang sejauh 40.000 km dan situs aktif seismik yang membentang
di Samudra Pasifik [1]. Hal ini yang menyebabkan Indonesia memiliki
banyak gunung berapi aktif, jJuga menjadi penyebab bencana alam dengan
kerugian cukup besar.

Seperti yang terjadi pada Gunung Semeru di Kabupaten Lumajang,
Jawa Timur, mengalami erupst kesekian kalinya pada akhir tahun 2021 dan
memberikan dampak yang luar biasa. Tujuh desa terendam akibat material
yang dimuntahkan dari perut bumi, awan panas yang menyebabkan banyak
korban jiwa, hingga ganggguan psikis masyarakat daerah lereng dan kaki
Gunung Semeru. Berdasarkan data yang didapat, awal mula bencana
erupsi Gunung Semeru terjadi pada tahun 1818 dan terus mengalami
letusan dengan jumlah 17 kali hingga akhir 1900-an [2].
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KRONOLOGI AWAL

Pada tanggal 4 Desember 2021 Gunung semeru terdeteksi mengalami
peningkatan aktivitas vulkanik mulai pukul 13.30 WIB dan sempat menageluarkan lahar
panas dari ujung puncak. Masyarakat menganggap kejadian ini adalah hal yang wajar
dari aktivitas gunung semeru seperti biasanya. Akan tetapi pada pukul 14,30 WIB hal
tak terduga terjadi, dimana aktivitas vulkanik dari Gunung Semeru mengalami
peningkatan di luar perkiraan masyarakat. Guguran awan panas mulai keluar dan
menutupi daerah kaki gunung dan sekitarnya. Dilansir dari siaran pers BNPB, kejadian
yang diamati dari Pos Pengamatan Gunung Api (PPGA) untuk memantau aktivitas
Gunung Semeru, getaran banjir lahar dan guguran awan panas tercatat mulal pukul
14.47 WIB dengan Amplitudo maksimal 20 milimeter [3],

Masyarakat mengalami kepanikan dan berhamburan keluar demi menyelamatkan
nyawa dan harta benda mereka yang masih sempat untuk diselamatkan. Berdasarkan
informasi yang didapat, proses evakuasi terhambat oleh abu vulkanik yang turun
dengan disertai hujan, Membuat suasana semakin gelap gulita akibat abu yang
tercampur dengan air sehingga menjadi lumpur




Akibat bencana erupsi tersebut, jembatan Gladak Perak vang merupakan
penghubung satu-satunya antara Kecamatan Candipuro dan Pronojiwo
terputus akibat sapuan banjir lahar panas, dan juga menyebabkan tujuh desa
terendam oleh material pasir panas yang keluar dari perut bumi, Tujuh desa ini
meliputi Desa Supiturang dan Gumukmas, Curah Kobo'an, Kajar Kuning yang
berada dalam salu daerah yang sama. Kemudian Desa Kebondeli Utara,
Kebondeli Selatan, Kamar Kajang (Kampung Renteng).

Jalan Masional

B alur Aliran Lahar

FAKTA DAN KONDisI

1. Dalam kurun waktu letusan Gunung semeru, ini merupakan Erupsi yang
ke-22 dengan dampak paling besar

2. Jumlah masyarakat terdampak mencapai 5.205 Jiwa. Korban meninggal
mencapai 14 jiwa dan terus melakukan pencarian, luka ringan mencapai 56 .
Jiwa, luka berat mencapal 35 jiwa, dan jumiah pengungsi yang tersebar T P T PO .
merata disetiap titik pengungsian mencapai 1.300 jiwa [4]. e hitps /b e
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3. Tujuh desa terendam oleh material pasir panas, diantaranya Desa Supiturang, Gumukmas,  ISSUE ATAU PERMASALAHAN

' ' : Kaj Kam Renteng), Kebondeli Utara dan Selatan,
kajar Kuhing, Curah Kebo'an, kamef ajang (Kampang 9 ' 1. Lokasi pemukiman yang berada pada daerah Kawasan Rawan

4. Ketujuh desa tersebut berada dalam Kawasan Rawan Bencana. Bencana (KRB), dan _Pemerint_ah harus menyediakan kawasan
(KRB 1) ditandai dengan daerah warna Kuning. relokasi baru yang jauh Idan daerah rawan bencana yang
(KRB 2) ditandai dengan daerah berwarna merah muda. sekaligus menjadi relokasi percontohan dalam skala Nasional.

KRB 3) ditandai dengan daerah berwarna merah gelap. _ . ;
( ) . e 2. Ketika proses evakuasi berlangsung, masyarakat mengalami

5. Masyarakat kehilangan harta benda, termasuk rumah tinggal, perkebunan, sawah, dan ternak kebingungan dan tidak terarahkan. Penyebabnya adalah
kekurangan wawasan mitigasi akan bencana erupsi.

6. Masyarakat mengalami gangguan psikis (trauma),
¢ ’ sanagaane l: ) 3. Persoalan ekonomi yang membuat masyarakat bergantung
kepada pemerintah dan relawan pasca erupsi.

4, Hilangnya kepercayaan antar masyarakat dengan pemerintah

5. Masyarakat menganggap area relokasi yang ditawarkan tidak
sepadan dengan harta benda serta kurang produktif dari segi
ekonomi karena dinilai jauh dari lahan pertanian yang mereka
roiliki.

Sumber
hitps://Www.google.com/ma

psidiviewer?mid=1blgLN_Q-3

1AyoSRAS4AMOD9JTXFa T

- | 398THETO58098%2C
112 .89094944999909882=10&
utrn_source=CekPosisiGunun

gsemeru

Gambar 1.9 : Supiturang dan

Gambar 1.11 : Kawasan Desa
Kuning dan Curah Kobo'an Gumukmas kajang (Kampung Rentena) Kebondeli utara dan Kebondeli

Gﬂmba 1.8 | Kawasan Desa Kajar




Tujuan Perancangan

Menanggapi kondisi fakta dan permasalahan yang ada, perancangan kali ini merupakan sebuah Kawasan
Permukiman Desa Tanggap Bencana. Area pemukiman baru untuk merelokasi masyarakat agar jauh dari Kawasan
Rawan Bencana (KRB) dan juga menciptakan hubungan yang baik antar pemerintah dengan masyarakat. Pemerintah
Kabupaten Lumajang dibawah keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan menetapkan kawasan relokasi
untuk pemukirman baru di Desa Sumbermujur, Kecamatan Candipuro. Daerah ini merupakan kawasan milik perhutani
yang dibebaskan dan dijadikan daerah baru. Dengan luas lahan kurang lebih mencapai 80 Hektar diharapkan mampu
menampung keseluruhan masyarakat terdampak.

Konsep perancangan permukiman ini nantinya harus meninjau dari nilai Islami sebagai landasan dalam
perancangan. Berdasar pada Al - Qur'an surat Al - Hujurat ayat 10 yang menjelaskan tentang kerukunan.

"Sesungguhnya orang-crang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu (yang
berselisih) dan bertagwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat”,

Dalam keterangan yang lain tentang kerukunan, Rasulullah saw., menggambarkan dalam sabdanya bagaimana
seorang muslim yang bersaudara dan menjunjung tinggi kerukunan dalam bermasyarakat sebagaimana Rasulullah
saw bersabda [5].

Maka sesuai dengan tinjauan islami, pendekatan arsitektural yang dipilih dalam perancangan kawasan permukiman
desa tanggap bencana yakni Pendekatan Resiliensi. Dengan tujuh aspek pendekatan yakni "regulasi emosi,
pengendalian impuls, optmistimisme, empati, causal analysis, keyakinan diri, dan reaching out (bangkit)” [6].

Tujuh kemampuan tersebut dapat diasah dalam mendukung sebuah kawasan permukiman yang tanggap dan
tangguh bencana melewati tinjauan islami tentang kerukunan. Bergerak secara bergotong royong, saling membantu
satu sama lain, saling mensupport dan tidak menjatuhkan dan merendahkan individu yang lain.

Masyarakat bergerak bersama dalam edukasi, baik dari segi wawasan mitigasi bencana erupsi serta wawasan EDESER. T 'E'l._n,' * yng ¢
untuk mengembalikan nilai sosial, psikologi dan ekonomi masyarakat seperti semula. Hal ini direncanakan ketika b W
kejadian serupa menimpa mereka kembali, ketangguhan dari desa dapat tumbuh melalui kebersamaan dan kekuatan
masyarakat serta wawasan yang telah diberikan. Dengan harapan mereka sudah mengerti apa yang harus dilakukan
untuk menghindari hal terburuk terjadi.
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1.2 TUJUAN DAN KRITERIA DESAIN

SA TANGGAP BENCANA PASCA ERUPSI

SAN
MAKNA

1. Tangguh
Bukan sekedar masyarakat yang harus tangguh, melainkan sebuah
bangunan permukiman yang didesain secara tangguh dan kokoh.

2. Aman dan Nyaman
Membuat sebuah kawasan pemukiman yang compact dari segi fasilitas,
sehingga mampu menciptakan situasi dan suasana aman dan nyaman,

3. Efisien
Membuat bangunan bukan hanya sekedar satu fungsi saja, melainkan
efisien untuk mendukung fungsi yang lain.

1. Untuk kawasan hunian baru bagi masyarakat terdampak yang sehat,

aman, nyaman. 4. Pengkiasan Makna ‘
2. Untuk mewadahi masyarakat dalam melakukan aktivitas seperti biasa, Penyampaian makna dalam desain bangunan permukiman yang secara
3. Untuk mewadahi kegiatan masyarakat dalam edukasi mitigasi pra dan samar bertujuan sebagai reminder atas bencana yang telah melanda.
pasca bencana.
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1.3 RUANG LINGKUP DESAIN

BATASAN
OBJEK

BATASAN BATASAN
FUNGSI PENGGUNA

i &1 Prirmer sermi Privat

hagal Hunian m

Korban Erupsi

Fasilitas

lam

Ruang ‘baguns s
(termpat unt 5 £ |—'-||-"-"'3.|E"'--":|

1 kurang iebih
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Referensi Objek Desain

Referensi data objek yang pertama yakni merelokasi masyarakat terdampak erupsi Jeferens ¢ yang kedua merupakan hasil studi gun
gunung berapi di permukiman yang baru, dibutuhkan sebuah langkah awal yakni ST an pa ’
mempersiapkan beberapa sarana dan prasarana dasar untuk Housing, pemukiman atau 1 R
perumahan. Berdasarkan buku "huntara Merapi — upaya pemukiman transisi pasca
bencana (oleh : Dr. Ir. Mahditia Paramita, M.Sc)" yakni referensi dalam menyediakan
sebuah pemukiman yang baru akibat erupsi gunung Merapi di Daerah Istimewa
Yogyakarta, Jawa Tengah dan berbagai tahapan-tahapannya. Dari hasil pertimbangan

Permerintah DIY secara menyeluruh terbagi kedalam 3 tahapan [7]. i T T ah relokasi hunian
emoangunan pe il S JEEn 2N0Kas ar
_ag—— Tetap menjadi ' ceterlibatan at
?l!" h\ difaksanakan dari a
' \
" B | Tahap Tanggap Darurat
,',." 1 ¥ ] Memprioritaskan upaya penyelamatan warga serta lohih  tshn
,l - 7 penjaminan keamanan dari ancaman bencana & Uik rRsaas
N V., serta dampaknya.

Tahap Pemulihan Dini

Masa transisi yang memprioritaskan pada upaya
bangkit serta menjaga harapan dan semangat
korban agar tidak terpuruk lebih dalam lagi dari segi
penderitaan akibat hal yang mereka alami.

T
=

a3
0
o

9

Enam
Tahap Rehabilitasi
Difokuskan untuk memulihkan kondisi seutuhnya
yang terintegrasi dengan upaya mitigasi bencana.

berketanjutan

. y  tahun untuk

prog program pengembangan yang

ik dari pemerintah daerah maupun darn institusi

o)
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persetujuan masyarakat perbedaan antara penggusuran

Relokasl bisa dikatakan cukup penting, tetapi harus selalu
@ disepakati oleh anggota masyarakat secara mayoritas. Tanpa
paksa dan relokasi sangat kabur.

Delapan

Kekuatan keterlibatan rmasyarakat dalam proses perencanaan
@ dan pembangunan permukiman mampu menjaga kestabilan

dan keberlanjutan permukiman  berwawasan  ekologi

Dari delapan poin diatas dapat diambil kesimpulan yakni dalam
membangun sebuah Kawasan permukiman yang baru bukan hanya
mempersiapkan sarapa prasarana dasar sebagal fokus utama dan
kermudian pembangunan kawasan akan berbanding lurus dengan kualitas
sarana prasarana dasar yand bagus Melainkan menitikberatkan peran
masyarakat dalam pembangunan kawasan permukiman ity sendin,
Dengan pemberdayaan masyarakat untuk kehidupan yang lebih baik
kedepan, kelkutsertaan masyarakat dalam pembangunan, membuat
Kawasan permukiman baru lebih kompleks. karena masyarakat mengerti
akan kelebihan dan kekurangan didaerah mereka sendiri.

Menurut UU Nemor 1 ‘mhun 2011 t%mang Pmmatm dan Kfawaﬁan:
Permukiman, yang dimaksud dengan permukiman yaitu bagian dari
-ﬁnqkmgm Mmmyanq tﬁrdiriata&lehrh dari satu satuan mn.dﬂnm :.rang'

an. W'W@Wﬂéﬁﬂ erk m-,: k’awm pm’&eaamfg]

PR itk bl . . .--_.. I -'_- Ig. -: e
PEr

umu berbentuk grid, lingkara araupdsgandmgm irkulas
:bememradmr[gl. * i E e e

. na Permukiman terenicana merupakan suatu area
tempat tinggal yang diranaang aleh seseorang. Permukiman ini pada

Standar Peraturan Terkait Permukiman

Berdasarkan UURI No. 4/1992 (tentang perumahan dan permukiman) dapat diketahui
berbagai jenis prasarana permukiman seperti yang tercantum dalam Pasal & - 7, meliputi;

1. Sarana dasar yang utama bagi berfungsinya suatu lingkungan permukiman adalah
(Pasal 5):

a. Jarngan jalan untuk mobilitas manusia dan angkutan barang, pencegahan
perambatan kebakaran, serta untuk menciptakan ruang dan bangunan yang
teratur.

b. Jaringan saluran pembuangan air limbah dan tempat pembuangan sampah untuk
kesehatan lingkungan,

¢. Jaringan saluran air hujan untuk pengatusan/drainase, dan pencegahan banjir
setempat. Dalam keadaan tidak terdapat air tanah sebagai sumber air bersih,
jaringan air bersih merupakan sarana dasar.

2. Fasilitas penunjang dimaksud dapat meliputi aspek ekonomi yang antara lain berupa
bangunan perniagaan/perbelanjaan yang tidak mencemari lingkungan. Sedangkan
fasilitas penunjang yang meliputi aspek sosial-budaya, antara lain berupa bangunan
pelayanan umum dan pemerintahan, pendidikan dan kesehatan, peribadatan, rekreasi
dan olahraga, permakaman dan pertamanan (Pasal ).

3. Utilitas urnum meliputi : jaringan air bersih, jaringan listrik, jaringan telefon, jaringan
gas, jaringan transportasi, dan pemadam kebakaran. Fasilitas umum membutuhkan
pengelolaan secara berkelanjutan dan profesional oleh badan usaha agar dapat
memberikan pelayanan yang memadai kepada masyarakat (Pasal 7) [9].

Sarana dan Prasarana Permukiman (Menurut UU No. 1 Tahun 2011) 3]
Sarana Pemukiman Dmﬁamvja Prasarana Pemukiman Dtammanya:
1. Sarana Pemerintahan dan 1. Jaringan Jalan
Ffelayamanunwm - 2. Jaringan Listrik
3, Jaringan Drainase
3. S: 4, Jaringan Air Bersih
; ! 'g'“u.{ammn Air lebah dan Sani
6. Niaga
Sarana Ruang Terbuka Hijau
7. (Taman)
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Tahap Pra Bencana

Kegiatan pra bencana mencakup pencegahan,
mitigasi, kesiapsiagaan dan peringatan dini.
Persoalan tentang kegiatan pra bencana baik faktor
alam, maupun non alam, Upaya pencegahan
korban jiwa seperti peringatan dini secara
tradisional (Kentongan) maupun modern (Sirine)

Tahap Saat Bencana

Kegiatan saat terjadi bencana mencakup kegiatan
tanggap darurat untuk meringankan korban yang
terdampak, penyaluran bantuan, pengungsian, dan
search and rescue, Jalur evakuasi yang tetap
menjadi prasarana penting, partisipasi aparat
pemerintahan dalam menentukan titik aman
pengungsian  (Shelter), nilai  kekeluargaan
Masyarakat yakni gotong royong dan membantu
sesama selaku korban bencana.

Tahap Pasca Bencana

Kegiatan pasca bencana merupakan kegiatan yang
mencakup  pemulihan,  rehabilitasi,  dan
rekonstruksi. Mulai dari pembersihan lingkungan,
pemberdayaan ekonomi yang mulai dibangun
Kembali, area traumatic centre yang disediakan
bagi masyarakat (Rehabilitasi)
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Klasifikasi dan Kebutuhan Ruang

Pada perancangan kawasan pemukiman desa yang ada di Lumajang, merupakan upaya pemerintah untuk merelokasi masyarakat yang berada di kaki gunung semeru untuk
tempat tinggal yang lebih layak, aman sekaligus nyaman. Supaya masyarakat lebih siap menghadapi bencana erupsi Gunung Semeru kembali terjadi, serta sebagal tempat
pembinaan, pemberian wawasan mengenai mitigasi bencana erupsi. Dengan hasil studi dan referensi dari beberapa objek, Klasifikasi fungsi dan data kebutuhan ruang yang sesuai
dengan perancangan ini diantaranya :

Kebutuhan Ruang

1. Ruang Keluarga -1 -: ' i 1. Taman | 1. Jalan Desa I
it ) : i 1. Aula, Shelter, atau i Kantor Kependudukan ! el L | et hont I
e | aesdedn | STR | reoses | 2w |
4. Ruang Makan ! # SipdgeMitigs | | | | 4 Corong-goong |
5. Dapur i i e 4 - .

: : i :

: | i oo s ez - 3

Dharmasala Manuja, Kawasan Permukiman Tanggap Bencana Desa Sumbermujur, Lumajang 'l 2



Studi Literatur

SEBAGAI SARANA HUNIAN

Data kebutuhan ruang untuk mendukung fungsi pokok, yakni rumah yang
nyaman, aman dan layak berdasarkan data arsitek Ernst dan Peter Neufert Jilid 3
[10].

HUBUNGAN ANTAR RUANG

poreh 1 [T P | i bl Foa o l WwWC
| crllar abeps = Pkl T Slass
| A |
— —_— 4
g ["I- — ity roden corridos LR
| iy PRSIl g room

efly el S

=
g |

'_‘::\

parenty
L L it

= ]/r 1l

Gambar 2.6 : Zonas: dan Hubungan antar ruang

Area Hall merupakan ruang penting untuk menghubungkan antara satu dengan
yang lain. seperti layaknya sebuah ruang tamu yang kita temukan pertama kali
ketika masuk kedalam sebuah rumah. menghubungkan antara ruang yang
sifatnya privat digambarkan dengan area berwarna merah (Kamar utama, Toilet,
Kamar anak, Ruang keluarga) dan non privat digambarkan dengan area
berwarna kuning (Ruang tamu, dapur, garasi, teras) [10].

STANDAR KORIDOR

— - -'I'_I:I LE ] e - [
80
— \JT H/— _H_L/—l
Koridor A dengan kuantitas sirkulasi yang rendah dan layout ruang yang
bersebelahan, lebar minimum adalah 90 cm.

Koridor B dengan kuantitas sirkulasi yang sedang serta layout ruang
berhadapan, lebar minimum adalah 160 cm [10],

Standar luas dan spesifikasi ruang didalamnya, Indonesia memiliki batasan
minimum untuk memberikan ergonomi dan kenyamanan bagi pengguna.
Berdasarkan data jurnal [11].

Tabel 1 : Standar Luas Lantai Per Jiwa

Standar  Unit Luas lahan

Jilwa rumah {m?)

(m*) (m*)
Minimal 7,2 28,8 60
Indonesia 9 36 60
Internasional 12 48 60

Sumber. Pedoman Umum Rumah Sederhana Sehat (Nomor
403/KPTS/ 2002 Keputusan Menten Kipraswil 2002 tentang RSH)

Tabel 2 : Luas Lantal Hunian Per Jiwa

Luas Lantai Luas minimal Luas Maksimal
Dewasa 6,4 m? 9.6 m*
Anak anak 3.2m? 48m°
Luas hunian 28,28 m* 43,2 m?
Luas hunian rerata 36 m*
Luas hunian per jiwa (4 jiwa/rumah) 9 mt

Sumber. (SM| 03-1733-2004)

Berdasarkan data diatas terhitung dalam setiap hunian, standar luasan dan
kebutuhan ruang didapat dengan menghitung ruang gerak minimal pengguna.
Tabel 1 menjelaskan perhitungan ruang gerak perjiwa secara optimal untuk
Indonesia adalah 9m2 [11].
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Berdasarkan data yang didapat dari "Pusat Penelitian dan Pengembangan STANDAR DIMENSI DAN SIMULASI PENATAAN RUANG
Permukiman” Standar luasan optimal untuk setiap ruang ditentukan dengan
perhitungan sebagai berikut.

Amafisa 2015

s O,

g

T

Tabel 3 : Kebutuhan Luas Ruang Hunian

[

No Jenis ruang Luasan optimal (m?* ) I —|
1 Ruang Teras 3,04 -
2 Ruang Tamu 7,23
3 Ruang Keluarga Dan 12,30

Ruang Makan
4 Kamar Tidur Utama 8,84
5 Kamar Tidur Anak 5,60
5 Dapur 4,60
6 Kamar Mandi / WC 2,05
7 Ruang Cuci Dan Jemur 3,80

Total (m?) 47,46

Luas per jiwa 11,85

Sumber, (Puslitbang Permukiman 2011)

Dari berbagai sumber mengenai luasan optimal untuk hunian sederhana
yang dihitung berdasarkan ruang gerak pengguna, dapat disimpulkan yakni 9 -
11,85 m2 untuk rumah yang berisi 4 anggota. Kemudian untuk luasan minimal
perjiwa yakni 7,2 m2 [11].

KAMAR MANDI / WC

£—1L50m——o
Simulasi Penataan layout ruang
kamar mandi berdasarkan data pada

1.3%m Pusat Penelitian dan Pengembangan

_l 2011 [11].

Sumber: Analisa dan hasil Puslitbang Permukiman tahun 20117
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SEBAGAI SARANA EDUKASI

Kemudian data kebutuhan ruang untuk mendukung fungsi pokok yana kedua
yakni sebagai sarana edukasi. Dibutuhkan sebuah ruang serbaguna, aula atau
auditorium.

AULA ATAU RUANG SERBAGUNA

1. Pengertian Aula

Aula adalah suatu ruangan besar yg digunakan untuk mengadakan pertemuan
umum, pertunjukan dan lain sebagainya. Aula multifungsi yakni aula yang tidak
dirancang secara khusus untuk fungsi percakapan atau musik, namun sengaja di
rancang untuk berbagai keperluan, termasuk pameran produk, pernikahan, ulang
tahun dan lain lain [12].

3. Bentuk Ruang Aula

Dalam kasus pasca erupsi dan daerah yang rawan bencana, Bentuk ruang
aula atau ruang serbaguna dipilih dengan bentuk yang sederhana (Lingkaran,
Persegi, Heksagon, dl) dan luas agar mampu menampung banyak pengguna
dalam fungsinya.

Seperti halnya di jepang dengan kasus bencana alam, disediakan sebuah
shelter atau tempar berlindung pasca bencana terjadi. dengan pembagian ruang
yang sederhana dengan fokus utama berada pada ruang berkumpul yang
multifungsi dengan berbagai macam kebutuhan dan keadaan. Untuk lebih

Soma City, Home For all, Japan (33

|

|

|

Keterangan Ruang I

1, Tempat Bermain |

2. Ruang Pengurus |

3. Toilet |

4, Kantor I
5. Gudang

b. Teras I

|

|

L

A

e i e e e e AL

Gambar 2.7: Layout ruang serbaguna [33)

2. Jenis - Jenis Aula
Jenis Aula dibedakan menjadi 3, Diantaranya :
1. Aula Pertemuan
2. Aula Pertunjukan
3. Aula Multifungsi / Serbaguna [12]

Diantara ketiga jenis auditorium diatas, maka yang dipilih adalah aula untuk
Pertemuan dan Multifungsi (Serbaguna) karena menurut fungsinya, aula akan
digunakan sebagai sarana pertemuan, edukasi dan kegiatan lain guna mendukung
sarana prasarana bagi pemukiman tanggap dan tangguh bencana.

4, Kursi pada aula atau Ruang

Untuk kursi atau tempat duduk secara fungsi ruang yang sewaktu-waktu bisa
berubah dari tempat mengungsi, berkumpul, belajar dan sosialisasi, maka tidak
dapat dipastikan secara permanen dengan jenis kursi dan standar ukuran dan
ruang pemasangan tiap unitnya dan yang cocok untuk diterapkan yakni duduk
dilantai (Lesehan) maka perlu diperhatikan maternal yang dipakai demi
mengutamakan keamanan, kenyamanan dan kebersamaan.

Gambar 2.8 : Kegiatan didalam Ruang Serbaguna
Sumber
hitpa fwww ph-cyber.comy 201 7/08/apa-arti-kemerdekaan-bagi-mahasiswa, himl

Gambar 2.9: Sebagal tempat evakuas pasca bencana
Sumber ;
httpsy fwww ipmwisma comy 2018/12/23/ pasca-bencana-tsunami-anyer-sejumiah
-mahasiswa-unsera-alami-luka-uka/
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SARANA MITIGASI DAN EVAKUASI BENCANA

Dalam suatu kawasan permukiman yang rawan bencana, masyarakat harus
sadar dan tahu bahwa bahaya selalu datang kapanpun dan mengenai siapapun.
Dalam permukiman rawan bencana diperlukan jalur evakuasi yang jelas dan mudah

JALUR EVAKUASI

Jalur evakuasi memiliki peran penting dalam suatu wilayah yang rawan bencana,
Jalur evakuasi dan titik kumpul dalam penentuannya banyak ditentukan oleh
instansi pemerintah seperti Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) dan
Badan Penyelidikan dan Pengembangan Teknologi Kegunungapian dan Bencana
Geologi (BPPTKG) dengan parameter-parameter yang mempengaruhi tingkat
keefektifan jalur evakuasi tersebut. Agar jalur evakuasi dapat dengan mudah
dipahami oleh masyarakat luas khususnya masyarakat yang hidup di sekitar
gunung berapi, maka :

1. Sosialisasi untuk tindakan cepat dalam penyelamatan diri.

2. Pembuatan peta jalur evakuasi.

3. Penentuan jalur evakuasi yang sesual dengan kebutuhan
masyarakat.

4, Penentuan titik kumpul sebagai tempat berkumpul sementara selama situasi
tanggap bencana.

5. Pemberian arahan secara berlanjut [13].

MENURUT PERMEN PU NOMOR 20 TAHUN 2011

Penyediaan jalur evakuasi rerupakan sebuah strategi pengembangan pola ruang
dalam usaha mengendalikan dan melestarikan kawasan lindung yang mana
merupakan suatu prasarana yang wajib untuk disediakan. Jalur evakuasi tersebut
haruslah terintergrasi dengan baik untuk skala kabupaten/kota, kawasan, dan
lingkungan. Penetapan jalur evakuasi dapat dengan memanfaatkan jaringan sarana
dan prasarana yang sudah ada sehingga penyediaan jalur evakuasi tidak jarang
hanya sebatas pembuatan arah saja tanpa adanya pembuatan jaringan jalan baru
[13].

Zonasi jalur evakuasi dan ruang evakuasi menurut Permen PU No. 20 tahun 2011
memiliki ketentuan umum, yaitu :
a. Pemanfaatan ruang yang diperbolehkan adalah sebatas ruang terbuka hijau.
b. Kegiatan yang diizinkan adalah pemasangan rambu, papan peringatan bencana
perhubungan, dan komunikasi.
c. Kegiatan yang tidak diizinkan adalah kegiatan yang dapat menghambat
kelancaran

PERMEN PU NOMOR 30 TAHUN 2006
Tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan Aksesibilitas Pada Bangunan Gedung dan

(1) Dalam merencanakan, dan melaksanakan pembangunan bangunan gedung dan
lingkungan, harus dilengkapi dengan penyediaan fasilitas dan aksesibilitas.

(2] Setiap arang atau badan termasuk instansi pemerintah dalam penyelenggaraan
pembangunan bangunan gedung dan lingkungan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) wajib memenuhi persyaratan teknis fasilitas dan aksesibilitas yang diatur
dalam Peraturan ini:

(1) Persyaratan teknis fasilitas dan aksesibilitas pada bangunan gedung dan
lingkungan meliputi ;

a. Ukuran dasar ruang f. Ram k. Pancuran
b. Jalur pedestrian g Tangga | Wastafel
¢, Jalur pemandu b Lif m. Telepon
d. Area parkir i, Lif tangga (stairway lift) n. Perlengkapan dan Peralatan
e, Pintu j- Toilet Kontrol
o. Perabot

p. Bambu dan Marka

(2) Rincian persyaratan teknis bangunan gedung sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) tercantumn pada lampiran peraturan in merupakan satu kesatuan pengaturan
yang tidak terpisahkan dari Peraturan ini.

STANDAR UKURAN SIGNAGE
Perka BNPB No.7 Th 2015 [14].
c 8 Mirimal {rmm) Maksimal (rmm)
A 400 775
A B 150 150
e C 1150 1800
I E D 20 25
0 3 50 75

Perka BNFB No.T Th 2015 (Faizah, dkk. 2017)
4]
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RUANG TERBUKA HIJAU (TAMAN) SEBAGAI SARANA REKREASI

Merupakan sebuah area penting dalam suatu pemukiman baik
lingkup kota maupun desa. Memiliki berbagai macam fungsi,
menghilangkan kepenatan dalam rutinitas masyarakat, tempat piknik
atau berkumpul bersama keluarga, tempat bermain bagi anak - anak,
remaja hingga dewasa.

Pendengaran

Penglihatan

nsep Desain
ang Terbuka Hijau
u Taman

Penglihatan karena yang utama dari sebuah taman berada pada
keindahan dari segi visual. Pendengaran berfungsi sebagai penghilang
kepenatan melewati suara - suara alam yang memberikan ketenangan.
Penciuman menghadirkan aroma wangi yang dihasilkan dari berbagai
macam bunga. Sentuhan dari ketiga konsep diatas perlu dilakukan
sebuah perawatan yang intensif [22].

ELEMEN RUANG TERBUKA HIJAU  [22]

ala Manuja, Kawasan Permukiman Tanggap Bencana Desa Sumbermujur, Lurmajang
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Jalur pedestrian yang berada di tepi sungai yang dapat dimanfaatkan
sebagai area bersantai, memiliki fungsi sebagai tempat bersantai dan
menghabiskan waktu dengan berjalan - jalan bersama teman maupun keluarga
didalam kawasan pemukiman dan juga sebagai daya tarik yang ada pada area
kawasan.

BEBERAPA SARANA
REKREASI DI DALAM

Jalur Pedestrian KAWASAN
Tepi Sungai

Taman tidak hanya sebagal area untuk menghabiskan waktu, menikmati
udara segar dan berkumpul bersama keluarga, melainkan sebagai sarana
rekreasi yang aktif guna mendukung gaya hidup sehat bagi masyarakat
didalam pemukiman. Diantara lain beberapa fasilitas olahraga yang dapat

1
I
I
A

]
I'----T--J--'I------'l
L 4 L 4 ¥ v

Dharmasala Manuja, Kawasan Permukiman Tanggap Bencana Desa Sumbermujur, Lumajang 'l 8



Studi Literatur

' Brandgang

Jalan Desa

FASILITAS
PENUNJANG

Pedestrian
/ Trotoar

Sistem
Drainase

JALAN DESA

Jalan desa memiliki peranan penting dalam sebuah pemukiman, terlebih lag
pada kawasan tanggap bencana yang berfungsi sebagai tempat menuju daerah
evakuasi bencana erupsi. Beberapa fungsi adanya jalan desa yakni :

1.5ebagai penghubung antar desa atau ke lokasi pemasaran
2.Sebagai penghubung hunian/perumahan
3.Sebagai penghubung desa ke kecamatan/kabupaten/provinsi [24)].

Jalan Desa juga memiliki manfaat yang besar bagi sebuah pemukiman

d'*‘”E".‘ﬁE IIr"[:a'rs'rlann::ar hubungan dan komunikasi dengan tempat lain,
2 Mempermudah pengiriman sarana produksi ke desa,
3. Mempermudah pengiriman hasil produksi ke pasar, baik yang di desa
maupun yang di luar
4 Meningkatkan jasa pelayanan sosial, termasuk kesehatan, pendidikan,
dan penyuluhan

BRANDGANG

Brandgang merupakan sebuah elemen yang paling penting dalam satu
kawasan permukiman yang baik. Letak brandgang ini sendiri berada diantara
halaman belakang tiap rumah untuk memisahkan rumah satu dengan yang lain
agar tidak berhimpitan. Brandgang memiliki fungsi yang banyak, diantara lain :

1. Bebagai area pembuangan dan mengontrol limbah.

2. Area untuk meletakkan bio septictank

3. Saluran air hujan yang kemudian dialirkan menuju sungal melewati selokan.

4. Jalan kecil (gang) untuk jalur evakuasi darurat

5. Secara struktur bangunan, melindungi agar tidak berhimpitan dan
menyebabkan

Gambar 2,14 : Contoh brandgang [25]
Sumber :

https//asset kampas.com/cropss3nGvFwnal

SfpQC-12fBP1OUSNO=/0x5T9:853x1 148/750

%500/ data/photo/2021/09/1 7/61 445287833

Tfpng

Gambar 2.15 : Contoh brandgang (2)
Sumber |

httpsy fwww lescautnl/over-lescaut/actueel/
nieuws/onderhoud-brandgangen/
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Studi Literatur

PEDESTRIAN

Fasilitas Pedestrian merupakan hal yang penting untuk dipikirkan dalam Berdasarkan data Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kulonprogo. Gorong-gorong
sebuah kawasan pemukiman yang baik dan bermutu. Secara tidak langsung harus dibangun dengan konstruksi yang awet dan harus direncanakan untuk melayani
penyediaan fasilitas ini akan mendorong masyarakat untuk membudayakan  paling sedikit 20 (dua puluh) tahun, serta mudah dipelihara secara rutin [27].
aktivitas berjalan kaki, baik untuk kesehatan dan menuju tempat tujuan,

STANDAR KEBUTUHAN
Tabel 5 ; Perhitungan Kemiringan Permukaan Jalan

(Q_!l No. lJenis laplsan perkerasan jalan lmmml:r;::llhum
Tebal Tubuh
46 cm L lmbeee N
: bpat(planyangdipadat) =~ | 2000000 2-4 00000000
3 L N ..
1 4 Tanah 4-6

Sumber. Modul Perancangan Drainase Jalan [28]

170 em

ot § 1 B d Garmbar 2.16 - Potongan Perkerasan jalan likasian = goron
Standar luas minimum untuk jalur pedestrian yakni tidak ada ukuran khusus, e Mol permm;gﬂnﬁ"aﬁ“ jﬂi'an F’E:]m e

akan tetapi sebuah pedestrian harus mampu memberikan kenyamanan
penguna ketika berpapasan atau berjalan sendirian. Menurut PU (Permenou No,
3 tahun 2014) untuk jalur pedestrian menyatakan bahwa tidak ad ukuran khusus,
yakni pedestrian dengan lebar 1 meter, pedestrian disabilitas lebar 1,5 m,
Kermudian pada jalur hijau memiliki standar lebar minimal 0,6 meter tanpa street
furniture dan 1,5 m dengan street furniture [23].

SISTEM DRAINASE ATAU GORONG - GORONG

_.-_ ey | _\J
. Ceawrat Dt -4 %
Gorong - gorong dibangun berdasarkan persyaratan teknik (Peraturan
Menteri Pekerjaan Umurn Republik Indonesia Nomaor 13/PRT/M/2011 tentang Gambar 2.17 : Tampilan Ortogonal Permukaan Jalan dan gorong -gorong
Tata Cara Pemeliharaan dan Penilikan Jalan). Sumber : Fasilitas Pejalan Kaki [28]
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Kajian Pendekatan pada Perancangan

Sesuai dengan isu dan fakta serta agar selaras dengan tujuan perancangan, maka pendekatan yang sesual pada perancangan Kawasan Desa Tanggap Bencana yakni

“RESILIENSI"

Resiliensi adalah kemampuan seseorang dalam mengatasi, melalui, dan kembali kepada kondisi semula setelah mengalami kejadian yang menekan. Resiliensi berasal dari bahasa
latin “re-silere” yang memiliki makna bangkit kembali. Dalam mendukung upaya masyarakat untuk bangkit serta terlepas dari rasa traumatik, terdapat tujuh aspek atau prinsip
menurut pakar diantaranya, Reaching Out, Self Efficacy, Optimist, Emotion Regulation, Emphaty, Impuls Control, Casual Analysis, yang kemudian ditafsirkan dalam segi desain
(secara lebih aplikatif) dalam menjawab permasalahan atau isu perancangan dan fakta yang ada.

Aspek Pendekatan Resiliensi (6], Pendekatan Dalam Desain

Causal Analysis (Analisis Penyebab Masalah) Penyediaan Fasilitas Shelter yang multifungsi, baik untuk area sosialisasi,
Mengidentifikasi pﬁnyebabﬁargan logika dari bencana erupsi yang terjadi. bafdlskusi ataupun mini galeri untuk me-reminder besarnya dampak yang
ditimbulkan akibat erupsi Gunung Semeru
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Kajian Nilai Keislaman pada Perancangan
Beberapa nilai keislaran yang diterapkan pada desain merupakan tujuh poin penting yang ada pada aspek pendekatan resiliensi.

Resiliensi s

Impuls Control Casual Analysis

QS.Alhi-lasyr 21
“Sekiranya Kami turunkan Al-Quran ini
kepada sebuah gunung, pasti kamu
akan melihatnya tunduk terpecah belah
o'isnbahkan takut kepada Allah. Dan
Jimpamaan-perumpamaan itu Kami
buat untuk manusia agar mereka
berpikir."

Menjadikan ini sebagai pengingat akan
bencana yang melanda dengan
menelaah faktor dan penyebab bencana
yang terjadi diluar takdir maha pencipta.
Agar kemalangan dikemudian hari
dapat teratasi dengan baik dan efisien.

Menyediakan fasilitas shelter yang
multifungsi, seperti pusat mitigasi,
posko relawan, tempat untuk berdiskusi
dalam menghadapi setiap
permasalahan bencana kedepan.
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Studi Preseden

Sebelum melakukan tahap perancangan, diperlukan untuk melakukan beberapa studi literatur. Diantaranya preseden bangunan, ruang bahkan ruang
publik dengan fungsi dan konsep yang sama, sehingga mempermudah proses dalam merancang sebuah kawasan. Seperti tiga jenis arsitektur
dibawah yang dinilai mampu menjawab setiap permasalahan yang ada pada Perancangan Kawasan Permukiman Desa Tanggap Bencana yang ada

di Kabupaten Lumajang.

Jintai Village. Bazhong China

Kawasan permukiman rawan bencana gempa bumi yang
ada di Bazhong China, memiliki kemiripan yang sama
secara konteks perancangan, yakni permukiman yang
tanggap bencana Memiliki kemiripan dari seqi letak
geografis dan kegiatan masyarakat yakni daerah dataran
tinggi dan bercocok tanam. Sesual untuk diaplikasikan
dalam perancangan dan penyediaan setiap sarana dan
prasarananya.

Soma City, Home for all. Japan

Konsep bangunan ini merupakan bangunan multifungsi
yang digunakan ketika bencana tsunami di jepang,
sebagal area pengungsian, ketika kondisi normal
bangunan ini dimanfaatkan sebagai area edukasi. Sesuai
untuk diaplikasikan dalam perancangan area Shelter
Edukasi dan Mitigasi bencana dalam menjawab fungsi
sekunder pada perancangan kawasan permukiman
tanggap bencana,

Magma Flow, Public Space. China

Konsep public space yang sangat menarik apabila
diterapkan dalam perancangan kawasan perrmukiman
baru pada area Taman Rekreasi dan Mitigasi. Nantinya
akan menjadi area reminder bagi masyarakat
dikarenakan penerapan warna yang interaktif dalam
menggambarkan aliran lahar panas dan gunung berapi.
Selain bertujuan untuk melepaskan rasa traumatik.
harapannya dapat menjadi reminder atas bencana yang
telah melanda kawasan permukiman warga sebelumnya
untuk selalu siap siaga dalam aktivitas mitigasi bencana.
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Studi Preseden

Jintai Village, Bazhong, China [31]

Desa Jintai dirancang oleh Rural Urban Framework. ( John Lin dan Joshua
Balchover), dengan luas area 4000 m2 dan dibangun pada tahun 2074, Terletak di
dekat Guangyuan, Provinsi Sichuan salah satu tempat yang paling parah terkena
bencana 12 Mei yakni gempa Wenchuan pada tahun 2008,

Konsep

Menyatukan unsur kehidupan masyarakat perkotaan yang padat dengan tetap
membawa unsur-unsur pedesaan, Dalam perancangannya, rumah dibangun secara
vertikal dengan banyak fungsi yang didapat. Selain sebagai hunian, arsitek menyadari
bahwa mayoritas pekerjaan masyarakat adalah bertani, dimanfaatkan bagian atap
rumah sebagail lahan pertanian dengan model terasering. hal ini ditetapkan karena
minimnya lahan yang ada pada area tersebut.

Gambaran Kehidupan Masyarakat Atap Sebagai Roof Garden

Main Circulation

—
Private Zone

Semi Private Zone

Pembagian masa bangunan menggunakan sistem zonasi untuk menjaga fungsi
bangunan dengan baik. pembagian massa bangunan dapat diterapkan untuk mencapai
tujuan desain yang efektif dan efisien dari segi fungsi dan sosial

Kelebihan
- Penatan massa bangunan tiap unitnya yang tidak berhimpitan. Hal ini untuk
merespon kondisi geografis.
- Penerapan atap green roof yang dapat difungsikan sebagai lahan pertanian.
- Memaksimalkan ruang sisa dibawah kontruksi dan dimanfaatkan sebagai tempat
berkumpul,

Kekurangan
- Jenis rumah bertingkat yang beresiko besar di lokasi geografis yang rawan terjadi
gempa

Bentukan seperti payung yang terbalik pada langit -
langit ruang publik, digunakan untuk menampung
air hujan dan kemudian disalurkan menuju ground
tank.
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B Struktur bangunan meggunakan sistem beton bertulang sederhana, yakni

kolorn dan balok.
P Fasad rumah menggunakan material batu bata yang diekspose, menjaga & )

suhu didalam rumah baik hangat atau dingin disepanjang tahun, ;

=2 ol

B Karena permasalahan lahan yang terbatas, bagian atap rumah dijadikan ' /

sebagai tempat bercocok tanam.
B Ground tank sebagai tempat penyimpanan air hujan melewati pipa - pipa BN Main Circulation . Frivate P

yang terdapat pada bagian atap. Hal ini untuk merespon kondisi cuaca. Pembagian masa hangunan menggunakan sistem zonasi untuk_menjaga fungsi
bangunan dengan baik. pembagian massa bangunan dapat diterapkan untuk
mencapai tujuan desain yang efektif dan efisien dari seqi fungsi dan sosial.

Kelebihan
- Penatan massa bangunan tiap unitnya yang tidak berhimpitan. Hal ini untuk
merespon kondisi geografis.
- Penerapan atap green roof yang dapat difungsikan sebagai lahan pertanian.
- Memaksimalkan ruang sisa dibawah kontruksi dan dimanfaatkan sebagai

Bentukan seperti payung yang
terbalik pada langit - langit ruang
publik, digunakan untuk
menampung air hujan dan

kemudian disalurkan menuju észﬂt I
ground tank. FrUrmpul.
Kekurangan

- Jenis rumah bertingkat yang beresiko besar di lokasi geografis yang rawan
terjadi gempa
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Studi Preseden '

Inisiatif Rumah-untuk-Semua didirikan dalam beberapa bulan sejak 11 Maret 2011,
gempa bumi dan tsunami Tohoku untuk membangun pusat-pusat komunitas kecil di
jantung hektar perumahan sementara yang dibangun untuk menggantikan 250.000
rumah yang hancur,

TCTTMCTY

Diciptakan sebagai topi jerami besar yang diangkat tinggi-tingai oleh pepohonan,
bangunan ini merupakan ruang bermain dalam ruangan untuk anak-anak berusia antara
0-4 tahun. Ruang-ruang ini penting karena anak-anak tidak bisa bermain di luar, dirasa
bangunan harus terasa seperti mereka bermain di taman dengan pepohonan.

Soma City, Home For all, Japan [33]

Proyek Rumah-untuk-Semua yang berada di Jepang oleh arsitektur Klein Dytham
di Kota Soma dengan luas area mencapai 152 m2 dan dibangun pada tahun 2015 M ) S e Bt e
Menjadi sebuah shelter yang multifungsi dalam berbagai kegiatan. v

Keterangan Ruang
1. Tempat Bermain
2. Ruang Pengurus
3. Toilet

4. Kantor

5. Gudang

6. Teras

N L S R ——

n Atapnya terdiri dari 9 lapis bilah kayu. Setiap bilah bersambung, yang Kelebihan . . -
terpanjang adalah 20m. Bilah diletakkan di atas bekisting satu lapis pada satu waktu, - Ruang tengah yang dapat berfungsi sesuai kebutuhan dan kondisi yang ada
dengan setiap lapisan yang berurutan diputar hingga 120 derajat. - Ormamen yang informatif dan mengedukasi bagi para anak - anak

- Pembagian ruang yang sederhana dan mengikuti fungsi sesuai kebutuhan.

a’ Kolom kayu laminasi silang membantu mengurangi rentang atap kayu Kekurangan

sehingga lebih ringan dan telah dirancang menyerupai pohon lengkap dengan - Tampilan fasad yang sangat sederhana dan masih bisa di eksplore
bentukan ranting untuk menambah kesan alami dan pengalaman bermain
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Studi Preseden

Magma Flow - Public space, China [34]

Magma Flow adalah area public space perkotaan yang merangsang para pejalan
kaki dari kawasan komersial dan perumahan yang baru dibangun di kota pelabuhan
Mingbo, yakni kota terpadat kedua di Provinsi Zhejiang, Cina. Dirancang oleh 100
Arsitek dengan luas area mencapai 1350 m, dibangun pada tahun 2022

Sebuah kawasan area publik yang dapat dicontoh pada pemukiman pasca erupsi
untuk memberikan kesan reminder atau pengingat akan bencana meletusnya gunung
berapi yang melanda dans-menghabiskan desa.

Salah satu cin khas tempat ini adalah adanya tangga besar yang berfungsi sebagai
akses pejalan kaki ke lantai dua menuju jalan komersial yang terbuka. Menjadikan
persimpangan pejalan kaki ini kemudian mengubahnya menjadi ruang publik yang
ramai dan menarik perhatian. Menjajah tangga yang memanjang dan memisahkan
antara bidang horizontal lantai telah diidentifikasi sejak awal sebagai tindakan kunci
untuk mendapatkan visibilitas dan point of view pada lingkup area Public Space -
Magma Flow,

Dulunya hanya tangga sederhana untuk mengakses menuju lantai dua, kini menjadi
gunung berapi sebagai aktivitas publik dengan memasukkan beberapa amfiteater di
tingkat yang berbeda Menyediakan tangga dengan platform untuk nongkrong dan
beristirahat. Struktur peneduh yang meniru proses letusan dahsyat, sambil memberikan
bayangan ke area penstirahatan baru, dan bahkan beberapa longsoran menyerupai
lahar yang meletus menuruni bukit.

Kelebihan
- Desain dan pemilihan warna yang atraktif dan sebagai pengkiasan makna akan
bencana yang kerap melanda
- Pemberian wahana sederhana yang mampu menarik banyak pengunjung
Kekurangan
- Pada area seluncuran kurang alat pengaman di bagian ujung untuk anak, sehingga
orang tua harus selalu memantau aktivitas anak - anak.
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Data Kawasan

Gambar 2.18 ; Peta Pulau Jawa
sumber : https:/fearth google com/web/

Kawasan perancangan berlokasi di Desa Sumbermujur, Kecamatan Candipuro,
Kabupaten Lumajang, Provinsi Jawa Timur. Luas Kecamatan Candipuro adalah 144,93
km dengan jumlah penduduk sebesar 72,972 jiwa yang tersebar pada 10 desa, pada
tahun 2020. Memilili kepadatan penduduk mencapai 504 jiwa/Km. [35]

50,05 %
Prosentasi populasi gender Prosentasi populasi gender Laki-laki
perempuan dengan jumlah 36.448 dengan jumlah 36.624 jiwa

BATAS WILAYAH

Utara :Kecamatan Pasrujambe.
Barat :Kecamatan Pronojiwo.
Timur  : Kecamatan Pasirian,
Selatan: Kecamatan Tempursari [35].

REGULASI WILAYAH

Dalam Perda Kabupaten Lumajang No.9 Tahun 2016, penetapan RTRW di
Lumajang meliputi [35].

KDB  :60-100% (padat)

KLB Maksimal 4 lantai (bangunan rendah)

RTHP: 25%

PERSEBARAN WILAYAH DESA/KELURAHAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS Lumajang "Kecamatan
Candipuro dalam angka 2021". Kecamatan Candipuro terdini dari 10
Desa atau Kelurahan, dengan luasan wilayah [35] ;

Tabel 6 : Grafik batang Luasan desa di Kec. Candipuro
A. Jugosari 1297 Km®

B. Jarit 16 Km?

C. Candipuro 13Km?

D. Sumberejo 17 Km?*

E.Sumberwuluh 17,60 Km?

F. Sumbermujur 2523 Km?

G. Penanggal 1373 Km?

H. Tambahrejo 13 Km?

I. Kloposawit 8 Km?’

J. Tumpeng 1310 Km’
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POTENSI KAWASAN

Tabel 7 : Grafik batang Komoditi Utama
458 Hal N -0 ¢

267 Ho S ec'a Pohon
221 Ho S S2yuran

56 Ha Buah

36oHa ]l Kacang Tanah

19Ha ] Ketela Rambat

105Ha ] Padi

Tabel 8 : Grafik batang Kormoditi yang masih Aktif

B —————
299 Ho I o>
93 Ha [ Cengkeh

88 Ha Kopi

87 Ha [l Tembakau
102 Ha [ Lain - Lain

Berdasarkan data wilayah lahan pertanian, Komoditi jagung
mendominasi dengan wilayah pertanian yang paling luas
untuk tanaman utama. Sedangkan kelapa memiliki wilayah
pertanian paling luas untuk Komoditi aktif [35].

PETA RESIKO BENCANA

Dalam Perda Kabupaten Lumajang No.6 Tahun 2009, Kecamatan Candipuro masuk ke dalam
kawasan rawan bencana, Diantaranya adalah rawan bencana erupsi gunung berapi, rawan bencana

gempa dan tanah longsor, serta rawan bencana banjir [35].

Gambar  disamping  menunjukkan  bahwa
Kecamatan Candipurc termasuk kedalam daerah
rawan bencana erupsi gunung semeru, mulai dari
KRB (Kawasan Rawan Bencana) 1-3

m Kawasan rawan bencana 3

B Kawasan rawan bencana 2

i Kawasan rawan bencana 1

e

ar-ﬁt_:ar 2.19 - Peta Resiko Be}rcana

G

= = G —=+—_ | Berdasarkan peta disamping area utara dari
- = | Kecamatan Candipuro memiliki kerentanan
= “ | _« | terhadap longsor dan pergerakan tanah. Termasuk
i kedalam kategori yang sedang untuk resiko
terjadinya gempa dan tanah longsor.

Peta Risiko Banjir di Kecamatan Candipuro,
Kabupaten Lumajang. Desa Sumbermujur berada
pada daerah yang rendah hingga sedang akan
resiko terjadinya banjir. Karena Desa Sumbermujur
berada didataran yang lebih tinggi dari desa yang
lain pada Kecamatan Candipuro.

- = — -
: Peta Resiko Bencana Banjir

-

-

Ga.mhar.ﬁ.z
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MASTERPLAN KAWASAN HUNTARA

& Gliita KomET
"' ETPEN

= i |
T & I Wy

¥ C
|
=
|

'.
=
o
S
i B
i
'
1

|

Gambar 222 : Siteplane Hunian Sementara di desa Sumbermmujur

Lokasi tapak ditandai dengan area berwarna kuning. Berada di area paling barat dengan
akses termudah dar jalan utama dan dijadikan hunian tetap sebagian dari masyarakat
terdampak. Berdekatan dengan tapak yang nantinya akan dijadikan sebagai pasar. Area tapak
berbatasan dengan sungai sehingga bentuk menjadi tidak simetris, mengikuti aliran sungai
yang meliuk. Fasilitas umum lainnya yakni sekelah, masjid, gelanggang olahraga, gedung
serbaguna, hingga tempat pembuangan sampah.

A

KETERANGAN

N

Tapak Perancangan
Kawasan Pemukiman

Batas Area Pasar
Batas Area Masjid dan Madrasah
Batas Area Sekolah (SMP, SMA)

Batas Area Gelanggang Dlahraga
Sungal
In

Out

=
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Data Tapak

Batas Litara
Sungai dan Pohon Pisang

Batas Selatan
Jalan Desa Kawasan Huntara
Huritan

Tapak berada pada Kawasan Masterplan Huntara dan Huntap Erupsi Semeru (ditandal dengan area berwarna
merah), dengan bentuk yang tidak simetris karena tapak mengikuti bentuk aliran sungai pada sisi utara dan
bentuk jalan di sisi selatan. Tapak dapat diakses darn sisi selatan melewati jalan utama kawasan huntara
huntap, dan dari sisi timur melewati pemukiman huntara huntap warga terdampak.

Batas Barat
Hutan Pinus dan Gunung-Samens

KDB Kabupaten Lumajang

KDH Kabupaten Lurnajang Fasilitas umum skala lingkungan,

e 60% dari Luas keseluruhan 40% dari Luas keseluruhan KLE maksimal 12 Fasilitas

s i KDB : 60% x 33,880 KDH : 40% x 33,880 umum skala kota/kecamatan

Parnukr ara Hi d ¥ "
T KDB : 20,328 mi KDH : 13,552 m, KLB maksimal 06. GSB untuk

_ _ _ _ _ fasilitas umum adalah 6m.
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DATA CUACA

Temperatur
daggn LA Balaasia  Jan Feb Mar Apr Mel Jun  Jul Agl Sep D41 Mov Des

] o G

*=e Wahm  nag i B et e S N e e e W e
= e ME e S—— Suhu TG 2T 20C 2CC AT ITC I8C AT T 2T T 28
:‘r. - T e T ﬁ; Rerudsh J°C 25°C 25°C 25°C MC 3 IPC BT Y M NT MY
18 we Gambar 2,27 : Data subu Kabupaten Lumajang

W' e Sumber : Weatherspark.com

e i https://id weatherspark.com/y/12594 1 /Cuaca-Rata-rata-pad
f‘.; ':5:: a-bulan-in-Kabupaten-Lumajang- Indonesia-Sepanjang- Tahu
1 o A8

10 15"C

e e

- . : dem  Febn M Apr Me A ) Gap Dm  Mow Des
Gambar 2.24 : Sunpath di daerah tapak . P A M

Matahari Pukul 11.30 WIB

Suhu rata-rata harian tertinggi (garis merah) terjadi pada bulan Oktober hingga November dan
terdingin (garis biru) terjadi pada bulan Juni hingga Agusutus, dan Garis putus-putus tipis adalah
suhu rata-rata yang dirasakan setiap bulannya [38].

Bagan Jan Feb Mar Apr Mel Jun  jul Aght Sep Okt Mov Dus

Lehin berawan 196 BFR SR TR GTR G0R IR SR PR TR TR BT

Lebthomah THR 118 16% 73% 19%W 405 47 4% 0% A 1TT% 9%

Gambar 2.28 : Data awan Kabupaten Lumajang
Sumber : Weatherspark com
hitps://id weatherspark com/y/1 25941 /Cuaca-Hata-rata-pad
a-bulan-in-Kabupaten- Lumajang- Indonesia-Sepanjang-Tahu

Garmbar-2.25
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Kondisi langit di Kabupaten Lumajang cenderung lebih berawan dalam jangka waktu satu tahun.
terjadi pada bulan Januari hingga April dan pertengahan Oktober hingga Desember. Langit cerah
terjadi pada bulan Mei hingga masuk pertengahan Oktober [38].

Gambar 2.26 .Sunplaih dh daerah tapalk [37],
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Curah Hujan

Curah hujan tertinggi terjadi pada awal
tahun dan akan kembali meningag
menjelang akhir tahun, yakni bulan Januari
dan Februari dengan presentasi 59% hingga
65%. Kemudian mengalami penurunan
hingoa 35% pada bulan April.

Kondisi Kabupaten Lumajang lebih kering
pada bulan Agustus dengan curah hujan
yang sangat rendah, terhitung dengan
presentase sekitar 4% [38].
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Gambar 2. 30 Data angin Kabupaten Lisnajang
Surmiber © Weatherspark.com
o od wendherapark comdy 25841 Cuacn-Rata-rata- pada- bulan-in- Kabopaten-Lurmaan
-Endones=a-Sepanang- Tabwn

lan Feb Mar Apr Mel Jun bl Agl Sep Okl Now Des

Sumiber - Weatherspark.com

hittps://id weatherspark comyy/ 125841 /Cusca-Rata-rata-pada-b
ulan-in-Kabupaten-Lumajang-Indonesia-Sepanang-Tahun

Kondisi berangin hingga mencapal 153
Kph terjadi pada bulan Juni hingga Oktober
Dengan rata-rata kecepatan angin pertahun
mencapai 11,55 Kph.

Arah angin berhembus secara dominan
berasal dari arah selatan dan timur dan
sisanya dari arah utara dan barat [38],

VIEW KAWASAN

View Barat

Hutan Pinus dan Gunung Semerw

View Timur
Kota Lumajang dar atas bukit

View Selatan
Pemukiman Penduduk
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Skema Proses Desain

Proses mendapat judul

Menentukan objek perancangan

Penyusunan data dan referensi

aan tagline dan output
perancangarn
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Pola Pikir dan Ide Desain

PERANCANGAN KAWASAN PEMUKIMAN DESA TANGGAP
BENCANA PASCA ERUPSI

1. Terjadinya Erupsi Gunung Semeru. TAGLINE:

Z Hunian warga di tuuh desa _
terendam dan rusak oleh sapuan

3. material gunung.

Program relokasi masyarakat pasca " Dhal"masala ManUJa "

Suaka bagi_Kehidupan Manusia

1.Kawasan hunian vyang kurang
tanggap bencana.
2.Minimnya  bangunan  mitigasi
3. bencana.
Hilangnya  kepercayaan  antar

Keislaman

Upaya untuk bangkit dan Berpikir Positif -
(Qs. Al-Bagarah : 155 dan Qs. Al-insyrah ; 5)
Kerukunan -

(Qs. Al-Hujurat : 10)

1";5;}.53?;‘1‘”33” masyarakat  yang Terciptanya sebuah lingkungan desa Resiliensi adalah proses beradaptasi dengan
e ] yang tertib, aman dan nyaman. Dan trauma dan hal negatif atau tragedi yang
2 ':'E“'"gkaﬁ‘&” ketanggapan terhadap sebagai  percontohan  kawasan menekan. Dampaknya mampu membuat
3.;:{32?;&”3‘;5" TN— pemukiman pasca bencana. masyarakat stress.

rmasyarakat.
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IDE DASAR DESAIN

TAGLINE .
" Dharmasala Manuja "

Suaka bagi Kehidupan Manusia

Diartikan dari kamus bahasa jawa kuno yang berkembang pada
zaman kerajaan hindu budha di Indonesia. Suaka “n" Dharmasala
(tempat aman, tempat perlindungan, aktivitas sosial) sebagai
permukiman baru yang telah bangkit dari segala keterpurukan
pasca bencana erupsi yakni mencakupi segala aspek dan
kebutuhan dalam beraktivitas didalam kawasan rawan bencana,
serta Manusia ‘n” Manuja yang menjadi sosok penting untuk
kembali bangkit dan tetap tangguh ketika hal serupa menimpa.

PERLINDUNGAN

pendukung mitigasi bencana.
1. Hunian dengan struktur dan pemilihan material yang
kokah.
2. Penyediaan bunker sebagai tempat perlindungan.
3. Signage sebagai pengarah menuju area titik
kurnpul.
4. Shelter sebagai tempat sosialisasi pra dan pasca

bencana agar merasa semakin aman akan pengetahuan

yang didapat,

Sebagai tempat perlindungan dimulai dari hunian dan fasilitas

@ PEMULIHAMN

Kawasan permukiman yang mendukung masyarakat
untuk pulih dan kembali bangkit menuju kehidupan
normal pasca bencana.
1. Penyediaan lahan untuk bercocok tanam pada
setiap
hunian untuk menunjang ekonomi sementara,
2. Shelter atau ruang serbaguna didesain secara

KESEJAHTERAAN

Kawasan permukiman yang tertib, tentram, aman,
dan nyarman yakni hunian yang sederhana namun
compact dari seqgi fasilitas yang ada. Serta fasilitas
penunjang didalam kawasan seperti taman, tempat
peribadatan serta yang lainnya.

PENYESUAIAN

Penyesuaian masyarakat terhadap keadaan yang
telah terjadi pasca erupsi. Menggiring masyarakat
untuk mengerti dan patuh terhadap langkah -
langkah mitigasi bencana serta bangkit dan
keterpurukan pada aspek sosial, ekonomi dan
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IDE DASAR PERANCANGAN
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Analisis Perancangan



BAB 4 - ANALISIS PERANCANGAN

SKEMA DASAR

Resilience Design ———————-3 |ntegrasi Nilai Islam

¥ qs. Al-Bagarah: 155
_i‘: AR =3
Recovery
Kawasan permukiman yang

compact, menjembatani dari segi
ekonomi, rekreasi serta mitigasi

Analisis Utilitas
Menganalisis Sistermn dan Alur kebutuhan

plumbing/air  bersih, Sanitasifair kotor,
elektrikal dan air limpasan hujan
Analisis Struktur

Menganalisis kondisi struktur yang aman, kuat
dan tahan dalam merespon kejadian yang
serupa sehingga tercapai lingkungan yang
tanggap bencana.

Analisis Bentuk

Merespon bentuk untuk output kawasan yang
responsif dan mampu melindungi masyarakat
pasca bencana erupsi gunung semeru.

— —

Adjust Safe
Penyesuaian kehidupan
yang baru dari setiap
individu didalam kawasan

permukiman,

Y

|
|
4
|
0
|
|
|

Tagline

Dharmasala Manuja
Suaka Bagi Kehidupan Manusia

Tempat permukiman baru yang
tentram, aman, sejahtera pasca
bencana

=

1L
1\

Fasilitas yang memberikan nilai aman,
nyaman dan sejahtera. Aman dalam hal
mitigasi dan evakuasi, nyaman dan
sejahtera dalam hal pangan dan papan

e

1
2 ®

Analisis Tapak

Menganalisis hasil fakta dan potensi untuk
mendukung kawasan yang fungsional, aman,
nyaman, tentram sejahtera dari berbagai
aspek.

Safe

Adjust

P

——l

0S. Al-Hasyr: 21
._-.._;I-':_:ji; 8 .4

Protect

Fasilitas yang responsif dan
melindungi masyarakat saat dan
pasca bencana, mulai dari shelter
mitigasi, edukasi dan jenis struktur
dan material

Analisis Fungsi
Menganalisis berbagai fungsi dalam kawasan
diantaranya fungsi primer, sekunder dan servis

Analisis Aktivitas
Menganalisis Aktivitas pengguna, frekuensi
kegiatan dan waktu,

Analisis Ruang
Menganalisis kebutuhan ruang yang akan
dijadikan perhitungan dalam menentukan sub
bangunan didalam kawasan.

Analisis Kawasan

Menganalisis fakta dan kondisi sekitar yang
berkaitan  dengan  faktor  kekuatan,
kelemahan, potensi dan ancaman menjadi
sebuah kawasan yang tanggap bencana,

Protect
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BAB 4 - ANALISIS PERANCANGAN

METODE DAN KAJIAN ANALISIS

—
v

Resilience Design

Recovery Adjust Safe Protect
Kawasan permukiman yang compact, Penyesuaian kehidupan yang baru Fasilitas yang aman, nyaman dan Fasilitas yang responsif dan
menjembatani dari segi ekonomi, rekreasi dari setiap individu didalam kawasan  sejahtera. Aman dalam hal mitigasi dan melindungi masyarakat saat dan
serta mitigasi permukiman, evakuasi, nyaman dan sejahtera dalam pasca bencana, mulai dari shelter
hal pangan dan papan mitigasi, edukasi dan jenis struktur
dan material
Kajian Analisis
v ) ) 4 4 v v
Analisis Fungsi dan Aktivitas Analisis Ruang Analisis Kawasan Analisis Tapak Analisis Bentuk Analisis Struktur Analisis Utilitas
= Recovery « Recovery = Recovery = Recovery « Safe « Protect « Adjust
= Adjust » Safe « Adjust « Safe = Protect « Safe
« Safe » Protect « Safe = Adjust
= Protect s Protect
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Analisis Fungsi
Analisis Pengguna
Analisis Aktivitas
Analisis Ruang



Analisis Perancangan

Analisis Fungsi dan Pengguna

Berbagai macam fungsi didalam kawasan
permukiman diantaranya fungsi primer, sekunder, dan
mendata pengguna yang beraktivitas sesuai fungsi.

1. Diasumsikan 5-10 orang Penunjang Permukiman 15%

‘kerabat berkunjung. Masyarakat didalam kawasan dan sekitar
2. Masyarakat luar l.lansia 4. Anak-Anak

diasumsikam 20 tiap 2 Dewasa 5 Balita

minggu. 3. Remaja

3. Total tiap Minggu 40 orang

FUNGSI SERVIS FUNGSI SEKUNDER

Pengelola Kawasan Permukiman yakni Masyarakat

. Mendukung aspek ekonomi, sosial, dan
psikologi masyarakat melewati ruang komunal
atau public space

2. Keamanan dan kenyamanan didukung dengan
fasilitas sosial; taman, dan pos informasi,
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ANALISIS AKTIVITAS
FUNGSI PRIMER - HUNIAN

Aktivitas General
Keluarga

Aktivitas Spesifik
Bapak

lbu

" 8 B B 8 B & 8 @ 5 & 8 & ® & B

Aktivitas
Tidur
Mandi
Beribadah
Makan dan minum
Mencuci dan menjemur
Bersantai

Evakuasi mitigasi bencana

Bekerja (Menambang, Bertani,
UMEKM)

Mengantar, menjemput anak
Kerja bakti

Kumpul warga

Jaga pos

Pengajian

Bercengkrama

Berlari menuju area dan shelter
evakuasi

Berlindung di bunker hunian

Memasak

Bekerja (Bertani, UMKM)
Membersihkan rumah
Mengantar, menjemput anak
Kumpul PKK

Pengajian

Bercengkrama

Berlari menuju area dan shelter
evakuasi

Berlindung di bunker hunian

Bersekolah

Mengaji TPQ
Mengerjakan PR
Olahraga sepakbola, voli,
bulutangkis

Bermain

« Bercengkrama

Berlari menuju area dan shelter
Evakuasi
Berlindung di bunker hunian

Diagram Aktivitas

o w-

Kebutuhan Ruang

Kamar Tidur
Kamar Mandi
Musholla

R. Cuci Jemur
Teras

Ruang Keluarga
Shelter

Bunker

R. Serbaguna/Balai/Aula
Pos Ronda
Masjid/Musholla
Shelter

Bunker

Dapur

Gudang

R. Serbaguna/Balai/Aula
Masjid/Musholla
Shelter

Bunker

R. Belajar
Masjid/Musholia
Wifi Carner
Lapangan Olahraga
Taman

Shelter

Bunker

Dharmasala Manuja, Kawasan Permukiman langgap Bencana Desa Sumbermujur, Lumajang 4 4



ANALISIS AKTIVITAS

FUNGSI SEKUNDER - FASILITAS EDUKASI MITIGASI

Aktivitas General
Masyarakat

Aktivitas

Mengikuti kegiatan edukasi,
sosialisasi, ekonomi, psikologi.
Mengikuti kegiatan sosialisasi
mitigasi bencana Gunung Berapi
evakuasi

Kebutuhan Ruang

R. Serbaguna/Balai/Aula
Fasilitas Evakuasi

Tenaga Ahli

Aktivitas Spesifik
Masyarakat

" & @ @ @

Tenaga Ahli .

Menjadi pemateri kegiatan
Berdiskusi
Evakuasi

Absensi

Menanyakan informasi
Berdiskusi

Bertanya

BAK/BAB

Berlari menuju area evakuasi
Berlindung di shelter evakuasi

Absensi

Menyiapkan bahan presentasi
BAK / BAB

Berjaga di pos pemantauan dan
komando bencana

Mengatur segala aktivitas pra,
saat dan pasca bencana
Memandu menuju area dan
shelter Evakuasi

R. Serbaguna/Balai/Aula
Fasilitas Evakuasi

Pos Informasi dan Registrasi
R. Serbaguna/Balai/Aula
Musholla dan Masjid

R. Bersuci

Tailet

Shelter

Lapangan Evakuasi

Pos Informasi dan Registrasi

R. Persiapan

R. Serbaguna/Balai/Aula

Toilet

Pos Pemantauan dan Komunikasi
Pos Komando Bencana

Shelter

Lapangan Evakuasj
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ANALISIS AKTIVITAS

FUNGSI SERVIS - PENUNJANG PERMUKIMAN

Aktivitas General
Masyarakat didalam dan
diluar kawasan

Aktivitas Spesifik
Masyarakat didalam dan
diluar kawasan

Masyarakat sebagai
Pengelola

® @ ® ® ® @ & W & 8 ® @w

- B & ® @® ® W ® & ® @

Aktivitas

Bersantai

Berkumpul DATANG
Bermain PULANG
Olahraga

Berjalan-Jalan EVAKUAS]
Beribadah

Evakuasi

Makan

Berfoto

Bermain bola
Bermain voli
Bermain Bulutangkis
Beribadah

Diagram Aktivitas

Ber i'tikaf

Mengaiji

Wudhu

BAK/BAB

Berlari menuju area evakuasi
Berlindung di shelter evakuasi

Mengatasi masalah sanitasi
Mengatasi masalah kelistrikan
Mengelola sampah

Memilah sampah

Mengatur kebersihan desa
Menjaga kelestarian taman
Menjaga kelestarian fasilitas
Mengecek kualitas air
Menghidupkan generator set
Berlari menuju area evakuasl
berlindung di shelter evakuasi

Kebutuhan Ruang

R.Terbuka Hijau
Public Space
Fromenade
Lapangan Olahraga
Masjid

Fasilitas Evakuasi

R. Terbuka Hijau
Public space
Photospot
Lapangan Voli
Lapangan Bola
Lapangan Bulutangkis
Foodcourt

Retail

Masjid

Tempat Wudhu
Toilet

Urinoir

Shelter

Lapangan Evakuasi

R. Sanitasi

Tandon Air

R. Kelistrikan/gardu/generator set
Gudang kebersihan dan perawatan
Bank sampah

R. Pengolahan sampah

R. Pemilahan sampah

Shelter

Lapangan Evakuasi
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Analisis Perancangan

Kesimpulan
Kebutuhan Ruang

1. Masjid 9. R. Plumbing '
2. Ruang Terbuka Hijau 10. Tandon Air (Penyimpanan Pusat)
3. Public Space 11. R Elektrikal/Gardu listrik
4. Promenade 12. Gudang Kebersihan dan
5. Photospot Perawatan Kawasan
6. Lapangan Olahraga 13. R. Pengolahan Sampah
(Voli, Bola,Bulutangkis)
7. Taman Bermain
8. Foodcourt (Pasar

FUNGS SERVIS
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ANALISIS RUANG

Jenis Ruang Keterangan Jumlah Dimensi (m) Kapasitas Luas (m)
Kamar Tidur Sebagai tempat beristirahat 2 Kasur 1(2x1,6) 4 orang 4
Lemnari 1(1x0,5) 0.5
Manusia 2(1,2x0,6) 1.5
Total = (Luas Total + Sirkulasi 30%) x Jumlah 16
Kamar Mandi dan Tollet Sebagai tempat bersucl, membersihkan diri dan 1 Kloset 1(0,9x0,7) 1 Grang 0,6
berhadast Bak Mandi 1(0,6x0,6) 04
Manusia 1(1,2x0,6) 0.8
Total = (Luas Total + Sirkulasi 30%) x Jumlah 25
Ruang Tamu Sebagai bagian ruang berkumpul dengan keluarga 1 Meja 1(1,2x0,8) 4 Orang 1
ataupun menyambut saudara dan tamu Kursi 4(0,3x0,7) 1
Manusia 4(1,2x0,6) 3
Total = (Luas Total + Sirkulasi 30%) x Jumlah 8
Dapur Sebagai tempat mempersiapkan  makanan, 1 Meja + Rak 1(3x0,7) 4 Orang 2
memasak dan mencuci peralatan makan Kompor 1(0,9x0,6) 05
Kulkas 1{1x0,6) 0.5
Manusia 4(1,2x0,6) 3
Total = (Luas Total + Sirkulasi 30%) x Jumlah 8
Ruang Makan Sebagal Tempat makan bersama keluarga, 1 Meja 1(1,2x0,8) 4 Orang 1
menyimpan hasil masakan Kursi 4(0,3x0,7) 1
Manusia 4(1,2x0,6) 3
Total = (Luas Total + Sirkulasi 30%) x Jumlah 6
Area Belajar Sebagail tempat belajar untuk 1 Meja 1(1x0,6) 2 Orang 06
anak dan berdiskusi Kursi 2(0,3x0,7) 0.4
untuk anak Manusia 2(1,2x0,6) 14
Total = (Luas Total + Sirkulasi 30%) x Jumlah 3
Ruang Cuci Jemur Sebagai tempat mencuci dan menjemur 1 Jemuran 1{2x0,5) 4 Orang 1
Ruang cuci asumsi 2m2 2
Manusia 4(1,2x0,6) 3
Total = (Luas Total + Sirkulasi 30%) x Jumlah 8
Bunker Sebagal tempat berlindung 1 Asumsi 10m2 4 Orang 10
pada saat erupsi Manusia 4(1,2x0,6) 3
Total = (Luas Total + Sirkulasi 30%) x Jumlah 17
LUAS KESELURUHAN 68
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ANALISIS RUANG

. Pencahayaan Ventilasi Comfort KETERANGAN
Jenis Ruang Safety
Alami |Buatan | Alami |Buatan Visual | Thermal | Akustik sssmmn  Sangat Perlu
B | . I I I | - s Kurang Periu
B | N | | . L L
| N | . I N - | -
B | | e | | - KETERANGAN
| . e | .| . ] e
= e Tidak Berhubungan emi Privat
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P> View s Publik
| [ I N || e :
Cahaya Alami
] I | . I
DIAGRAM KETERKAITAN DIAGRAM BUBBLE BLOCKPLAN
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ANALISIS RUANG

Jenis Ruang Keterangan Jumlah Dimensi (m) Kapasitas Luas (m?)
RUANG
SERBAGUNA/BALAI/AUL
Aula S'ertragtﬂﬁa Sebagai tempat Edukasi, sosialisasi 1 Stage 1(4x2) 300 orang 8
Manusia 300(1,2x0,6) 216
Luas Total 224
Co-Working Space Sebagai tempat menyiapkan bahan untuk pemateri 1 Meja 1(1,2x0,8) 1 Orang 1
dan bisa dimanfaatkan juga oleh masyakarakat Kursi 4(0,3x0,7) 1
dalam berdiskusi bersama Manusia 4(1,2x0,6) 3
Luas Total 5
Tollet Sebagai Tempat Berhadast 4 Asumsi 2m2 1 Orang 2
Luas Total 8
Gudang Sebagai termpat menyimpan peralatan 1 Asumsi 6m2 Barang 6
Luas Total 6
Ruang Informasi Sebagail tempat bertanya dan memberikan informasi 1 Meja Resepsionis 1(3x1) 2 Orang 3
bagi warga dan pemateri Kursi 2(0,3x0,7) 04
Manusia 2(1,2x0,6) 14
Luas Total 5
SHELTER EVAKUASI
Aula Shelter Sebagai tempat berlindung, posko evakuasi dan pusat 1 Manusia 300(1,2x0,6) 300 orang 216
bantuan
Luas Total + Sirkulusi 50 324
Posko Shelter Sebagai tempat bermnaung dan meeting relawan 1 Asumsi 40m2 10 Orang 40
Luas Total + Sirkulasi 30% 52
Toilet Sebagal tempat berhadast 5 Asumsi 2m2 1 Orang 2
Luas Total 10
Pos Informasi Sebagal pusat segala informasi mengenai bencana 1 Meja Resepsionis 1(3x1) 2 Orang 3
erupsi pada kondisi pra, saat dan pasca yang bisa Kursi 2(0,3x0,7) 04
diakses masyarakat, tenaga ahli dan lainnya Manusia 2(1,2x0,6) 14
Luas Total 5
LUAS KESELURUHAN 390
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ANALISIS RUANG

Jenis Ruang Keterangan Jumlah Dimensi (m) Kapasitas Luas (m)
AREA EVAKUASI
Area Terbuka/Lapangan Sebagai titik evakuasi, mulai dari penjemputan, 1 Asumsi Jumlah Manusia 300 350 orang 252
Evakuasi pengiriman bantuan dan ekstraksi poin yang masyarakat dan 50 petugas
strategis 350(1,2x0,6)
Luas Total + Sirkulasi 50 380
Pos Pemantauan dan Sebagai pusat para relawan dalam memantau 1 Asumsi Luasan 15m2 5 Orang 15
Komunikasi aktivitas Gunung Semeru dan berkomunikasi Manusia 5(1,2x0,6) 33
dengan badan penanggulangan bencana Sirkulasi 30% 5.7
Luas Total 24
Pos Komando Bencana Sebagai tempat relawan untuk mengontrol aktivitas 1 Asumsi Luasan 15m2 5 Orang 15
mitigasi pada kondisi pra, saat dan pasca bencana Manusia 5(1,2x0.6) 33
erupsi, Sirkulasi 30% 57

Luas Total 24
LUAS KESELURUHAN 428
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ANALISIS RUANG
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ANALISIS RUANG

y KETERANGAN
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ANALISIS RUANG
FUNGSI SERVIS - KUANTITAS RUANG

Jenis Ruang Keterangan Jumlah Dimensi (m) Kapasitas Luas (m?)
UNIT
PENUNJANG PERMUKIMAN Sub Ruang
Masjid Sebagai Tempat ibadah « R. Sholat 1 Sajadah 200(1,2x0,8) 200 orang 192
Sirkulasi 30% 58
= Mihrab 1 Asumsi luas 3x2 = 6m2 1 Orang 6
Sirkulasi 30% 1.5
= Area Wudhu (LK/PR) 2 Asumsi 20m2 10 Orang 20
Sirkulasi 30% 6
= Toilet (LK/PR) 10 Asumsi 2,5m2 1 Orang 25
Luas Total 335
Public Space Sebagai fasilitas komunal masyarakat dalam me- 1 Asumsi pengguna/hari 300 Orang
recovery dan beradaptasi dengan keadaan pra, saat Primer :280
dan pasca bencana. Terdiri dari area hijau softscape Sekunder ; 10
dan hardscape. Pembulatan 300{1,2x0,6) 216
Sirkulasi 30% 64
. . Luas Total : . . 280
Promenade Jalur pedestrian tepi sungai, bisa dimanfaatkan 1 Pedestrian Panjang 250m x 300 Orang 1500
sebagai jogging track atau kegiatan pendukung Lebar 6m
permukiman tanggap bencana.
Luas Total 1500
Photospot Area foto bagi masyarakat dan pengunjung 6 Kursi 1,5m x 1,7m 20 Orang 08
Sirkulasi 30%
Luas Total 6
Lapangan Olahraga Sebagai pusat kebugaran Sub Ruang
« Lapangan Voli 1 Asumsi Luasan 18mx9m 12 Orang 162
» Lapangan Bola Mini 1 Asumsi Luasan 30mx12,5m 10 Orang 375
» Lapangan Bulutangkis 1 Asumsi Luasan 14mxém 4 Orang 84
Luas Total 621
Taman Bermain Sebagai area edukasi dan perkembangan anak 1 Asumsi tiap keluarga memiliki 140 Anak 85
2 anak 2x70
Manusia 140{1x0,6)
Sirkulasi 30% 25
Luas Total 110
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ANALISIS RUANG

Jenis Ruang Keterangan Jumlah Dimensi (m) Kapasitas Luas (m?)
UNIT PENUNJANG
PERMUKIMAN
Foodcourt Sebagai pusat penunjang Sub Ruang
kegiatan ekonomi dan = Stan 10 Manusia 4(1,2x0,6) 4 Orang 3
sosial bagi masyarakat Asumsi Luas stan 4m2 4
setempat. Sirkulasi 30% 2
a0
= Area Makan 1 Manusia 50(1,2x0,6) 50 Orang 36
Meja 15(1,5x1) 23
Kursi 50(0,4x0.4) 8
Wastafel 2(0,520,8) 1
Sirkulasi 30% 20
12
Luas Total 178
Toko/Retail/Pasar Sebagai pusat jual beli souvenir, kerajinan 10 Asumsi luasan tiap stan/retail 10 Orang
Lingkungan masyarakat dan lainnya. 5m2 50
Sirkulasi 30% 15
Luas Total 65
UNIT PENGELOLA
PERMUKIMAN
R. Sanitasi dan Sebagai area pengelolaan sanitasi kawasan dan 1 Manusia 4(1,2x0,6) 4 Orang 3
Plumbing pengecekan kualitas dan kadar air Asumsi Luas 20m2 20
Sirkulasi 30% 7
Tandon Air Sebagai tempat penampungan air hujan dan sumber 1 Asumsi 500m2 350 orang 500m2
lainnya di dalam kawasan perancangan.
Luas Total 530
R. Elektrikal Sebagai termpat pengelolaan, Sub Ruang
perawatan kelistrikan « Gardu Listrik 1 Asumsi luas 12m2 - 12
Sirkulasii 30% 4
« R. Generator Set 1 Asumsi luas 18m2 . 18
Sirkulasi 30% 6
Luas Total 40
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ANALISIS RUANG

Jenis Ruang Keterangan Jumlah Dimensi (m) Kapasitas Luas (m?)
UNIT PENGELOLA
PERMUKIMAN
Gudang Alat Area penyimpanan alat kebersihan dan perawatan 1 Asumsi Luas 40m2 . 40
fasilitas. Sirkulasi 30% 12
Luas Total 52
Ruang Pengolahan Pusat sampah disalurkan Sub Ruang
Sampah dari seluruh area « R Pengumpulan sampah 1 Asumsi luas 70m2 10 Orang 70
di dalam kawasan Manusia 10(1,2x0,6) 7
permukiman Sirkulasi 30% 23
100
= R. Pemilahan sampah 1 Asumsi luas 70m2 10 Orang 70
Manusia 10(1,2x0,6) 7
Sirkulasi 30% 23
100
« R. Daur ulang sampah 1 Asumsi luas 35m2 5 Orang 35
anorganik Manusia 5(1,2x0,6) 35
Sirkulasi 30% 11.5
50
« R Daur ulang sampah 1 Asumsi luas 35m2 5 Orang 35
organik Manusia 5(1,2x0,6) 35
Sirkulasi 30% 11,5
50
Luas Total 300

LUAS KESELURUHAN
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ANALISIS RUANG
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ANALISIS RUANG
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KESIMPULAN

PRIMER

Unit Hunian Shelter Mitigasi Area Rekreasi
Unit Hunian 68 m2 Aula Serbaguna 224 m2 Promenade 1500
Total Unit 62 Unit Co-Working Space 5 m2 Photospot 6
R. Informasi 8 m2 Taman Mitigasi 390
Luas Total Terbangun Gudang Toilet 6 m2 Lapangan Olahraga 621
4.216 m2 Masjid 335
Luas Total Terbangun
243 m2 Luas Total Area Terbuka 2517
E Shelter Evakuasi ¢y Area Recovery
= >
2  Aula Shelter 324 m2 & Foodcourt 178
i Posko Shelter 52 m2 ) pasar Lingkungan 65
9 pos Informasi 10 m2
Toilet D Area Pengelola
Area Terbuka R. Plumbing dan Sanitasi 30
TitiK Kumpul Evakuasi R. Elektrikal 40
Pos Pemantauan A et R. Penyimpanan Alat 52
Pos Komunikasi 24 Ma Tandon Air Kondisi Normal 500
dan Pasca
Luas Total Terbangun
439 m2 R. Pengelolaan Sampah 300
Luas Area Terbuka
Luas Total Terbangun 922
Maka Luas Total Keseluruhan Area Terbangun 6.220 m2 Prosentase KDB 18% 6.220 m2
Luas Total Keseluruhan Area Terbuka 3.075 m2 Prosentase KDH 55% 20.192 m2

Prosentase Perkerasan 27% 7.468
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ANALISIS RUANG

Adjust

Layout blockplan kawasan disesuaikan dengan sistem mitigasi bencana
erupsi Gunung Semeru dimana peletakan area titik evakuasi terpusat di
area penghubung jalan primer dan sekunder sebagai akses yang strateqgis
bagi tim ahli evakuasi bencana.

Save

Layout hunian langsung terkoneksi dengan area mitigasi dalam hal
mempermudah aktivitas evakuasi. Berdekatan dengan area rekreasi
sebagai respon dalam merecovery rasa traumatik masyarakat.
Berdekatan dengan area religi untuk mempererat hubungan antara
manusia dengan sang pencipta.

Recovery

Fasilitas untuk memulihkan keadaan ekonomi, sosial dan psikologi
masyarakat seperti ruang publik, promenade dan pasar lingkungan
diletakkan disebelah utara, selain terdapat jalur penghubung antar desa,
tapak juga memiliki view terbaik menuju arah utara (Sungai dan
Perbukitan).

Protect

Penyediaan Fasilitas bunker pada setiap hunian untuk kebutuhan
mitigasi bencana erupsi Gunung Semeru secara mendadak.
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Area Facilities

Dari data yang disebutkan dibawah, jarak yang ditempuh untuk fasilitas kesehatan, umum dan Pelayanan Fasilitas Kesehatan
Publik cenderung cukup jauh, Maka harus disediakan hal yang serupa didalam kawasan perancangan Puskesmas Penanggal
; Fasilitas Pendidikan Sumber Air Kawasan i Pelayanan Publik

i SD Negeri 05 Sumbermujur Kali Regoyo ! Balai Desa Penanggal

Fasilitas Pendidikan ;

Fasilitas Umum : :
SD Negeri 05 Sumbermujur |

Wisata Hutan Bambu Sumbermujur Fasilitas Umum !

Wisata Pohon Pinus

Fasilitas Pendidikan Fasilitas Pendidikan

SMP Negeri 05 Candipuro SD Negeri 02 Sumbermujur
Kawasan Perancangan Fasilitas Umum : i Fasilitas Umum
Area Huntap Huntara Semeru Tempat Pemakaman Umum i | Pasar Penanggal

Fasilitas Umum
Pemandian Tirtosari

A O —
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Aksesbilitas

Gerbang masuk kedua menuju kawasan
perancangan

Gerbang masuk utama menuju kawasan
perancangan

Gerbang masuk kedua menuju kawasan
perancangan.

Gerbang masuk ketiga menuju kawasan
perancandgan

Tugu Rajawali berada tepat dipersimpangan jalan,
memudahkan masyarakat untuk menuju kawasan

Jalur Alternatif darn arah Lumajang Kota yang
melewati Desa Penanggal

Persimpangan yang berada di Kec. Candipuro dari
Jalan antar Kota Lumajang - Malang

Infrastruktur

Infrastruktur air bersih yang tersedia, bersumber
dari sungai yang ada disebelah utara kawasan.

Maka perlu zona plumbing yang menampung
seluruh kebutuhan air didalam kawasan sebelum
didistribusikan secara merata

Infrastruktur Kebutuhan listrik berasal dari PLN
Rayon terdekat yang berada di Kec. Tempeh,

Maka perlu juga zona untuk mengatur urusan
elektrikal sebelum didistribusikan secara merata
keseluruh kawasan.
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Kesimpulan

Menjadikan kawasan permukiman dengan berbagai macam fasilitas didalamnya mampu
beradaptasi/menyesuaikan/adjust dengan kondisi bencana gunung berapi sehingga muncul identitas sebagai
permukiman yang tanggap dan tangguh bencana,

1400 - 150 Pemulihan/recovery dan kesejahteraan/safe pasca erupsi dengan cara sarana prasarana ruang

serbaguna/balai/aula didalam kawasan yang dapat memberikan pengarahan dalam hal ekonomi, sosial dan
psikologi. Program home industri didalam kawasan seperti olah sampah ancrganik (kerajinan) dan organik
(pupuk) dalam memberdayakan kelompok wanita sebagal sumber ekonomi kedua.

Penyelesaian secara tepat aktivitas mitigasi bencana dalam hal perlindungan/protect dengan cara sirkulasi jalan

desa dengan berbagai titik evakuasi , Signage Evakuasi glow in the dark agar mampu mengarahkan masyarakat
Aksesbilitas menuju titik aman, Shelter evakuasi yang tersebar merata didalam kawasan untuk melindungi masyarakat,
Bunker yang di berikan pada setiap fasilitas hunian memberikan perlindungan yang lebih dekat dan cepat bagi
masyarakat

1400 *1500 MDRL

e

Infrastruktur
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Analisis Tapak

« Aspek Fisik dan Biologi
« Regulasi

« Tatanan Massa

« Aksesibilitas

« Sirkulasi

« Iklim




ANALISIS TAPAK

REGULASI
Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Lumajang Tahun 2021 yang mana daerah tapak merupakan kawasan milik Menteri Perhutani yang dibebaskan atau
diberikan sebagal kawasan hunian bagi masyarakat terdampak bencana erupsi Gunung Semeru.

Lahan seluas 27.660 m2 dimaksimalkan dalam memenuhi Ruang Terbuka
Hijau, yakni dengan prosentase 82% dari total luas kawasan. 55% sebagai
lahan hijau, 27% sebagai perkerasan meliputi jalan dan sirkulasi pengguna

GSB pada tapak merupakan separuh dari lebar jalan, yakni 6 meter yang
dapat dimanfaatkan sebagai sarana pendukung aktivitas tanggap bencana
dalam perancangan.

Koefisien Tapak Basement terhitung 30% dan luas lahan masing - masing

sekitar 18% prosentase dari luas kawasan terdiri dari , biru unit hunian.
masjid, oranye gedung mitigasi, abu area servis, dan hijau ekonomi.

KDB dar keseluruhan kawasan dengan luas 33.880 m2 yakni 5.220 m2,
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ANALISIS TAPAK

REGULASI

KDH

dimaksimalkan  menjadi sarana  GSB pada tapak terbangun dimanfaatkan sebagai area rekreasi

pemulihan psikologi masyarakat demi  yakni Promenade serta area Public Space untuk merecovery
tercapainya kesejahteraan pasca bencana. trauma masyarakat, menjadi tujuan dan lingkungan tanggap

bencana, dalam mendukung aspek keamanan dan kemudahan
aktivitas mitigasi, area ini dimanfaatkan sebagai area titik
evakuasi yang dekat dengan akses utama.

qmmm

i

----------------------------------------- - '
Pemanfaatan lahan seluas 7.468 m2 :

kurang lebih 27% menjadi perkerasan """
yang berfungsi sebagai sirkulasi

pengguna dari satu tempat ke tempat
yang lain secara massive.

KTB terhitung 30% dari luas tiap unit hunian, dimanfaatkan
sebagal bunker tempat perlindungan darurat.
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ANALISIS TAPAK

Dalam hal terciptanya kawasan yang Tanggap Bencana dari aktivitas gunung vulkanik, membutuhkan berbagai macam fasilitas yang mampu mendukung tujuan itu sendiri. Salah
satu fasilitas penting yang dapat memberikan keamanan dan kesigapan dalam aktivitas mitigasi bencana seperti Shelter dan Titik Kumpul yang menjadi tujuan masyarakat dalam
mengamankan diri. Sesuai Permen PUPR No. 14 Tahun 2017 dalam memenuhi persyaratan teknis area aman atau titik evakuasi,

1. Jarak minimum titik berkumpul dari bangunan gedung adalah 20 m untuk melindungi pengguna bangunan gedung dan pengunjung bangunan gedung dari keruntuhan atau
bahaya lainnya
Titik berkumpul dapat berupa jalan atau ruang terbuka.
Lokasi titik berkumpul tidak boleh menghalangi akses dan manuver mobil pemadam kebakaran,
Memiliki akses menuju ke tempat yang lehih aman, tidak menghalang dan mudah dijangkau oleh kendaraan atau tim medis.
Persyaratan lain mengenai titik berkumpul mengikuti ketentuan peraturan perundang-undangan tentang sistem proteksi kebakaran pada bangunan gedung dan lingkungan,

2
3.
4,
5.

Zona aman berdasarkan kemudahan akses bagi kendaraan khusus Visibilitas zona aman harus mudah diliat oleh mata manusia sehingga
(Kendaraan evakuasi, Kendaraan Medis) yang bersebelahan langsung proses aktivitas mitigasi bencana berjalan secara efektif dan efisien
dengan jalan utama, sehingga mudah dalam proses penjemputan. Serta dalam lingkungan yang tanggap bencana.

letak yang strategis dalam menunjang berbagai zona.

Pemilihan jalur evakuasi harus jelas dan praktis agar proses evakuasi Massa tidak lebih dari 1 lantai karena jarak dari zona aman dan massa
menjadi lebih mudah, cepat, dan aman. Dengan demikian letak area bangunan disekitarnya tidak lebih dari 20 meter, sehingga tidak
hunian tegak lurus dengan zona aman. Dinilai memiliki jarak tempuh tidak menimbulkan bencana baru dari reruntuhan bangunan

lebih dari 200 meter dengan waktu tempuh lebih efisien.
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ANALISIS TAPAK

~

TATAMAN MASSA SECARA RESILIENSI

Zona servis atau zona bagi pengelola permukiman yang didalamnya
bersisi area pengolahan sementara, mekanikal elektrikal dan
plumbing utama dan Alternatif untuk kondisi pasca bencana. Secara
pana mermiliki karaktenstedk semi privat vang didalamnya dikelola oleh
masyarakat serta tenaga ahli dari luar.

Jatur sirkulas: yang terpisah dermi membatasi pengguna dengan
aktivitas diluar fungsinya.

Letak zona mitigasi berdasarkan karakteristiknya semi publik
Serta letak yang dituntut untuk strategis dalam kawasan
tanggap bencana Memberikan kemudahan untuk dituju bagi
seluruh area didalam kawasan perancangan.

Zona rekreasi yang berfungsi sebagal sarana recovery bagi
peikologl masyarakal pasca bencana. Pemnilihan area sebelah
utara dengan rekomendasi view dan eksisting tapak yang
rmendukung untuk fungsi tersebut

Letak area hunian berdasarkan jenis zonasi yang privat. Merupakan
salah satu fungsi primer yang dinaungi dalam perancangan kawasan
permukiman

Peletakan sirkulas) menentukan pola unit hunian secara gnd dengan
orientasi utara selatan,

Secara ingkungan yang harus tanggap terhadap bencana, merespon
kemudahan sirkwlasi pengguna secara gans lurus yang langsung
menuju area mitigasi bencana dan titik kumpul evakuasi,

Zona ekonomi dan religi mermiliki karakteristik zona
publik. Dimanfastkan oleh berbagal unsur
masyarakat dan pengguna didalam  kawasan,
Maka dan segi lokasi diletakkan berdekatan
denaan jalan utarma didalam kawasan

Dharmasala Manuja, Kawasan Permukiman Tanggap Bencana Desa Sumbermujur, Lumajang 6 9



ANALISIS TAPAK

Berdasarkan hasil analisis regulasi tentang GSB dan KDB, kemungkinan letak Pemilihan letak zona mitigasi dan edukasi ditengah kawasan dengan
zona hunian seperti pada gambar, dengan sifat yang lebih privat karena tidak akseshilitas yang sesuai dengan fungsi dan sifat ruangnya sebagai ruang semi
bersebelahan langsung dengan jalan yang menghubungkan satu area dengan publik yakni sosialisai mitigasi bencana

yang lainnya.

&
o
e

Pemanfaatan hasil analisis GSB sebagai area recovery dibidang ekonomi Area servis mulai dari pengelclaan permukiman dan masjid sebagal pusat
karena berpotensi lebih mudah dikunjungi masyarakat luar yang letaknya peribadatan bagi masyarakat yang secara keseluruhan beragama isiam. Letak
bersebalahan dengan jalan. Kemudian untuk area rekreasi dalam memulihkan area pengelola termasuk kedalam sifat yang privat dan tidak bersebelahan
psikologi pasca bencana, |etak area rekreasi memiliki rekomendasi view yang dengan jalan, untuk masjid letak berdasarkan pertimbangan kemudahan
menghadap ke utara. pengguna dalam menjangkau fungsinya.
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ANALISIS TAPAK

TANK AR AASCTA CSECARA Fl
TANAN MASS ECARA FI

Letak zona ekonomi untuk masyarakat sebagai
penopang kehidupan pasca bencana secara
mandiri yang strategis bersebelahan dengan
jalan penghubung antar desa, berpotensi dalam
menarik jumiah pembeli secara signifikan.

KONOMI

Zona mitigasi yang mampu bersebelahan
dengan area yang memiliki fungsi berbeda -
beda. Hal ini berdasarkan kriteria desain yang
secara aman/protect dan mampu melindungi
dan memudahkan aktivitas mitigasi setiap unsur
masyarakat didalam kawasan.

Masjid dengan arah orientasi yang terbuka
kesegala arah, memungkinkan agar mampu
memberikan perlindungan selain fungsi utamanya
yakni sebagai pusat ibadah.

Serta secara tata letak berpotensi mempermudah
setiap unsur masyarakat dalam melaksanakan
kegiatan religi dan rohani sebagai salah satu cara
pemulihan.

Mendekatkan atau terkoneksi antara hunian
masyarakat dengan fasilitas rekreasi atau yang
disebut dengan recovery psikologi masyarakat
pasca bencana.

-'I:'il E K’H?E A [ Jf
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ANALISIS TAPAK

AKSESBILITAS

8 "N

-..-.-.-..-..-.——.-.-.-.-.-.-.-.-.}

ANALISIS TAPAK

INFRASTRUKTUR

JatinganListrik FLN Pipa Jaringan & =
Janngan Dustribus| Keseboruh Tapak Prpa Distribus) 27 & Bk Kontrod
S 1okcanilcad Elekcteikal Circult Breaker B Mekanikal Plumbing dan Ground ok pr—— e

I Ackaniinl Elektrikal plernatil Mikrohidroi

Jalur Pengangiutan Sampah
I Teopat Penampungan dan Pengolaban Sementara

Akses Masuk menuju Kawasan

Akses Keluar Dari Kawasan

Akses Masuk dan Keluar Kendaraan Pengelola
Akses menuju hunian

Pipa 4" Saluran Grey dan Black water e GEaN Drainase / Gorong-gorong
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ANALISIS TAPAK

AKSESBILITAS DAN INFRASTRUKTUR

Pemilihan letak Tempat pengumpulan dan
pengolahan sementara berdasarkan
kemudahan akses keluar sehingga tidak

Pemberian welcoming area sebagal respon letak mﬁgam:l?:‘ péﬁ;ggiln:tama eawasarn dei

sirkulasi kendaraan baik pengguna maupun masyarakat = = e o
luar yang terpusat, Memperkuat aksen permuldman Jaringan distribusi  MEP  (Elektrikal dan

Tanguep den tangguh nen g Plumbing) memanfaatkan keadaan topografi
tapak sehingga tidak membutuhkan daya
yang besar untuk menjangkau seluruh area.

Berlaku juga untuk sistem sanitasi dan waste
water yang dialirkan menuju sungai diutara

Akses keluar masuk yang memusat memungkinkan
kemudahan dalam proses evakuasi dan mitigasi
bencana.

-------

Infrastruktur kelistrikan bersumber dari PLN.

Sumber alternatif yakni mikrohidrelik yang berfungsi
pada waktu pasca bencana ketika sumber utama dan
PLN terputus,

Sumber Alternatif Kedua yakni Genset yang memiliki
fungsi serupa pasca bencana

Dharmasala Manuja, Kawasan Permukiman Tanggap Bencana Desa Surﬁbermujun Lurnajang 7 3




ANALISIS TAPAK

SIRKULASI PENGGUNA

———————— 4 Sirkulasi Pengguna

i
—— Sirkulasi Kendaraan Bermotor . : 4 - .
. Sirkulasi Kendaraan Pengelola e Zona Religi _': g:m::: F"’: “gig:,‘a“;n"gfa‘;‘ﬁ;gm“” dan TRk Evekuas)
s Zona Hunian Zona Ekonomi I Zona Mitigasi dan Edukasi
P Zona Rekreasi I Zona Servis ga

B Zona Mitigasi dan Edukasi

-------- 3 Sirkulasi dan Aktivitas Masyarakat di Zona Aman Kondisi kembali normal, gambaran ilustrasi sirkulasi pejalan kaki dan
€========d Sirkulasi Masyarakat Melakukan Pengecekan kendaraan bermotor.
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ANALISIS TAPAK

SIRKULASI PENGGUNA

Analisis Visibilitas

Analisis Pergerakan
Hasil analisis menggunakan aplikasi spacesintax dalam
menentukan visibilitas dan pergerakan masyarakat, area dengan
lahan terbuka memiliki nilai tertinggi yang digambarkan dengan
warna hiru. Maka peletakan zona khususnya area evakuasi dan
mitigasi bencana, dengan intensitas sirkulasi yang tinggi yakni
ruang terbuka hijau yang mudah dijangkau. Agar mampu melindungi
dan memberikan rasa aman bagi masyarakat.

Penyesuaian infrastruktur  yang
mempermudah aktivitas mitigasi dan
evakuasi yakni lampu yang diletakkan
di pinggir trotoar agar semakin efektif
dan efisien bagi masyarakat. Ditandai
dengan !

Area Evakuasi yang merupakan lahan terbuka,
Potensi shelter yang mampu Maka harus bebas dari berbagai macam

memancarkan cahaya sebagai alat | halangan secaravisual
bantu masyarakat dalam
menjangkau tempat perlindungan. Potensi dalam mempermudah

pergerakan masyarakat yakni
L pemberian signage disetiap
persimpangan.

LT

- b
Nl
S
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ANALISIS TAPAK

Matahan melintas dan menyinari area tapak tepat dari arah
timur ke barat.

Suhu thermal pada tapak cenderung sejuk di siang hari yang
mencapal 27 derajat celcius

Sisi Paling barat cenderung memiliki kelembapan paling tingagi
karena posisi matahari tidak dapat menyinari tapak secara
sempurna dan terhalang oleh pepochonan dengan jenis pinus.

Letak geografi dan eksisting tapak yang berada di pegunungan
dan pembebasan lahan juga mempenagaruhi intensitas cahaya
matahar menyinan tapak.

@ Kondisi berangin mencapai 15,3 Kph terjadi pada bulan Juni hingga Oktober, ® Curah h!ujan teniﬂggi selalu terjadi pada awal tahun dan akan meningkat
Dengan rata-rata kecepatan angin pertahun mencapai 11,55 Kph. kembali menjelang akhir tahun,

@ Arah angin berhembus secara dominan berasal dari arah selatan dan timur dan @ Kondisi tapak cenderung kering berada di pertengahan tahun yakni
sisanya dari arah utara dan barat dengan curah hujan yang turun sekitar 4% tepatnya pada bulan Juli

hingga Agustus.
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ANALISIS TAPAK

TKLIM

Solusi yang dihadirkan untuk mengatasi kondisi matahari
yakni penyesuaian arah orientasi bangunan yang
menghindari arah datangnya sinar matahan demi
kenyamanan thermal didalam ruangan.

Jika ada massa bangunan yang orientasinya menghadap
arah datangnya sinar matahari maka, pemberian vegetasi
untuk membantu menyaring sinar matahari.

Olah bentuk massa sebagai sun shading dan melindungi
dari abu erupsi agar suhu dan kenyamanan thermal
didalam tetap terjaga.

T

Penyesuaian jenis wvegetasi yang mampu menjaga o] L - Sl
kesejukan tapak dari sinar matahari yang berlebih v - T]}-

dengan ukuran batang sedang agar tidak menambah i
potensi bencana. N ..\ 17l

Asam jawa dan Angsana sebagm._ _________________________________________________ ‘ -

peneduh di koridor jalan

Ketapang dan Kiara Payung sebagal
peneduh diarea hunian dan taman. L

1
1
L]
L}
L}
L]
L}
L]
i
1
L]
L]
1
L]
L]
L]
1
1
L]
L]
1
1
L]
L]
1
1
L]
L]
1
L]
L]
L]
1
1
L]
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1
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L]
n
1
1
L]
L]
i
L}
L]
L]
i
L}
L]
L}
L]
L]
i
i
i
L]
L]
i
L]
LY |
e - -

Olah bentuk massa sebagai respon dalam mengatasi aliran
angin yang datang (Cross Ventilation) agar dapat merata
dan menyebar keseluruh area tapak.

Kecepatan angin cenderung rendah maka tidak diperlukan
bantuan vegetasi untuk memecah angin.

Penerapan jenis atap dengan kemiringan yang mampu
rmengalirkan air hujan yang kemudian dialirkan rmenuju
ground tank sebagai sumber air kedua. Serta mencegah
penumpukan material abu erupsi

.............................................................

sebagai sumber air demi menunjang kesejahteraan jangka

panjang
T—2 @

s g, r_-f _H.-—

PP L™
=
Pa——— pm—
ek
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ANALISIS BENTUK

Bentuk berdasar pada tapak yang memiliki luas
100m2 dan terisi oleh beberapa ruang dengan
kategori sebagai berikut.

Memperkuat area entrance sebagai zona irisan
. dari ruang publik menuju privat  demi
b kenyamanan pengguna.

A=
A

Mengalami perubahan bentuk yang disesuaikan
dengan kondisi pada tapak
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ANALISIS BENTUK Pemilihan jenis struktur baja ringan pada atap karena dinilai lebih
MASSA HUNIAN ringan dengan ketahanan yang cukup dalam situasi bencana.

Struktur penopang kolom dan balok menggunakan struktur
RISHA yang memiliki grid kelipatan 1,5m, 3m, dan seterusnya.
Dininilai memiliki kesesuaian dalam hal mempercepat proses
permbangunan hunian, Pemilihan jenis pondasi setapak RISHA
agar relevan dengan struktur diatasnya.

Struktur Bunker menggunakan kontruksi beton bertulang yang
dinilai mampu menahan beban, suhu dan potensi bencana yang
lain,

Air filtration sebagai sistemn udara yang baik dalam
memberikan keamanan pada pengguna ketika terjadi
bencana,

T MI il Pt A
[ ooy ol -
e Bruia | < -
s f .
Pa
[Palisn ‘_\‘\x
Fro

Trom HEP Lapst At Chstausl Lier

mm Koiom Risha
= Simpul

T — T — T ——— - ——

Memperkuat area entrance dengan penambahan bentuk
secara meruang yang bisa dimanfaatkan sebagai teras.
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ANALISIS STRUKTUR

. i1k P
A HUNIALI

UPPER STRUCTURE

Jenis Struktur
atau Matenal

MID STRUCTURE

Jenis Struktur
atau Material

LOWER STRUCTURE

Jenis Struktur
atau Material

Baja Ringan

Memiliki ketahanan cukup baik
terhadap bencana gunung
vulkanik.

Upaya renovasi cukup cepat
Jika mengalami kerusakan.

Relevan untuk unit hunian lebih
dari 50 unit.

Beton Bertulang

Memiliki ketahanan Paling baik
terhadap bencana gunung
vulkanik,

Upaya FENovas cukup
memakan waktu

Tidak refevan untuk unit hurman
yang terlalu banyak

Struktur RISHA

Sistem rumah sehat instan sederhana @
yang sering digunakan diarea rawan

bencana

Upaya pembangunan bisa dilakukan

dalam waktu yang singkat

Menggunakan modul kelipatan 1,5m,

am, dan seterusnya

Beton Bertulang

Sistem  struktur rigid frame
yang cocok digunakan untuk
bunker hunian

Upaya pembangunan tidak
dapat dilakukan secara singkat

Modul grid vang lebih fleksibel

Pondasi Setapak RISHA

Sistern pondasi yang
diletakkan langsung diatas
tanah.

Upaya pembangunan bisa
dilakukan dalam waktu yang
singkat.

Relevan dengan  struktur
hurian dalam rmenanggulanagi
bencana dikawasan gunung
berapi,

Pondasi Menerus Batu Kali

Sistern pondasi yang
diletakkan dibawah ketinggian
tanah.

Upaya pembangunan yang
tidak relevan dengan kawasan
yang membutuhkan hunian
secara cepat.

Memungkinkan digunakan
dalam kawasan hunian dalam
menanggulangi bencana
gunung berapi.
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ANALISIS BENTUK

IELTER MITIGAS]I DAN

Bentuk diambil dari olah tapak yang menghasilkan
pembagian zonasi, dinilai lebih efektif dan efisien
dalam meruang

Proses penguatan yang diberikan pada zona
entrance dapat berupa penggunaan jenis material
yang berbeda.

Mengalami proses penambahan massa serta
penyesuaian olah massa berdasarkan iklim, view
dan kondisi yang ada.
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ANAE_“S'S BENT_UK Pemilihan jenis struktur dak beton pada atap karena dinilai
{ELTER MITIGASI DAN EDUKA lebih kuat dan mampu menghambat hawa panas yang sesuai
dengan fungsi bangunan, serta ketahanan yang cukup kuat

dalam situasi bencana.
Struktur penopang kolom dan balok menggunakan RIGID

FRAME dengan spesifikasi modul yang fleksibel sesuai dengan
kebutuhan ruangnya.

Pemilihan pondasi menggunakan jenis setapak yang dinilai
cukup dalam membantu penyaluran beban ke tanah secara
merata.

Dengan spesifikasi struktur tersebut mampu memberikan
perlindungan bagi masyarakat secara sementara.

System penyedia udara bersih memfiltrasi udara diluar ketika
terjadi bencana yang kemudian tersalurkan keseluruh ruang pada
bangunan.

@ll:;@.ﬁ Memperkuat olah bentuk pada area
@-% entrance agar memudahkan pengguna

ketika menuju shelter evakuasi.
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ANALISIS STRUKTUR

UPPER STRUCTURE

Jenis Struktur
atau Material

MID STRUCTURE

Jenis Struktur
atau Material

LOWER STRUCTURE

Jenis Struktur
atau Material

SHELTER MITIGASI DAN EDLU

Baja Ringan

Memiliki ketahanan cukup baik
terhadap bencana gunung
vulkarik.

Kurang relevan menjadi
materal yang mengisolas:

suhu panas dari awan panas
dan abu erupsi

Beton Bertulang

Memiliki ketahanan Paling baik
terhadap bencana gunung
vulkanik,

Relevan  dalam  menjadi
material penghambat panas
dari awan panas dan abu
erupsi

Rigid Frame

Jenis struktur yang fleksibel
dengan berbagai modul grid

untuk  kebutuhan  fungsi
didalamnya.
Mudah dipadukan dengan

berbagai macam jenis struktur
atap

Memiliki jangka wakiu yang
panjang  bagi  kelayakan
bangunan.

Mampu menyalurkan beban
atap yang nantinga akan
memikul beban abu erupsi
dengan baik.

Pondasi Setapak

Jenis pondasi yang relevan
dengan struktur rigid frame,

Cukup dalam menyalurkan
beban secara merata dalam
fungsi bangunan satu lantai,

Memiliki jangka waktu yang
panjang  bagi  kelayakan
bangunan.
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ANALISIS BENTUK

MASJID

Olah bentuk secara dinamis sebagai pertimbangan
nilai estetika bangunan yang secara konteks resilien

Proses pengambilan bentuk yang didasar oleh _ 15U . -
diharapkan memiliki ketahanan jangka panjang.

arah kiblat serta efisiensi alur jamaah diluar
mahramnya.

Penambahan massa secara vertikal sebagai
pemenuhan fungsi bangunan. mengalami proses olah
massa sesuai dengan kondisi lingkungan.
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ANALISIS BENTUK

MASJID Pemilihan jenis struktur dak beton pada atap bangunan masjid, memiliki
% kelebihan mampu mengisolasi suhu panas dengan baik, serta memiliki

\5‘?“?@@?‘ ketahanan dalam jangka waktu yang lama.

Pada bagian tengah menggunakan struktur beton bertulang sederhana
dengan modul struktur 3x3 dan 4x4 untuk bagian area tempat wudhu, toilet

X d i

O = dan servis.

WD

Pondasi dipilih dengan perpaduan antara setapak dan strauss untuk pondasi

minaret, kemudian dinding batu bata sebagai pengikat antar kolom secara
vertikal.

Pemilihan pondasi setapak dinilai karena fungsi bangunan yang hanya satu
lantai serta tidak memiliki berat yang lebih selain beban atap dan beban abu

ketika bencana datang.
&2 ek 2T Masjid memiliki fungsi tambahan untuk informasi alarm bencana kepada
‘gﬁ\ﬁ‘:}‘- i seluruh mas;,far:akat d[gialam kawasan perancangan. waspada - siaga - awas
Y dengan tiga jenis bunyi yang berbeda.

s

Jaringan Air bersih
Toren air
Titik Kran Air bersih

Jaringan Alur Listrik
Miniatur Circuit Breaker

Grey Water

Grey Water Tank
Brown Water
Brown Water Tank
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ANALISIS STRUKTUR

MAS.JIC

UPPER STRUCTURE

Jenis Struktur
atau Material

Baja Ringan

Memiliki ketahanan cukup baik

terhadap bencana gunung
vulkanik,

Kurang relevan  menjadi
material yang mengisolasi

suhu panas dari awan panas
dan abu erupsi,

Beton Bertulang

Memiliki ketahanan Paling baik

terhadap bencana gunung
vulkanik.

Relevan dalam menjadi
material penghambat panas

dari awan panas dan abu
erupsi,

MID STRUCTURE

Jenis Struktur
atau Material

Rigid Frame

Jenis struktur yang fleksibel
dengan berbagai modul grid

untuk  kebutuhan  fungsi
didalamnya.
Mudah dipadukan dengan

berbagai macam jenis struktur
atap

Memiliki jangka waktu yang
panjang  bagi  kelayakan
bangunan.

Mampu menyalurkan beban
atap yang nantinya akan
memikul beban abu erupsi
dengan baik.

LOWER STRUCTURE

Jenis Struktur
atau Material

Pondasi Setapak

Jenis pondasi yang relevan
dengan struktur rigid frame.

Cukup dalam menyalurkan
beban secara merata dalam
fungsi bangunan satu lantai

Memiliki jangka waktu yang
panjang  bagi  kelayakan
bangunan,
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Konsep
KONSEP DASAR

DHARMASALA MANWIA,

Suaka bagi kehidupan Manusia
Diartikan dari kamus bahasa jawa kuno yang berkembang pada zaman kerajaan hindu budha di Indonesia. Suaka “rn" Dharmasala (tempat aman,
termpat perlindungan, aktivitas sosial) sebagai permukiman baru yang telah bangkit dari segala keterpurukan pasca bencana erupsi yakni
mencakupi segala aspek dan kebutuhan dalam beraktivitas didalam kawasan rawan bencana, serta Manusia “n” Manuja yang menjadi sosok
penting untuk kernbali bangkit dan tetap tangguh ketika hal serupa menimpa.

Sebagai cara menanggulangi permasalahan yang terjadi pada bencana erupsi Gunung Semeru di akhir tahun 2021 yakni.

Fasilitas hunian yang aman dan Sarana prasarana dalam hal Fasilitas penunjang ekomoni yang Ketersediaan fasilitas mitigasi dan
nyaman dalam mencapai pemulihan yang lebih lengkap disesuaikan bagi masyarakat edukasi bencana erupsi mulai dari
kesejahteraan pengguna dimana akan kebutuhan masyarakat pasca secara berkelanjutan dalam Shelter dan infrastruktur yang
menjawab permasalahan dalam bencana sehingga masyarakat menjawab permasalahan akan mampu melindungi dan menjaga
menyediakan kawasan mampu menerima dan ketergantungan masyarakat dan mengarahkan masyarakat
permukiman baru yang compact menganggap ini sepadan dengan dari bencana erupsi apabila terjadi
sekaligus sebagai relokasi harta benda mereka sebelumnya. kembali, dalam menjawab
percontohan nasional menjalin kepercayaan kembali permasalahan akan kurangnya
i secara utuh dengan pemerintah. wawasan masyarakat dan
i minimnya tujuan dalam
menyelamatkan diri.
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Konsep

KONSEP TAPAK
KETERANGAN

1. Zona Hunian &, Promenade
2. Zona Mitigasi dan Edukasi 7. Zona TPS dan MEP

11. Area Parkir Kendaraan Mitigasi
12. Area Parkir Masjid

3. Titik Kumpul Evakuasi 8. Pasar Lingkungan dan Foodcourt
4. Zona Ibadah 9. Area Parkir Sarana rekreasi yakni taman dan promenade sebagal fasilitas yang
5. Taman Mitigasi 10. Lapangan diciptakan urituk memulibkan  psikologia atau rasa  traumatis

Penyesuaian tats layoul yang mengedepankan kemudahan akses
dalam keadaan normal, saat dan pasca bencana, yakni area mitigasd
bencana vang berdekatan dengan jalan utama didalam tapak
perancangan serla menjadikan area im titik strategis dalam
menjangkau setiap bagian tapak

masyarakat pasca bencana.

ey

t Aktivitas sirkulasi dibantu oleh fasilitas jalan yang dilengkapi dengan

| lampu sehingga memudahkan masyarakal menuju titik evakuasit
| secara efektif pada kondisi langit yang gelap akibat abu erupsi!
i Gunung Semery, area titik evakuasi dapat dimanfaatkan sebagaii
area shelter tambahan bagi relawan

— - Ak din Sekoileg
Keadaan Narmal
Akses dan Seioilas
Saal Bencang

Tatanan Massa untuk setiap zona diciptakan agar mermiliki
keterkaitan dalam hal kebiasaan masyarakat kedepannya, sebagal
kawasan yang resilien dan tangguh atas bencana erupsi gunung
Semefu

ATy,

Sarana prasarana yang disediakan secara mandiri meskipun tapak
perancangan termasuk kedalam kawasan besar huntap huntara
Semend.

A
Jarngan Listok
Jaringan A

Alur Destnbusi Sampah
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Konsep

KONSEP RUANG

KETERANGAN Dengan luas lghan 100m2 dengan lahan terbangun 8xém?2
KETERANGAN 1. Teras menjadikan hunian masyarakat termasuk kedalam jenis
1. Aula Shelter 7. Ruang Komunikasi 2. Ruang Tamu dan Ruang Keluarga rumah sederhana Memaksimalkan fungsi didalarm rumah
2. Gudang Makanan 8. Ruang Informasi 3. Kamar Tidur Anak secara compact demi tercapal kehidupan yang sejahtera
3. Ruang Oksigen 9. Posko NGO 4. Kamar Tidur Utama pasca bencana Erupsi Gunung Semeru
4. Mekanikal Plumbing 10. Toilet 5. Dapur dan Ruang Makan Serta pembenan fasilitas bunker di hunian dalam menjamin
5, Mekanikal Elektrikal 11. Co-Working Space B, Toilet keamanan dan perlindungan bagi masyarakat pada saat
6. Ruang Persiapan 7. Bunker bencana kembali terjadi

Shelter yang diciptakan secara fungsional mampu
memfasilitasi dalam Tiga kondisi yvakni kondisi normal,
saat bencana dan pasca bencana. FPada saat kondisi
normal shelter dimanfaatkan sebagai ruang edukasi dan
sosialisasi yang berkaitan dengan mitigasi. Pada kondisi
bencana, dimanfaatkan sebagai ruang berlindung, dan
pasca bencana dimanfaatkan sebagai tempat mengungsi
sementara.

Aula Shelter

/N
\ VLo

Gudang Penyimpanan dan Servis Area
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Konsep
C - Masjid An-Nahdah

D - Pasar Lingkungan
KETERANGAN KETERANGAN
1. Stand 1. A. Shalat Sebagal sarana prasaran yang
9 Foodeourt 2. Tempat Wudhu dan Toilet Putra Melengkapi tapak perancangan, Masjid
3. Toilet : 3. Tempat Wudhu dan Toilet Putri  1uga memiliki beberapa fungsi, yang hanya
3 4. Ruang Takmir dan MEE dimanfaatkan dalam kondisi normal dan
pasca bencana, yakni kegiatan ibadah dan

Dalam langkah menyelesaikan permasalahan
ekonomi masyarakat pasca bencana, yang
secara kebetulan masyarakat suka berdagang,
maka memberikan fasilitas pasar lingkungan
sebagai pemulihan ekonomi masyarakat Ruang Komunal

secara berkelanjutan.

kegiatan kerukunan masyarakat

E - Ruar 19 Per 1 elola

KETERANGAN

1. Kantor Pengelola MEP

2. Ruang Elektrikal dan Genset

3. Gudang Alat

4. Ground Tank

5. Ruang Plumbing

6. Toilet

Femanfaatan ruang dasar sebagai ground tank
dan area servis lainnya pusat yang digunakan
ketika pasokan air pasca bencana menipis.

KETERANGAN
1. Area Pengangkutan dan Penurunan Sampah

2. Area Pemilihan Sampah
3. Area Pengolahan Sampah jenis Plastik dan

Daur Ulang Lainnya
Upaya dalam memberikan kegiatan ekonomi tambahan
dari hasil pengolahan sampah dalam memenuhi

kebutuhan ekonomi secara berkelanjutan
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Konsep

KONSEP BENTUK Bentuk berdasar pada tapak yang memiliki luas 100m2 Mengalami  perubahan  Bentuk  yang  disesuaikan Mermperkuat area entrance sebagail zona insan dan
dan terisi oleh beberapa riang dengan kondesi pads tapak ruang  publik menwu  privat demi kenyamanan
Massa Hunian persgguna

SPESIFIKASI STRUKTUR HUNIAN

UPPER STRUCTURE

- Atap Spandex dengan kemiringan tidak lebih dari 40
derajat

- Struktur Baja Ringan, ekonomis dan kuat.

MID STRUCTURE
- Struktur Rumah Instan Sehat Saderhana (RISHA)
- Bunker Beton Bertulang

LOWER STRUCTURE . _
- Pondasi Batu Kali Setempat. Ketahanan jangka panjang pada rumah Massa yang memiliki fungsi
tinggal mulai dari kemiringan atap tidak aktivitas mitigasi diberi warna yang
lebih dari 40 derajat, jenis material yang sama yakni kuning, atas dasar
i dinilai tahan terhadap abu dan suhu panas. wama kontras yang mudah

T Yy 0 ditangkap oleh mata

kesejahteraan

ke PEMIKaN ase

Perkuatan zona (
penambahan massa landscap
gsi sebagai pagar rumah
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Konsep

KONSEP BENTUK
Shelter Mitigasi dan Edukasi

Bentuk diambil dan olah tapak yang
menghasilkan pembagian zonasi, dinilai lebih
efektif dan efisien dalarm meruang

Mengalami proses penambahan massa serta
penyesuaian olah massa berdasarkan iklim,
view dan kondisi yang af.

f

Proses penguatan yang diberikan pada zona
entrance dapat berupa penggunaan jeni
material yang berbeda. -

Ty

Berkuatan zona

gerta area

SPESIFIKASI STRUKTUR SHELTER
UPPER STRUCTURE

- Material atap dak beton

- Struktur atap beton bertulang

MID STRUCTURE
- Struktur balok kolom rigid frame beton bertulang

LOWER STRUCTURE
- Pondasi Setapak.

Bentuk yarg diaplikasikan merupakan
implermnentasi dari kawasan pegunungan semeru
yang bersebelahan dengan tapak perancangan.

penambahan massa
2iubDung karena ungs

Dharmasala Manuja, Kawasan Permukiman Tanggap Bencana Desa Sumbermujur, Lumajang
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Konsep

KONSEP BENTUK
Masjid

Proses pengambilan bentuk yang
didasari oleh arah kiblat serta efisiensi
alur jamaah diluar mahromnya

Penambahan massa secara  vertikal
sebagal pemenuhan fungsi bangunan
mengalami proses clah massa sesuai
dengan kondisi lingkungan.

Olah bentuk secara
dinamis sebagai
pertimbangan  nilal

estetika  bangunatig.
yang secara kontehgds
resilien

s e
ketahana l
panjang =

SPESIFIKASI STRUKTUR SHELTER

UPPER STRUCTURE
- Material atap dak beton

- Struktur atap beton bertulang

MID STRUCTURE

- Struktur Balok Keolom Rigid Frame beton

bertulang

- Dinding batu bata untuk pengikat kolom

minaret

LOWER STRCUTURE
- Pondasi Setapak,

- Pondasi Strauss untuk minaret

iy

—_
Il

Tetap menggunakan warna kontras yang diaplikasin
pada minaret agar mudah ditangkap mata sehingga
masyarakat mampu mengira-ngira letak bangunan
disekitarnya.

Menjadikan masjid sebagal sarana alternatif dalam
aktivitas mitigasi serta sosial bermasyarakat.

gsi sebagai
nasikan alarm
ga jenis suara
|- Siaga - Awas

: _.ﬁen}ﬁﬁ'ﬁioriéntasikan mefigh
mempengaruhi targﬂan ka

Wi bangunan yang

dibuat solid. karegh masih (EIREREcahaya matahari

secara langsung: ‘f ; ',-l
& ey

o



Konsep

KONSEP UTILITAS KETERANGAN . I
[t : ; Alur Pendistribusian Sampah Jaringan Air bersih
E; Alur Pendistribusian Jaringan Torenair _
Listrik Titik Kran Air bersth
Alur Pendistribusian Saluran Air _ -
Bersih Jaringan Alur Listrik

— = = Alur Sumber Air Alternatif Miniatur Circuit Breaker

@ itk Sumur Resapan

Grey Water Tank
Brown Water

|
[ ]
—
———  Grey Water
—
— Brown Water Tank

r Arah Limpasan Air Hujan

@ Ttk Grey Water

. Titik Brown Water

Sisten Utilitas
Hunian Masyarakat

1. Sistem Utilitas pada hasil rancangan tetap menggunakan sistem yang sama dengan konsep awal
penentuan utilitas kawasan,

2. Jalur pemerataan listrik yang ditandai dengan warna kuning, sumber utama berasal dari PLN gardu
3. terdekat.

Sumber Listrik Alternatif berasal dari Genset yang digunakan hanya dalam kondisi darurat saja. Sistem Utilitas
Shelter Edukasi
4. Jalur Air bersih ditandai denagan garis berwarna biru dengan sumber utama berasal dari pdam seperti dan Mitigasi
5. pada kawasan sekitarnya.
6. Sumber Air Alternatif berasal dari sungai regoyo yang berada disebelah utara kawasan

Sumber Air Alternatif kedua dengan memanfaatkan titik sumur resapan sebagai penampung air hujan
kemudian, disimpan pada tandon air utama yang ada di area MEP.

7. Sistem pemungutan sampah disortir ulang di area TPS milik kawasan agar sampah yang masih bisa
diclah dapat menjadi tambahan ekonomi masyarakat serta menjadikan masyarakat setempat lebih kreatif Sistem Utilitas
dalam memanfaatkan limbah. Masijid

B. Air Limpasan Air hujan dialirkan menuju sungai yang tepat berada di sisi utara tapak perancangan.
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Hasil Rancangan

KONFIRMASI PERUBAHAN KONSEP DASAR

Dari hasil perumusan konsep yang ada pada bab sebelumnya, diberikan maksud dan tujuan yang sama pada hasil rancangan dengan penyesuaian
dari segi layout massa bangunan, bentuk dan ruang agar penerapan dari setiap prinsip - prinsip Resilient Design semakin aplikatif dalam menjawab

isu isu perancangan, yakni :
PLACES

-\'a

INDEPENDENT
o “"“-h.\‘

ot

Permukiman baru sebagai skala Kepercayaan yang terwujud antara Menjawab perekonomian

Ly

Menjawab kurangnya wawasan

percontohan nasional masyarakat dengan pemerintah masyarakat secara mandir pasca mitigasi bencana bagi masyarakat
bencana terdampak
Suaka Bagl Kehidupan Manusia
“Suaka” dalam arti Perlindungan pada kamus bahasa 1. Fasilitas hunian yang aman dan nyaman
jawa kuno yang berarti sebagai permukiman baru 2 Sarana dan prasarana dalam hal pemulihan yang lebih lengkap akan kebutuhan

yang telah bangkit dari segala keterpurukan pasca
bencana erupsi.

masyarakat pasca bencana.

segala aspek dan kebutuhan dalam beraktivitas

dalam menjawab permasalahan akan ketergantungan masyarakat pasca erupsi kepada

“Suaka” dalam arti Aktivitas sosial yakni mencakupi ﬁ 1. Fasilitas penunjang ekonomi yang disesuaikan bagi masyarakat secara berkelanjutan

didalam kawasan permukiman yang baru. Pemerintah setempat

*Manusia" yang menjadi sosok penting untuk kembali lia . 1. Ketersediaan fasilitas mitigasi dan edukasi bencana erupsi mulai dari shelter dan
bangkit dan tetap tangquh dalam menghadapi hal —;;;?‘ infrastruktur yang mampu melindungi, menjaga dan mengarahkan masyarakat dari
yang serupa. ’ bencana erupsi apabila kembali terjadi.
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Hasil Rancangan

KONFIRMASI PERUBAHAN KONSEP TAPAK

Lokasi berada di Kawasan Hunian Tetap yang merupakan area relokasi bekas lahan milik perhutani seluas 80 Hektare. Terletak di Desa Sumbermujur, Kabupaten Lumajang, Jawa
Timur. Didalam satu kawasan ini terdini dari berbagai dusun, salah satunya dusun Gumukmas yang menjadi fokus perancangan.

LEGENDA

1. Zona Hunian

2. Shelter Mitigasi dan Edukasi
3. Titik Evakuasi/Area Terbuka
4. Masjid

5. Taman Mitigasi

6. Taman Hidroponik

7. Lapangan Olahraga

B. Promenade

9. Pasar Lingkungan

10. MEP dan Pengolahan Sampah

KONFIRMASI PERUBAHAN LAYOUT TAPAK

Perubahan diberikan dalam merespon kemudahan sirkulasi pengguna dan kendaraan yang lebih mudah, dengan penambahan jalur yang menghubungkan antar jalur 1 dengan yang
lain, Hal ini diberlakukan untuk mempermudah Aktivitas Mitigasi Bencana bagi masyarakat menuju titik aman yang ditandai dengan nomer 2 dan 3 sebagai zona mitigasi dan titik
kumpul evakuasi, dermi menjawakb isu tentang wawasan mitigasi bencana agar sesuai dengan prinsip dan kritena yakni melindungi (Protect).

i B N

KONSEP AKHIR TAMAN MITIGASI - -

3 & T

Penarmbahan area hidroponik untuk menjawab isu perekonomian masyarakat secara
mandiri pasca bencana. Didesain lebih selaras dengan pemilihan warna kontras layaknya
lahar panas yang mengalir, ide ini sebagal pengingat masyarakat atas bencana erupsi
besar yang telah melanda kawasan permukiman mereka.

Ii.:_-l..n_m- g v . T =

e i -
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Hasil Rancangan

Ferubahan tidak secara signifikan, akan tetapi pada konsep akhir Memudahkan sirkulasi pengguna atau masyarakat
ketika kegiatan mitigasi bencana diberlakukan.

Dengan luas lahan 100 m2 dengan lahan terbangun 8x6 m2 menjadikan hunian masyarakat termasuk kedalam jenis
rumah sederhana. Memaksimalkan fungsi didalam rumah secara compact demi tercapai kehidupan yang sejahtera
Jpasca bencana Erupsi Gunung Sermeru. Serta pemberian fasilitas bunker dihunian dalam menjamin keamanan dan
perlindungan bagi masyarakat pada saat bencana kembali terjadi

KONFIRMASI PERUBAHAN KONSEP RUANG Hunian Masyarakat

Ruang Keluarga

Meminimalisir penggunaan
perabot  agar
pengguna lebih  mudah
ketika aktivitas  mitigasi
menuju titik/tempat aman

(i

LEGENDA

1. Teras

2. Ruang Tamu dan Ruang Keluarga
3. Kamar Tidur Anak

4. Karnar Tidur Utama

5. Dapur dan Ruang Makan

B. Toilet

7. Bunker

Ruang Bunker

Dilengkapi dengan supply makanan secara
sementara hingga kondisi ekstrem ketika erupsi
mereda.
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Hasil Rancangan

KONFIRMASI PERUBAHAN KONSEP RUANG Shelter Edukasi dan Mitigas)

\\‘“‘\

' Pola kerarmk Eabaga: modul pembaglann
- area bagi tiap Kepala Keluarga ket|ka|
memanfaatkan 5ﬁgltar sebagal tempat:
berlindung diri. N g

Perubahan pada hasil rancangan terbagi menjadi 3 jenis ruang yang memiliki fungsi secara berkaitan. Pertama (Biru)
sebagai ruang aula serta galeri yang fungsional, menjadi fokus utama bangunan, Kedua (Hijau) sebagai fungsi servis
yang mencakup ruang pendukung kehidupan selama shelter menjadi bunker, Ketiga (Coklat) sebagai ruang pos
komando relawan sebagai pengarah aktivitas mitigasi

Shelter yang diciptakan secara fungsional mampu memfasilitasi dalam tiga kondisi yakni kondisi normal, saat
bencana dan pasca bencana. Pada saat kondisi normal, shelter dimanfaatkan sebagal ruang edukasi dan sosialisasi
yang berkaitan dengan mitigasi. Pada kondisi bencana, dimanfaatkan sebagai ruang berlindung dan pasca bencana
dimanfaatkan sebagai tempat mengungsi bagi masyarakat.

LEGENDA

1. Aula Shelter

2. Gudang Suplai Makanan
3. Ruang Filtrasi Udara

4. Ruang MEP

5. Ruang Persiapan

6. uang Komunikasi

7. Ruang Informasi

8. Posko Relawan/NGO

Q. Toilet

Shelter sebagai tempat pengungsian Shelter sebagai sarana sosialisasi Ruang Komunikasi Relawan Gudang suplai makanan
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Hasil Rancangan

KONFIRMASI PERUBAHAN KONSEP RUANG Shelter Edukasi dan Mitigasi (Tambahan Revisi)

Fungsi Shelter sebagai sarana sosialisasi dan
bermasyarakat secara makro (Pra Bencana)

Peralihan fungsi dan sifat shelter yang dinamis
menjadikan ruang demi ruang dapat bermanfaat dalam
berbagi kondisi, Gambaran penggunaan Shelter
Mitigasi untuk memfasilitasi masyarakat dalam
berdiskusi, sosialisasi wawasan kebencanaan,
kegiatan kerukunan sebagai bentuk penyesuaian dan
menjawab kebiasaan masyarakat jawa

Fungsi Shelter sebagai area pusat traumatik indoor

(Pasca Bencana)

Peralihan fungsi dan sifat shelter yang dinamis
menjadikan ruang demi ruang dapat bermanfaat dalam
berbagi kondisi. Gambaran penggunaan Shelter
Mitigasi untuk membantu masyarakat sumbermujur
dalarn pemulihan jasmani dan rohani, sehingga
mampu bangkit dan kembali memulai aktivitas seperti
semula.

Fungsi Shelter sebagai area pusat traumatik anak
indoor (Pasca Bencana)

Gambaran penggunaan Shelter Mitigasi lantai 2 untuk
membantu anak dibawah umur desa sumbermujur
dalam pemulihan jasmani dan rohani, sehingga
mampu bangkit dan kembali ceria memulai aktivitas
seperti semula.
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Hasil Rancangan
KONFIRMASI PERUBAHAN KONSEP RUANG Fasar Lingkungan

Ruang Komunal vyang dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat, relawan/tim ahli mitigasi, pengelola
kawasan maupun pengguna diluar kawasan sebagai
prasarana unutk menambah pendapatan masyarakat
selaras untuk menjawab sy ekonomi masyarakat
secara mandiri.

Perubahan pada hasil rancangan, dari segi layout yang tidak jauh berbeda dengan konsep awal, melainkan
penambahan arez drop off bagi distributor, sehingga pelaku jual beli mampu merestock barang dagang mereka.
Karena letaknya yang bersebelahan dengan area shelter edukasi dan mitigasi maka penambahan toilet dengan
Jumlah yang cukup untuk memenuhi kebutuhan pengguna ketika kondisi normal, dan pasca bencana. fungsi pasar

lingkungan yakni menjawab isu tentang kebutuhan ekonomi secara mandiri bagi masyarakat.

LEGENDA

Kemudian peralihan fungsi pada saat pasca bencana pada area drop off pasar yang dijadikan sebagai dapur umum

bagi masyarakat dalam memnuhi kebutuhan pangan mereka. 1. Stan Penjual

2. Ruang Publik
Kondisi pasar pada i ?;?rztDmp Off
kondisi pasca '
bencana sebagal 5. Area Dapur Umum
m=P ENOpPpPanNng
9 —— kebutuhan pangan
I-I. E masyarakat,

Kondisi pasar pada
kondisi normal -
sebagal penopang
kegiatan ekonomi
masyarakat.

Dharmasala Manuja, Kawasan Permukiman Tanggap Bencana Desa Sumbermujur, Lumajang 1 0 2



Hasil Rancangan

KONFIRMASI PERUBAHAN KONSEP RUANG MEP dan Area Pengolahan Sampah

S
=
.‘.

Hasil Rancangan memisahkan layout ruang dengan fungsi yang berbeda, sehingga efisiensi pengelolaan kawasan
permukiman dapat dilakukan secara maksimal. Serta mampu menjadi jawaban akan kehidupan yang layak dari seqi
infrastruktur sehingga mampu menjadi kawasan yang tanggap bencana secara berkelanjutan.

LEGENDA

1. Ruang Mekanikal Plumbing 7. Toilet

2. Gudang Alat Plumbing 8. Ruang Pengelola TPS

3. R. Penyimpanan Air/Supply Air 9. Ruang Pengolahan

4. R. Kelistrikan 10. Area Drop off dan Pemilahan sampah
5. R. Genset

6. Gudang Alat elektrikal dan umum

KONSEP AWAL

Pada Konsep Awal menjadikan satu dari 2 jenis fungsi
ruang pengelolaan seperti mekanikal Plumbing dan
Elektrikal.

SKEMA ALUR PENGOLAHAN DAN DISTRIBUSI SAMPAH
Penggunaan barang
‘f rumah tangga l

] & 4 5N opy
r -
5. R |
Pengolahan menjad Pemisahan
barang baru dan sebagai umkm Sampah
miasyarakat +
e N
Pemilahan sampah Tempat penampungan
bagl yang bisa + sampah didalam
digunakan tapak perancangan
kembali {Area nomer 10)
Tidak bisa diclah
P
Ternpa rseaan
akhir sampah terpusat (TPST)
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Hasil Rancangan

KONFIRMASI| PERUBAHAN KONSEP BENTUK DAN STRUKTUR . e - ;
Shelter Edukasi dan Mitigasi Konsep awal yakni Ide bentuk dihasilkan dengan kondisi mentransformasikan

perbukitan yang mengelilingi tapak perancangan dengan penggunaan aksen
segitiga yang menandakan gunung Semeru itu sendiri.

HASIL AKHIR

Ide perbukitan sekitar masih ditunjukkan dalam focal point yang merupakan
ruang aula shelter itu sendiri dengan ukuran yang kontras sebagai
transformasi akan kondisi sekitarnya yakni gunung Semeru, dengan
menyesuaikan ulang tampilan agar selaras dengan massa yang lain.

; iy | Penambahan ruang transisi yang semakin luas sebelum menuju ruang utama
KONSEP AWAL dikarenakan fungsi bangunan ini yang selayaknya menjadi bunker ketika
bencana kembali terjadi.

e
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Hasil Rancangan

Pembagian ruang
berdasarkan 3 fungsi
utama.

Pembagian ruang berdasarkam 3 fungsi
utama, yakni posko relawan sebagal
pengarah aktivitas mitigasi bencana,
area  servis  sebagal  pendukung
kehidupan, serta fungsi utama sebagai
aula dan gallery edukasi.

Perkuatan zona entr

Mengalami perubahan bentuk
yang disesuaikan dengan kondisi

Permainan ketinggian sebagai
gambaran perbukitan disekitar
pada tapak. dengan ide tapak.
mentransformasikan lingkungan
sekitar tapak.

Pemilihan warna kontras (merah) sebagai
cara dalam mempermudah masyarakat
menuju shelter secara aman,

Hasil rancangan secara prinsip dan tujuan tidak jauh berbeda
dengan konsep awal, melainkan perubahan dari segi tampilan
dan bentuk secara selaras dengan desain bangunan yang ada
disekitarnya meliputi hunian dan fasilitas umumnya.

Penggunaan Struktur pada Shelter Mitigasi

Atap Dak beton dengan ketebalan 20cm

Struktur pendukung Beton bertulang dengan GRID Struktur
3-6m

Struktur balok kolom rigid frame

Pondasi Setapak.

L
M

—
-k
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Hasil Rancangan
KONFIRMASI PERUBAHAN KONSEP BENTUK DAN STRUKTUR

Masjid

KONSEP AWAL KONSEP AKHIR

Konsep awal yakni Ide bentuk dihasilkan dengan kondisi sisa dari tapak yang Konsep akhir pada minaret masjid tidak menghilangkan fungsi utama sebagai
ada, berwarna kontras sebagai penunjuk masyarakat dari jauh sehingga penanda dan perkiraan letak bangunan disekitarnya, melainkan bentuk yang
masyarakat bisa meraba letak bangunan disekitarnya. lebih elegan dan simple dengan aksen pengingat yang kekal akan

keberadaan-Nya. sebagai tujuan utama untuk mengingatkan masyarakat
untuk selalu dekat dengan tuhan.
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KESIMPULAN I

Mengingat kejadian yang telah terjadi yakni erupsi Gunung Semeru yang berada di Lumajang
menyebabkan hilangnya hunian masyarakat sekitar akibat luapan material dari Gunung Semeru,
tercipta solusi yakni kawasan permukiman desa yang tanggap terhadap bencana.

Melalui pendekatan Resiliensi dengan tujuh aspek yang diolah menjadi lebih aplikatif yang tertera pada
konsep dasar perancangan. yakni Fasilitas hunian yang aman dan nyaman dalam mencapai
kesejahteraan pengguna (Save), Sarana prasarana dalam hal pemulihan yang lebih lengkap akan
kebutuhan masyarakat pasca bencana (Recovery), Fasilitas penunjang ekomoni yang disesuaikan bagi
masyarakat secara berkelanjutan (Adjust), Ketersediaan fasilitas mitigasi dan edukasi bencana erupsi
mulai dari Shelter dan infrastruktur yang mampu melindungi dan menjaga dan mengarahkan
masyarakat dari bencana erupsi apabila terjadi kembali (Protect).

Tujuh aspek pendekatan terolah secara massive melalu tahapan analisis dengan berbagai
pertimbangan, Dimulai dari tahap analisis fungsi, pengguna, aktivitas, dan ruang yang mendapat
penyesuaian akan kawasan permukiman tanggap bencana. Tahap selanjutnya yakni analisis kawasan
dan tapak dengan berbagai pertimbangan dari segi sirkulasi dan aksesibilitas agar memudahkan
aktivitas mitigasi bencana serta infrastruktur yang memadai demi tercapainya kawasan pasca
bencana yang sejahtera aman dan nyaman. Kemudian menuju tahap analisis struktur dan dengan
mengkaji jenis material dan jenis penggunaan struktur yang tepat pada kawasan tanggap bencana
terhadap erupsi Gunung Semeru.

Terciptalah kesimpulan Konsep perancangan yakni Dharmasala Manuja yang berarti suaka bagi
kehidupan manusia, Kalimat yang diartikan dari bahasa sansekerta dari tiap kata. “Suaka” yang berarti
sebagai permukiman baru yang telah bangkit dari segala keterpurukan pasca bencana erupsi.
“Kehidupan” yakni mencakupi segala aspek dan kebutuhan dalam beraktivitas, serta “Manusia” yang
menjadi sosok penting untuk kembali bangkit dan tetap tangguh ketika hal serupa menimpa.

Pada perancangan kawasan permukiman dengan judul "DHARMASALA MANUJA, KAWASAN
PERMUKIMAN TANGGAP BENCANA DESA SUMBERMUJUR, LUMAJANG" penulis menyadari masih
banyak kekurangan dalam kajian perancangan, referensi dan pengguna berkebutuhan khusus agar
mampu bermanfaat bagi segala pengguna. Maka harapan kritik dan saran yang membangun demi
kelengkapan dan kesempurnaan perancangan demi memberikan manfaat bagi penulis dan pembaca
dalam menyempurnakan perancangan ini.

Dharmasala Manuja, Kawasan Permi

SARAN I

Hasil perancangan menunjukkan berbagai fasilitas yang dinilai
kurang dalam memenuhi kebutuhan mitigasi, akibatnya masyarakat
mengalami kebingungan serta jatuhnya korban jiwa dengan jumlah
yang besar.

Diharapkan dengan adanya sarana prasarana atau fasilitas yang
lengkap, mampu menjawab semua permasalahan yang ada. Dan
titik keberhasilan tetap berada di tangan masyarakat itu sendiri,
maka sangatlah penting akan wawasan mitigasi kebencanaan
untuk dipelajari sebagai pengetahuan wajib masyarakat sekitar
kawasan rawan bencana.



[1] K. C Media, “Mengenal Ring of Fire, Penyebab Indonesia Rawan Gempa,” [8] “Diponegoro University | Institutional Repository [UNDIP-IR) -
KOMPAS.com, Feb. 10, 2022 Dipanegoro  University | Institutional Repository (UNDIP-IR).”
https://www.kompas.com/sains/read/2022/02/10/183200823/mengenal http.//eprints.undip.ac.id/ (accessed May 10, 2022).

-ring-of-fire-penyebab-indonesia-rawan-gempa {accessed Mar. 07, 2022).
[10] Baiche, Bousmaha, Walliman, Nicholas. "ERNST AND PETER NEUFERT

[2] Liputan6.com, “Sejarah Panjang Letusan Gunung Semeru, Tercatat Sejak ARCHITECT'S DATA THIRD EDITION”. Oxford. Blackwell Science.
1818, liputané.com, Dec. oz, 2021.
https://surabaya.liputant.com/read/4 730067 /sejorah-panjang-letusan-g [11] M. 5. Suryo, "ANALISA KEBUTUHAN LUAS MINIMAL PADA RUMAH
unung-semeru-tercatat-sejak-1818 (accessed Feb. 21, 2022). SEDERHANA TAPAK DI INDONESIA,” vol. 12, no. 2, p. 8.

[3] K. C. Media, “Detik-detik Kronologi Erupsi Gunung Semeru,” KOMPAS.com, (12] Mediastika, Christing E. 2005, “AKUSTIKA BANGUNAN :
D 04, 2021, PRINSIP-PRINSIP DAN PENERAPANNYA DI INDONESIA". Jakerta.
https://nasional kompas.com/ready/2021/12/04/17435641/detik-detik-kr Erlangga.
onologi-erupsi-gunung-semeru (accessed Feb, 27, 2022).

[13] R. Rachmawati and E. T. W. Mei, “"PENENTUAN JALUR EVAKUASI DAN

[4] Y. Supriadi, “Inilah Data Korban Jiwa Gunung Semeru, Korban Luka dan TITIK. KUMPUL PARTISIPATIF DALAM UPAYA PENGURANGAN RESIKO
Werga yang Terdompaok Letusan Gunung Semeru - Desk Jobar” BENCANA GUNUNG MERAPL," p. 16.
https://deskjabar.pikiran-rakyat.com/nasional/pr-1133166459/inilah-dat
o-korban-jiwa-gunung-semeru-korban-luka-dan-warga-yang-terdampak-| [14] R. Faizah, dkk. "Studi Identifikasi Mitigasi Bencana Gempa Pada
etusan-gunung-semeru Ilraccessgd Eeh. 2L zﬂzzjl_ Eﬂngunﬂn Sekofah DﬂsﬂrKﬂHgﬂﬂgﬂmﬂng dan Rekomendasi Perbaikan”

Jurnal Rekayasa Sipil Vol. 6 No. 2, Halaman 98-112. 2017,
{5] llmusoudaro.com, “Pengertion Kerukunon, Dalil Qur'on don Hadits

Tentong Kerukunon, Contoh Periloku den Hikmah Kerukunon® [15] BNPB, "Siaga Bencana Letusan Gunung Api", BNPB, 2019. [Online]

https://www.ilmusaudara.com/2018/02/pengertian-kerukunan-dalil-qura Tersedia:

n-dan.html {accessed Feb. 01, 2023). https://bnpb.go.id/siaga-bencana/siaga-bencona-letusan-gunung-api
[6] B. Satria and M. Sari, “TINGKAT RESILIENSI MASYARAKAT DI AREA RAWAN [16] BNPB, "Siaga Bencana Banjir" BNPB, 2019. [Online] Tersedia:

BENCANA,” Idea MNurs. 1, vol. 8 no. 2, Art. no. 2, 2017, doi: https://bnpb.go.id/singa-bencana/sioga-bencana-banjir

10.52199/inj.v8i2.8818

[17] BNPB, "Persiapan Menghadapi Letusan Gunung Berapi", BNPB. [Onlfine]

[7] Paramita, Mahditia. “HUNTARA MERAPI : UPAYA PERMUKIMAN TRANSIS! Tersedia: https://bpbd.purbalinggakab.go.id/?page_id=220

PASCA BENCANA", Yogyakarta, Housing Resource Center
[18] “Tips dan Persiopan Menghadapi Musibah Bencana Banfir - Website

[8] P Bawole, "PROGRAM RELOKASI PERMUKIMAN BERBASIS MASYARAKAT BPBD Kota Pangkalpinang.”
UNTUK KORBAN BENCANA ALAM LETUSAN GUNUNG MERAP! TAHUN https://bpbd_ pangkalpinangkota.go.id/berita/read/10/2019/tips-dan-
2010 (Community Based Resettlement Program for the Victims of Natural persiapan-menghadapi-musibah-bencana-banjir (accessed May 10,
Disaster of Merapi Volcano Eruption 2010),” Tesa Arsit., vol. 13, no. 2, Art. 2022).

no. 2, Dec. 2015, doi: 10.24167/tesa.v13i2. 644,
(18] Gie, The Liong. 2009. "ADMINISTRASI PERKANTORAN MODERN"

Yogvakarta ; Liberty.

DAFTAR PUSTAKA 108



[20]

[21]

[22]

[23]

[24]

[25]

[26]

271

[28]

“TATA RUANG KANTOR - ARTI, JENIS, ASAS TLIUANY
https://prospeku.com/artikel/tata-ruang-kantor—-3023 {accessed
Apr. 01, 2022)

“BERAPA LUAS KANTOR YANG SAYA BUTUHKANZ® RUPACITA.
https:/frupacito.com/luas-kantor/ (accessed Apr. 01, 2022).

FETTYDEPRET, “Standar Taman Kota, Menjoga Toman Ku Agar
Tetap  Indah. . . fettydepret, Oct. 11, 2010.
https://fettydepret.wordpress.com/2010/10/11/standar-taman-k
oto-menjaga-taman-ku-agar-tetop-indab/ (occessed Apr. 02,
2022).

N. Ginting and N. Narfsa, "PERENCANAAN PROMENADE UNTUK
PARIWISATA BERKELANIUTAN DI BUKIT LAWANG,” Talenta Conf.
Ser. Energy Eng. EE, wvol. 2, no. 1, Moy 2019, doi:
10.32734/eev2il. 406

“PANDUAN TEKNIS JALAN DESA - DINAS PEKERIAAN UMUN DAN
PENATAAN RUANG KABUPATEN GROBOGAN.”
https://dpupr.grobogan.go.id/info/standart-dan-juknis/34-pandu
an-teknis-jolan-desa (accessed Apr. 06, 2022).

K. C. Media, “Pentingnya Brandgang, Solusi Perselisihan
Antar-tetangga di Perumahan Halaman all,” KOMPAS.com, Sep.
17, 2021.
https://www.kompas.com/properti/read/2021/09/17/170000921
/pentingnya-brandgang-solusi-perselisihan-antar-tetangga-di-per
umahan (accessed May 10, 2022),

Tanan, Natalio. 2011. "FASILITAS PEJALAN KAKI". Bandung,
Kementrian Pekerjoan Umum.

“DPUPKP - BANGUNAN PELENGKAP JALAN
https://dpu.kulonprogokab.go.id/detil/333/bangunan-pelengkop-
folan {accessed Apr. 06, 2022).

Llawalata, Greece M. 2013. "MODUL PERANCANGAN DRAINASE
JALAN". Kementrian Pekerjaan Umum.

DAFTAR PUSTAKA

(23]

[30]

(31]

(32]

[33]

[34]

(35]

(36]

“PERSPEKTIF ARSITEKTUR: RESILIENS! BANGUNAN - REZA PRAMA
ARVIANDL" Jan, 23, 2018,
https://rezaprama.com/resiliensi-bangunan-dalom-perspektif-ars
itektur/ (occessed Apr. 10, 2022).

E. Shannon, "RESILIENT ARCHITECTURE: ADAPTIVE COMMUNITY
LIVING IN COASTAL LOCATIONS,” p. 100

“lintai Village Reconstruction / Rural Urban Framework,”
ArchDaily, Nov. 02, 2017,
https:/fwww.archdaily.com/882714/jintai-villoge-reconstruction-r
ural-urban-framework (accessed Apr. 17, 2022),

*Housing in Anton-Schall-Gasse / trans_city / Christian Aulinger,
Mark Gilbert,” ArchDaily, Mor, 20, 2022,
https://www.archdaily.com/978746/housing-in-anton-schall-gass
e-trans-city-christion-aulinger-mark-gilbert (accessed May 10,
2022).

“Soma City HOME-FOR-ALL / Toyo Ito & Associates + Klein Dytham
architecture,” ArchDaily, Sep. 18, 2017,
https:/fwww. archdaily.com/879747/soma-city-home-for-all-toyo-
ito-and-associates-plus-klein-dytham-architecture {accessed May
10, 2022).

“Magma Flow Public Space / 100 Architects,” ArchDaily, Feb. 10,
2 0 2 2 ;
https://www.archdaily.com/976387/magma-flow-public-space-1
O00-architects {accessed May 10, 2022)

BPS Lumajang, "Kecamatan Candipuro dalam Angka 2021" BPS,
2021, {Online] Tersedio:
https:/Aumajangkab. bps.go.id/publication/2020/09/28/b7a7h53
84d653ebc1c860fad/kecamatan-candipuro-dalam-angka-2020.ht
mil [Diakses 14 Maret 00:53]

Perda Kobupaten Llumajang No.8 Tohun 2016 "Bangunan
Gedung", JIDIH BPK Rl 2016. [Online] Tersedia:
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/21599/perda-kab-lum
ajang-no-9-tahun-2016 [Digkses 13 Maret 2022 02:27]

109



[37] "PD: 3D Sun-Path.”
http:/fandrewmarsh.com/apps/staging/sunpath3d.htmi
{accessed May 10, 2022).

{38] “iklim, Cuoca Menurut Bulan, Suhu Rato-Rata Kabupaten
Lumajang {indanesia) - Weather Spark.”
https://id.weatherspark.com/y/125941/Cuaca-Rata-rata-pada-bu
lan-in-Kabupaten-Lumajang-indonesia-Sepanjang-Tahun#Section
s-Temperature {occessed May 10, 2022).

DAFTAR PUSTAKA 110



Z

LAMPIRAN

GAMBAR ARSITEKTUR



F; r e — — J
LEGENDA - —_— == ,I_—"I| — =
@ HUNIEN i i ] .ﬁHF_ﬁ F'Er-l " - ' |
& SHELTER I'«lITIﬂrAEI 6 THARMAK WIT EI :n- ! —I | ||I _____"_
B TiTE KUMF'I#. EVAELAZ B UFAHE#U’E-{HMEUHH : i / L g
B MASND I B PROMENADE | ..-". / - ,_-?—'
8 PLSAR Lrh'qulHE.ﬁN I TAMARHIDROPGRIC | T3 =] P for™ o
f ,- | SEELE L
¢ i ’ ! i i W E i '] i
J | R o - 4 ! p"l
. 1 I
/ | | b Sk d
s, .~ g ol H F
- ,I‘I e v T - ~ Ao i
s ool Sl Wi : e ARCHITECTURE
- 2 = .! 1 = R LSt BAALA R - IR EERESLA
|
f -
G
. ﬁ:_-u
e 85 X PEOO] TERMIE ARAITEKTIR
- < FREULTAR GAINE DAH TREHOLOG
. & LHF RERLA KA HALE IRRAHIRE
; o e A MALARG
= o, i i ! 1 ol L
5 A ol ; ' el " - AR, P R ey
= =5 ' gy L | ..":.' e Lnd - e v pariet, madmn e PFmE Ik Tank
1 | - - L R A S LR A LU B S
Tk m . LOREE PR EACEE
! = ] I - e Bi l-h.ﬂ--\.-\.-lwﬂ_'" '-I!."l'"‘_':..l'ﬂ:'l'.ll":" Cotaint]
- s ' K .‘ I I n_ WhE AHT ML Lo LHL]
. —=2— L § - AL EAR
[ f i -I L LA o LU |
. | [ELLTLELT
- A :. L O A ]
4 1 - .| II - IENENNTIN BLOOMAD™ W1
T | .
: [ B | ] I A Do L
i " [ TE TN T T TR
: | | | ! i
S - 1 I T AT TeeTY
- = —_ | 3 LAS BT LA B
~ i . w
M3 ! i Bumd
= ¢ |1 e
i
iy WOOE i nE
o b ] = Ty, =
W - — ;
"-.% | AP A g HET R -I {
| M, | I| II
i
™ | | | [
L) — N (] I
e\ = 4
1 %, ; Cm}r'{_\_h' J
|x 5,
b /




&
F

LEGEMN “}_r
@ HUNIAN

E) SHELTER wnﬂrul

@ TITIE KUMPUL EVAELIAS)
O MAEND

@ PASAR LINGKUNEAN

AREA PENGELOLA

O LFES PEN
@ TAMAN KITHEAS
0 LAFANGAN

@ PROMENADE
i TARAR

SR

ABAGLINA

IDHROFP LRI

181,80

s -'F.F Dmim el e binidiyh ammaday v mi Taisind

Al

| ARCHITECTURE

- LT MAALE G - INDORESLE

PEODI TERS L SASITEKTUR
FARULTAR SAING DAH TREHOLOGI
LHF BEALM AKA BALE IRRAHIR
MALARSG

ﬁ - P

A LS SRR L E AR

LR PERRCRACAE

B oty T g, R T By L L, i T by
LwMe s MANry TRy 5110

Lt FL L

(R AR ]  e ye)
[RAERT-I-1 T

S

IENENNTIN BLOOMAD™ W1

o] e ] i - I -
B LteE pmEds Wl

AN CRRRR
WTE PLES BAARLAH

Bum d
|1 il

B hisin R

Nh




Fy

!
LEGENDA -

&
F

o s
@ HUNIEN B AREA FEN
B SHELTER MITIgASI 8 TAMAN MITIEAS
B TITIE EUMPLL EVAKLAS] ) LAFANGS ARAGLIMA
D MAE.ND B PROMENADE
B PASAR LINGHUNGAN i TAMANHIDROPGRIC
[ /
I
" . /
.‘I g DA !
-
i
e iy !
F N
i F '
¥ -
I
A | k
& I

= S

L |
\ |

Ny |

— \.\.- ;
N
| :

Al

ARCHITECTURE

Lot BAALRRIG - IR RESLE

PEODI TERS L SASITEKTUR
FARULTAR SAING DAH TREHOLOGI
LHF BEALM AKA BALE IRRAHIR
MALARSG

- P

Imis i e bmidiak ammachan R v min Tailiing
A DA S LA LB M

LR PERRCRACAE

3t o W g, R T Lo S, manie o T iy
Lwrbis s, aidyw T uemiq &19714

181,80

Lt FL L

(R AR ]  e ye)
[RAERT-I-1 T

S

IENENNTIN BLOOMAD™ W1

ni] i i e

B LteE pmEds Wl

BT P A A RN O R,

Bum d
[ |

B hisin R

N




(o

N I = .'\.ILT-:'.
T M

E ! } TARMPAR SAMPIRG CARAM
VAL

E ! ]1AMF‘.¢'.H SAMPING KAl
TV

Al

ARCHITECTURE

Lot BAALRRIG - IR RESLE

PEODI TERS L SASITEKTUR
FARULTAR SAING DAH TREHOLOGI
LHF BEALM AKA BALE IRRAHIR
MALARSG

AR PR AR

Imis i e bmidiak ammachan v min Tailiin g
A DA S LA LB M

LOSEE PERRACACEE

Bty T g, R T By L ), i T By
LwMe s MANry TRy 5110

Lt FL L

(R AR ]  e ye)
[RAERT-I-1 T

D P e

IENENNTIN BLOOMAD™ W1

ni] i i e

B yLass pmaas W]

Tikbia i # WA

Bam.a

I kel

B hisin R

Nh




114 an

LRES ]

B

B

S

POTONGAN AR

FOTONGAN BB
E]

i

Al

ARCHITECTURE

Lot BAALRRIG - IR RESLE

PEODI TERS L SASITEKTUR
FARULTAR SAING DAH TREHOLOGI
LHF BEALM AKA BALE IRRAHIR
MALARSG

AR PR AR

Imis i e bmidiak ammachan v min Tailiin g
A DA S LA LB M

LOSEE PERRACACEE

Bty T g, R T By L ), i T By
LwMe s MANry TRy 5110

Lt FL L

(R AR ]  e ye)
[RAERT-I-1 T

D P e

TIN ELOOMEDE™ W

ni] i i e

B yLass pmaas W]

S TTRA s Bk

Bam.a

I kel

B hisin R

Nh
L=




A4

4
ARCHITECTURE

Lo WAALR G - I D RESL,

PEODI TERS L SASITEKTUR
FARULTAR SAING DAH TREHOLOGI
LHF BEALM AKA BALE IRRAHIR
MALARSG

- P

Imis i e bmidiak ammachan R wum min Tailiin g
O A DR L LR, L B B

kR FrdatEatdn

e o W g, R T Lo Sl monie o T iy
Lbm sl ahsive ey H1011

Lt FL L

(R AR ]  e ye)
[RAERT-I-1 T

S

IENENNTIN BLOOMAD™ W1

ni] i i e

B LteE pmEds Wl

A kR

FIYEFERTIY WANTE BB IS dhsbidd

Baimd

B hisin R

Lot
(=]

EETHEAERAN
ILLIETHEL] - YN WEHLE  DEHACSERUAN - BRTIE,

AL T ER DAL DTG FENSHEE T WA TS
BRRG

; @ PERSPEKTIF MATA BURUNG




Al

ARCHITECTURE

Lot BAALRRIG - IR RESLE

PEODI TERS L SASITEKTUR
FARULTAR SAING DAH TREHOLOGI
LHF BEALM AKA BALE IRRAHIR
MALARSG

AR PR AR

Imis i e bmidiak ammachan v min Tailiin g
A DA S LA LB M

LOSEE PERRACACEE

Bty T g, R T By L ), i T By
LwMe s MANry TRy 5110

Lt FL L

(R AR ]  e ye)
[RAERT-I-1 T

D P e

TIN ELOOMEDE™ W

ni] i i e

B yLass pmaas W]

FIPEFENTIT T BUB LS L] d

Bam.a

B hisin R

N
=

EETEFAEELH
LUSTRED VW ARG CTHAERLAN WO
ROMIFS: W@ AraUILR SORE HA KETRA
LaraT CEHEH

PERSPEKTIF MATA BURLING




~

A — j
gl 7 ; - 13
Al
ARCHITECTURE

Ui MALANG - INDORESLA

PROD TEEHIE EHTERTUR
FAKULTAS RRIME DAR TEENCRO0I
LA MALUL AR RUEL 1K FAARERE
HALLHE

L ]

JemBipake d sy barsbhin Fiiseridey Tagliab
(I LT TR T TR TN T EERTE B

LB PR AR

DL ax vl o DT Cob{na gl oo 847
Lt LAy . Lo, TR &M

CLECHE LT

Bl E MW PAFHAH LCREERLL
(SR U R RELEN]

SN L e ]

oA B | L P DAT

FEgin e b

G} !:l_Erﬂ;l.l'HmHI.ﬁH [T T NEET PN
1118

8 TEAAS DA A
B FRUAND KELLIARGA

@ KAMAR TIDUA —
B KAMAR TIDUR T
8 DAPUR

B RUANG EVAKUAS] e s et
B TOILET DARURAT i

& FILTRASI UDARS i

@ TOLLET

® R CUCHJEMUR

@ CARFDRAT




&TdP

-5

AT

WTAP
BED
o
[ATT]
.
LI R
il

Lol [l E TROTLRE PR

LT AL TR

Foad T Wil LEnddn,

FLLLHN CENEBAT LT FEETRNIDE
W, B B T R TTRAS

ENT EnRfiemn Taasuni munie

i E = x
"||.|r.||-.- i-;ﬁ_ - g e
) ;
# LI [1T] &
uy [N it

A

4
ARCHITECTURE

WK Peie LA - INDOMESIA

FREDI TEKNS. ARRITEAT A
FANLLTAS SAIME DAR TEHRLOG
U EAULRMA MALIE TERAS 1M
BALLAHD

AEDAA FPARMTASTER

DA s Lk AR L, b 0 PTRANGE M b T AT
BinvEisa DAL BAUBERHLE L S

i DGR PPl

CREa DRSO, W kTl Culbii Fj BT §dBUPRTES
iRk bl JlAk Tl VB BTRT

LI

WP UE L RRE Y LR A
AL TTTIATN]

B PEMBE g 0
Fadwbae ok wog ke WT

EEALFS PEME R

B P L, e

TAMYLE [Ty Dalls 0 LASCLEE] ML i




ElapSranbie

SS—mEl e _ albl P s a o e

SNT EnaTiREd TR wml maTin

L

T

Al

4
ARCHITECTURE

LI BbALAMT - MO ESLA

PROE TEKRIKE &RETEETUR
FAKULTAS 5885 AN TIKROLOGEH
T BANLILAR A RUBL K RERAHTA
HALAHG

SdEEL PIFLHCLHIES

DAARRS G AR A, AN LA DRSO ki Td RELAP
BEWIars DB SR AL (b

L L P A WL

TG A B P B DAL D LA 0§ a §aPATH
Limetd iyl s TIRE BTT7E

B e

USRI ED e e A
[SLLINE L RN

PERTE P
LEE B TR T TR

BEEEA P i e 3
[ ey i, i |

Tkl E Pl PR BREAR DA €PN RS




Bidbpl B0 LWk

R

TEEES

s B )
i

POTONGAN AL’ WL W -

1600 A i

EaitbiG pLLisFaGs
=g
isnia b THuid
w30

POTONGAN BE' ' = am

1800

apd

SEHD

&, TH

FCRE™

Al

ARCHITECTURE

UM SLELARG, - DO ESRS

FEOD] TFHNS SRRMEECTUA
FARLLTAS SAIMS DA TRERMOL DG
UIH WELLAHA MALIK |1HRAH
MELART

SN FUNESTESEd

Pt ol b bl An L L o T B L B i TG
BEsiana DiSe Buih Pl Lk s

T, I R R W8 0 o PR, B B P T
ki oA T BT

prdial b

SLHASLNE | 8 AN LR B L
[RE.L L acl-1 8N

DR FEW BEfing

Taiiuiay T wa Sy W0 W

OOl FFU R RT 1

(LR L

FPETISFA N LA Jh S B Hakihn

L]
il




Al

ARCHITECTURE

LI MALAMG - INDORESIA

PROM TEEHIK RRSITEETUR
FAKLLTAS SAIRS DK TEKHOLOGI
LA BARUIL AR ALK IBRAHIRA
HaLLME

RIERRLLLE] R i ]

Vi B B, WA AT POV YRR P
Wb, %, G A B RS

120N FERENCaARrdl

O Ble BFREST B AT B TR R T R R, AT
ikl AL, Bt Tl i I T1

LLELEL ]

SN WAL ARHAH B LA
planniadal

BTN IR |

ELE TS P T o N T |

TP T

[ b, b

SITEL EEMENY

FPRDYETIF GOET IV 604 b

LI TR

i s honfrss Somom) sy
Bl 'l riee] eclONTRTRL wibFs
ik b P D

o T o
bl fp

@ SUASANA HUNIAN




(D SUASANA JALAN KAWASAN TANGGAP BENCANA

2N

ARCHITECTURE

LI PAALANG - INDORESLA

FROMH TEEHIE RESITERTUR
FAKLLTAS SAIMS DA TEERCLOGH
0 BARULARR, BEALIK ISRAANIRA
MALRME

SATEL PPN L

Foded B L, o, B L A LA Pl el L T LGP
T T A T T

LLNEN ™R ardbrdl

OBk AR PR Bl D WO 3 AT I
okl s i, TRAE L BTTTE

S ML AN LR LB+
EITEELT]

FEGIH P i |

Tohibs BT, LB L . i

D b s

JIELL SAMANS

PPSTFYET T PCETINDE HUN MW

Eddis

S s PR el P D T, SRR i
FREQ PEANOE Tl SEbaD hFean culenin seNy
trgal s e e ik kg s s tigas
b g i e e




ARCHITECTURE

UM 1AL ARG I

i FHN® ARGBTEETIA
FARLETAS SAIMS DA TOEMDOLOG
UIH WELLAHA MALIK |1HRAH
MELART

SUTiE FYNESTEAEdk

[ s FEM BRI

OOl FFU R RT 1

 SUASAMA HUNIAM KOMDISI BENCGANA




Al

ARCHITECTURE

UM WLELAKG, - PDOMESR

FR0D| TFHANSE ARBITEETIA
FARLLTAS SAIMS DA TRERMOL DG
UIH WELLAHA MALIK |1HRAH
MELART

SN FUNESTESEd

bAoA L L T L A T
BESEbe OG5S Bkl [Esid . L b e

L

iDRLL FIFLHCLAIES
. Rl P, W8 T LT LR, B B P
Lk A T )
[EeTE Ty

ki B F e LR L
L LAl N

[EwEw FEM RS

MWL W

OOl FFU R RT 1

[T T TE T

EEEF BaMERR

ANTNRENRRE

o “_

': 'b" u!'- .\1“;11‘

CrTadacd’ el ELTiy 2
i raggan el akleAlaE Peigeed o
= i 1 b er il

T suasana HUNIAN KONDIS| NORMAL




.ﬁ

ARCHITECTURE

UM AL ARG, - IHIDOMESSS,

200 TEMME AASITELTUR
FRELTAT SAINS DM TERMDLOG
LR WEULENA MALIE IBEEH 6

SATAN FEAASTENREN

FoabWullld & Wy

LI RE e S R TlM AN L FLE AR
L T HA TR AT




ﬁ'ﬂ

ARCHITECTURE

UTH BURLARE - INDOMEERS

PROD| TEKME ARSITELTUR
FRELLTAE S&INE DAM TERMOLOS
UiR WALLE&HA MALIK |BREHI
MR AR

CAElE FEMBMEIRT 1

Tl "L CADUHET e WY

" SUASAMA RUANG EVAKUASI




N7 DENAH LANTAI DASAR
1

A

ARCHITECTURE

LM BAALA KL - DS,

AEILA SHELTEH

A. TRANSISI
FAMGGUNG

A. FERGIAPAN

TOILET FEREMPLUAN
TOILET DISABILITAS PR
TOILET LAK|-LAKI
TOILET DISABILITAS LK
HUAMG MEP

H. FILTRAS! LDARA
GUDAREG SUPPLY
FOSKD RELAWAMN

A EOMUNIEAS]

A, INFORMASI

PRODI TESMIE BREITEXTAS
FRELILTAR SA1MG NAH TECHOLOE)
L BLALILANA WALSE IRA&HIR
MALARG

MR F e d el

LIS NAL N RN AT O FIALT BRAR
K M, 0SB L, L W e

1Nk FPRdNCeslan

It b B b g, T Tk Ly Bl Bl € T
LEWE s A T A1

A AN

LI LR LR LN R
[RER EL-1-1TH]

ol P Al

TENEERITS BLSTMAEIN W

Ol e W e

= SLMEE FFIEAN M1

ANV SRR
DR AL AT AL 0Pl B

Sl i

r 4m




Al

L |

ARCHITECTURE

LIIM Pl LARG - INDHORESEA,

P

{7, S | 1§

D>

L. ..

PROCH TEKKIK ARSITEETUR

FARULTAS SRS DAR TERROLOGE
'rl-"ﬁ DEMAH LANTAI MEZANIME ) WAL LAMA RERL K BALHEA
L_j Al KAl &M

e

B GALLEAY KAMPUNG TANGGUH I3 FLRAHCAIEY
¢ ALUR SIAKLUILAS] PEMNGGLUNA EHARMERE, L B KANT LS PP T B T IR

BrAaCLHE PUSL NS U RN el SR

i o e b e

0N BT RIPRALILF R RALTEY I a] nERInLTIN
LI BN D AL TS BFAE

(TRCFTTTTE e e P AT
ITRdRNEEdY

TPl T, T i N AT

M WA SUsrd T

JuiLL Kaniped

SN LT M RCAR N BSILTEE RS RS




CENAH LANTAI DASAR
; T %

AULA SHELTER PENGUNGSIAM
A. TRANSISI

AREA PRIVAS] IELI MENYUSUI
A. PERSIAPAN

TOILET FEREMPLUAN

TOILET DISABILITAS PR
TOILET LAK|-LAKI

TOILET DISABILITAS LK
HUAMG MEF

H. FILTRAS! LDARA

GUDAREG SUPPLY

FOSKD RELAWAMN

A EOMUNIEAS]

A, INFORMASI

A

ARCHITECTURE

LM BAALA KL - DS,

PRODI TESMIE BREITEXTAS
FRELILTAR SA1MG NAH TECHOLOE)
L BLALILANA WALSE IRA&HIR
MALARG

MR F e d el

LIS NAL N RN AT O FIALT BRAR
K M, 0SB L, L W e

1Nk FPRdNCeslan

It b B b g, T Tk Ly Bl Bl € T
LEWE s A T A1

A AN

LI LR LR LN R
[RER EL-1-1TH]

ol P Al

TENEERITS BLSTMAEIN W

Ol e W e

= SLMEE FFIEAN M1

ANV SRR
TR LR A TG (AT MR
T TR TET




O Al

ARCHITECTURE

? :' ? :‘ ":" LI LG - IMCHINESE,
i i bl
[} | i
!lﬁ W i (AT :.II-
i i 5
@ ©
PROGE TEKHIE ARSTEETUR
FEEULTAZ S8 E AR TERROLOON
T DENAH LANTAl MEZANRGE L MALILANA BAALIK RAHSA
L_Jl Al KAl &M
@ AULA PEMGUNGSIAM LANTAI MEZANIME JIEUL FLEARCARIIN
@ AREA PRIVASIIBU MEMYUSL EHARMERE, L B KANT LS PP T B T IR
BIACLHE PO SR RN (L ksl

i o e b e

0N BT RIPRALILF R RALTEY I a] nERInLTIN
LI BN D AL TS BFAE

(TRCFTTTTE e e P AT
ITREENEE Y

TPl T, T i N AT

M WA SUsrd T

JuiLL Kaniped

CREFEAH LARTAL MEIAMEN b DL TEE [htT BFRTARS
TRMAN= N PN al

1=




| e
."‘: -

i

Twes

i
e

oo a ARV R

1
i
et M e dl

- l;.-. PR
L4

N7 DENAH LANTAI DASAR
1

AULA AEHABILITAS]

A. TRANSISI

AREA PENANGANMAN INTENSIF
A. PERSIAPAN

TOILET FEREMPLUAN
TOILET DISABILITAS PR
TOILET LAK|-LAKI
TOILET DISABILITAS LK
HUAMG MEP

H. FILTRAS! LDARA
GUDAREG SUPPLY
FOSKD RELAWAMN

A EOMUNIEAS]

A, INFORMASI

A

ARCHITECTURE

LM BAALA KL - DS,

PRODI TESMIE BREITEXTAS
FRELILTAR SA1MG NAH TECHOLOE)
L BLALILANA WALSE IRA&HIR
MALARG

MR F e d el

LIS NAL N RN AT O FIALT BRAR
K M, 0SB L, L W e

1Nk FPRdNCeslan

It b B b g, T Tk Ly Bl Bl € T
LEWE s A T A1

A AN

LI LR LR LN R
[RER EL-1-1TH]

ol P Al

TENEERITS BLSTMAEIN W

Ol e W e

= SLMEE FFIEAN M1

ANV SRR
HBA I WA ILTEN WTTRAV PSASCS BONERRE|
Pasiediiit A1

Sl i

r 4m




¢ 4

L |

ARCHITECTURE

LIIM Pl LARG - INDHORESEA,

B

i
e

i

i

PRAODE TEEKIK ARSITERTUR
FAKULTAS SREME D8R TEKROLONI
DEMAH LANTA| MEZANE W WAL LAR BARL[K IBAAHDA

[ WAL BHI

@

@ TRAPMATIC CENTRE BAG] AMAK - ANAK JEEUL LR

FHAPM BT E, L WAL ML WANE RS PP U B TARP AR
BrAaCLHE PUSL NS U RN el SR

i o e b e

0N BT RIPRALILF R RALTEY I a] nERInLTIN
LI BN D AL TS BFAE

(TRCFTTTTE e e P AT
ITREENEE Y

TPl T, T i N AT

M WA SUsrd T

JuiLL Kaniped
CREEH CANLE B AR HS SHILLUIR | P, AN
TRMAN= N P al
IEdiN
1=
WAL AL




(- ol IR KEP ] o]

'“-'q' il

4 |-'.lll_.. .

FELLE G, TH e

r L TR )

T T | &

; _E i
"t
=4 i
i L i &
st AT S BT ET B TFel-
i MOTIF BT - e ey
3 F F ST ERTTTTFIERY, [0 b W ST e __.""-.

- A = ¥
=z ¥
 —

Al

ARCHITECTURE

UM SLELARG, - DO ESRS

R0 TFHNE ARETEETUR
FANLETAS SAIMS DA TOEMOLOG
UIH MALLAHA MALIK IBRRHIE
MBLAHG

SN FUNESTESEd

Pt ol b bl An L L o T B L B i TG
BEsiana DiSe Buih Pl Lk s

B0, W RSP, BT b ] M BT BT b B P
ki oA T BT

prdial b

SLHASLNE | 8 AN LR B L
[RE.L L acl-1 8N

DR FEW BEfing

Taiiuiay T wa Sy W0 W

. .l

OOl FFU R RT 1

(LR L

FLSFEE DF "AH Cak P AKAWG BSTITHE MTTLA]




AP OAE T

=L RN LB TR

B B, Tl

FAMFING KARAN

REE.

ATETLHE BT

[ T L TR

A

ARCHITECTURE

LHH MALARE - IMDN ESLA

PFROD] TEKNIE ARBITERTUS
FAKULTAE SRING DAM TERNMOLOG
L SlALILAM A RAKLIK [BALHIM
MALENG

AIFA FEEARC RNl

IR ARRALTAL 4 16 L BB R P PR, AL T P
D R o, D, B B ey, L iR

LANRS] FRRANCANSLH

DE5A 5Ll IR LI, W Do kT b AT LR, i ST
MBS B AN TIMLER, K00

Bk m § ey

B HAEERLE B P EEHAR JRE VLY AH
(IR EEENEd}

LN PR N
TRA N T iR R, T

[

JLTAE. DAMEAR

Tidewin. Jotvw Pl B Jod e BHOLTER po PG

[LLIE ]




POTONGAN BB
[T

A

ARCHITECTURE

LN MALAKNEG - INDOMESLA

PRODI TEEMIE SREITERTUE
FAKULTAS SAINS DaM TERMOLOG
U BALLAHA BALIE ISRKHIM
MALAHG

AL P PR D nbiahy

PIHARRLL L, 4, U B, W R PR LN TRMT
O ik . D Bl bl Bk R, L a

Lagasi FEaHCEAH

oL S Bl Tt § BT, T LR b T T B LT o BT
BLUMELNSL Lo (L Rkt

basiid m Py

A LIRS B [ ol P LT TR
AR T TN R RLY

e i s i G 1

L B AT L WL T,

D23 DA PR LA W EANTE T

[ BiiE ke T

UL R

ST EEELs Y AN Dy De SHELTEE Tl




{l) POTONGAN CE°

POTOMNGAN DO
T ame

A

L |

ARCHITECTURE

LN MALAHG - INDORES LA

PRODE TEXHIK ARSITEMTUR
FAKULTAS BEAING DAH TERMOLOSI
LIH MEULANA MALIE IBRAHM
MALARG

DA PNy Td ek

AR E R A L A M RPN TR R TAHE AP
BEMIn kA JOEN Sulelp PRSI L ba kil

LERAS P AR ENLAA

DR LR DRI SR Wl ] b [ i PLEW] RA RIS
[ELTET IRt T - TE RS ]

i A iEAn

A ML PP A R TR LR
IR G

EIATRI o At LV

T BEE A TE WA DO, T

[ miiae russsbin wi |

<L L Lol

PIEEsLY 00 Dl B0 S Dl sin ke i

rALe




T, SHELTER MITIGAS! DAN EDUKASI

W/

A

a

ARCHITECTURE

LN MALANG - INDONERLR,

PRG0N TEHHEIK ARSITEHTR
FAKULTAS SAING DAM TEHMOLOGA
U WASILAMA RAALIE FRREHIM
BAGLEHG

B FEFAHCENTAA

JHAELA AL A M AL, CAALRE NN e R AN R R
PP RN R ML EIMEF R LN, [ LAUE LGS

PARdE] PR WL R

ChUN TINGWs PR NI Gl CAMRTEM NN SRS
PP el [, Ll TR KTNIT

EH N N T

Al [ Py s LA
THENIERA

T B W P W AT

TRESEHFY ELCELIM NS, M T

ol e P S T

[ HRIE JoHLAL T

AR G B

FFEEPRE T PRGETE RERE EHSI TR T KA

EERLE
EETE DLiEn
KEN
EFTERLATAH
il et i ieechre  realihengai
nri e am - hor [ vl oo
5oL Faw oleh ienpga ohk, ga ey ehae pergnial
{mrniadsr] ks pdis L bareys ¥
b Do o ' T




A

|

ARCHITECTURE

LN MALANG - INDONERLR,

FROOI TIKMIE ARSITEHTIN
FAEULTAS SkIRS DAM TERMOLOG
U WALILAHA MALIE IBREHIM
MALLHG

B FEFAHCENTAA

e &, M b CaARk ek Pl i Tisidak
BN RA L ML SRR LA, [ LFUE LS

[ETTLg LFT TR T

ChUN TINaos MR NI EhCALTEL NN SRS
PP el [, Ll TR KTNIT

W EHARINE S LY F P LS BN LA
LIFEEIERA

TRESEHFY ELCELIM NS, M T

ol e P S T

[ HRIE JoHLAL T

ORI AW

PR E T PEETE R BN TER T AR

EEOE DLAAEn

KBS
=

EFTYRLSNIAH

el parg  chdedien aecan meiltihengai
T E am | mimlms  wrval o
SR B oieh e oh b, gy sehae pemgp gt
jmlaca] ke acen PNR  BEMR LrelEl  sTpT

SHELTER MITIGAS] DAN EDLICASI

wimkva bkl

g il disnss g




@ POSKO BENCANA

O e

v

A

L |

ARCHITECTURE

LN MALAHG - INDORES LA

FRODE TERHIK SREITELTUR
FARUILTAS BAINS DH TERMOLDSE)
LK MRULARS MALIK HERAHR
MALARG

DA PNy Td ek

AR E R A L A M RPN TR R TAHE AP
BEMIn kA JOEN Sulelp PRSI L ba kil

LIPS F AR RN

AT, A I DAL . Ak T b WL RS TTR
[T FTT T T T T

[STETLIE T

A ML PP A R TR
(LR H LT

DO e L Y

WEEETE WM DO U

SCEEM NN A D

[ wiie risssia mi

<L L Lol

POEETETE FESaD e DO M TRk

RALe

Bl USMEAE

m

PLTIAANLAR

ol pers relrasan parag mesiacl haply
TR p e

BTk ol T AL SRS e T

WAL ALk FRETOL




WFEa Oewa

1w il

SUASAMA SHELTER KONDISI BENCANA

e, E =

e

ARCHITECTURE

LilN BA& LERG - TROOMNES L&

FAK 5 BEAINS H TEEMOLDGI
LIH MEULANA MALIE IBRAHM
MAL KRG

<L L Lol

LT IAANEAR




g

ARCHITECTURE

LilN BA& LERG - TROOMNES L&

FRODE TERHIK SREITELTUR
FARUILTAS BAINS DH TERMOLDSE)
LK MRULARS MALIK HERAHR
MAL ARG

30 b e

OC B LM PN WO D

<L L Lol

LT IAANEAR

Mgy sl

Sheker noligeEn

(0 BENCANA




G:_!:} SHELTER EDUKASI

A

ARCHITECTURE

LR AR LARE - [MOCRIEEIA

PR TEEHIK ARERTEETUR
FAHULTAS SAIMS OAR TEKHOLOE!
UIN MAULARE MALIE IRAAHIN
WAL ARG

Jvinil Fia et AR SR

DhiREVaEALS Mabniodh RARAGAR FEOU DRiksb Thn BEME
LTLTE LR TR SRR e T

LSRR MRS TN

Do, S M LR, Rl e T Ca M F el BARIERTER
1| UBRAJALET, SOV TIMGE, BTATT

A A

A M AAATT E R DB a
jlagnbddal

SOEEH FUM T T

Tt /T, w oA D,

SO0 H PR T D

UE SLHE AFEEA N T

FEFIFHES F iHTEEELE SHELTE E Y RN P TR A

D TAMBAR

ol
1

L=nlg 1 _H"

Srohor parg dadssan Secorn mehiluagel beikn
dhlian bondon ool anta ihesekaalban beieegdi
i scioslmam efkin den eginlen  sasil
rremparsk pstampas




@ SHELTER EDUKASI DAN GALLERY

A

ARCHITECTURE

LR AR LARE - [MOCRIEEIA

FRGE TEERIR ARSTELTUR
FAHULTAS SAIMS DAR TEXNCLOE!
UIKFSULARE MALIE IRAAHIM
WAL ARIE

Jvinil Fia et AR SR

DhiREVaEALS Mabniodh RARAGAR FEOU DRiksb Thn BEME
LTLTE LR TR SRR e T

LSRR MRS TN

Dot S LR, RO W T DA F el RAR AN TE
1| UBRAJALET, SOV TIMGE, BTATT

A A

A M AAATT E R DB a
IREL TN

Tt /T, w oA D,

UE SLHE AFEEA N T

FEFIFHES F iHTEEELE SHELTE E Y RN P TR A

wrALA

ol
14

L=nla 1 H

Tt yacg ddemEm wcln muliungel, SEan
orbapn oy oS, odvkas dan Kogkanen
s bagl miniaieken sRespel Lol 1 uga
dua ar mrma Galbary bag aran g Sermmu




g

ARCHITECTURE

LR AR LARE - [MOCRIEEIA

PR TEEHIK ARERTEETUR
FAHULTAS SAIMS OAR TEKHOLOE!
UIN MAULARE MALIE IRAAHIN
WAL ARG

Jvinil Fia et AR SR

Ciakiifagal n bnbriodh mbindSaly FLELE i kisia Fii B
[TETETTN TR E S PR T NS ST

LSRR MRS TN

M, SRR LR, R T DM F AT BAREANTER
[ LT LIEvE TIIGE, BTATT

Tt /T, w oA D,

EOEH P A T ]

UE SLHE AFEEA N T

FUEIFESTTE DT B L EALLAHT MTIEIERIPHAE EEECAHE]

1 tarviang mmes keike ordare o

popragel Iveg
i pd | e




I
I

A

ARCHITECTURE

LR AR LARE - [MOCRIEEIA

PR TEEHIK ARERTEETUR
FAHULTAS SAIMS OAR TEKHOLOE!
UIN MAULARE MALIE IRAAHIN
WAL ARG

Jvinil Fia et AR SR

DhiREVaSALS Mabnodh RARAGLR FEOU DRiksb Thn BEME
LTLTE LR TR SRR e T

LSRR MRS TN

Do, S M LR, Rl e T DM F Al BARIERTER
1| UBRAJALET, SOV TIMGE, BTATT

A A

A M AAATT E R DB a
IREL TN

Tt /T, w oA D,

UE SLHE AFEEA N T

FREIFES TP P I HELTEA WA (RER] BENERRAN

wrALA

D TAMBAR

ol
[

Qb SHELTER EVAKUASI

L=nla 1 H

Weripdl o po) eraeding Beg massprokan o falgm
i e, DRI B A ire sk v dibue

| Setia EemaR e 1 g ko e kel afne,




{:5», GALLERY MITIGAS! KETIKA BENCANA

A

ARCHITECTURE

LR AR LARE - [MOCRIEEIA

FRGE TEERIR ARSTELTUR
FAHULTAS SAIMS DAR TEXNCLOE!
UIKFSULARE MALIE IRAAHIM
WAL ARIE

Jvinil Fia et AR SR

DiikEiatals balmodl RARIAR FEOLE LRib= b Thn ERWE
[TETETTN TR E S PR T NS ST

LSRR MRS TN

Dot S LR, Rl W T DM el BRI AN TE

1 DB RLET NN TIMGR STArT

A A

A M AAATT E R DB a
IREL TN

AR T e o D e T

UE SLHE AFEEA N T

FIFTFREITF TR CH QAL CERT BT LT ST B HAR A

wrALA

ed
ar

L=n1a 1 H

DT QISEry SSOoed | BTG D daied
ek paidre] a0 TETEslETREsT
s |1 vV sl s b




ARCHITECTURE

LR AR LARE - [MOCRIEEIA

PR TEEHIK ARERTEETUR
FAHULTAS SAIMS OAR TEKHOLOE!
UIN MAULARE MALIE IRAAHIN
WAL ARG

Jvinil Fia et AR SR

DhiREVaSALS Mabniodh RARAGAR FEOU DRikeb Thn BEME
LTLTE LR TR SRR e T

2 AR ANTE N

SOEEH FUM T T

Tt /T, w oA D,

AINLA, CAMLER

PRFDEPEE 1 H BRI B LT DT LR (PR O e
TdisFib=dH Fd R

=Hl eI




A

ARCHITECTURE
LA B LAR - IMDOSIESLY

PR TEEHIK ARERTEETUR
FAHULTAS SAIMS OAR TEKHOLOE!
UIN MAULARE MALIE IRAAHIN
WAL ARG

Jvinil Fia et AR SR

DhiREVaSALS Mabniodh RARAGLR FEAU DRikab Thn BEME
LTLTE LR TR SRR e T

LSRR PRSI N

Do, S B LR, Rl T Cu M F el BARERTER
1| UBRAJALET, SOV TIMGE, BTATT

A A

VLHEUIAL PN PBNBRLLEH
|TAERDOsa]

SOEEH UM T T

Tt /T, w oA D,

PRRECEPEEC 1 H 1 BRI B TR BT LS BT (PR O M
TASFRLARAH N

Fepiton Ungd noang wniuk whep pascs oona,
cpalory wiae] dfa il Sl i i dnbe
Irmareslic caelne Do b -a s




d

ARCHITECTURE

IR PR LA - [MOOSES L,

PR TEEKIN SSTEETUR
FARULTAS SAIMS O&R TEESCLOE]
UINFMSULARE MALIE IRAAHIN
BLAL SRT

SOmEH T EEHA T

AT B W AL PR, T

EOEH P A T ]

UE SLHE AFEEA N T

AT CARARE

FEEIFES [IF IS0 EHEOH PO W I3




=
=

—F'_d_

QFF GUDANG SUPLAI MAKANAN
it

4

ARCHITECTURE

RS P LGRSy ~ M LHOENIE S LY,

ﬂ PR TEERIK ASTEETUR

FARULTAS SAIME OMH TERNOLOSE!
UIN MALLARE MALIE IRRAHIN

MR AR
Jvinil Fia et AR SR
e LA ESALE WA B0k FARASAN P8 UL b TR B
1 [ [TETETTN TR E S PR T NS ST

LSRR MRS TN
LA LR e b DA DD AR TR

AN FATH R

R AT L b

T PR A Tt oy T |

EOEH P A T ]

ORI T T ITRTE]

LT ChMAkE

FEENRLSTA IS O S=LL A MTRRL

wrALA

A
i

L=n1a 1 H




DEHAH MASJID

| REr-_]

. SHOLAT LAKE - LAKR
R, SHOLAT PEREMPLAN
MIHRAR

B MIC DAN AUTID

E. TAKMIR

Fi. ELEXTRIKAL

E. PLUMBING

T. WUDHU LAK] - LAK]
T, WiiDHU PEREMPLIAN
TOILET LAKI - LAKI
TOILET PEREMPUAN
GUDANG

Al

ARCHITECTURE

LA MAALANG - INDOMESLA

RO TEKKIE ARTITEETUR
FARULTAS SAIME DAN TEXHSLOS]
UK MAULARA MALIE [0 AHIE
WAL ARG

Pt E L e T

DHANUSER]E LR L MAMATLH PR LI USTE N TR B
HinEAMA [LES SURERRGLFIR LUt AHD

LIS P A C i G

Doy S BEH W LU, U Tk Dol b D waini AATE R
LEBGI R J AN TISE i a7

adn i HEA

MR A S A DELEE L H
PiRCEDOdal

S b B G )
TRIEIAR Ta wij o hnd ] & ]

BOTNH FUM IR HT T

E S mmaid ]




Lot i

a1

TAMPAK DEPAM
128

Bkl T, et il AR

(]) TAMPAK BELAKANG
ek 1260

-:{-';.I:__
LY

FTH I WG AG T B

DAT [T TR0 TEX TLSE Crs AT

U 1)L MR AR L

L LCE) T LT

I bk

EiEr Y

TN ASCEEL Y LI BT RALRAEET

A

L |

ARCHITECTURE

LN MALAHG - INDORES LA

FRODE TERHIK SREITELTUR
FAKULTAS BAINS DAH TERMOLDSI
LK MRULARS MALIK HERAHR
MALARG

DA PNy Td ek

AR E R A L A M RPN TR R TAHE AP
BEMIn kA JOEN Sulelp PRSI L ba kil

LERAS P AR ENLAA

[ S B AR, KOOSR L8 MDVTLAW RS TES
il . WA T LA RFET

i A iEAn

A ML PP A R TR LR
IR G

EIATRI o At LV

T BEE A TE WA DO, T

9 miide risssle wi

<L L Lol

T P, Do e e e Ry e

RALe
1: 25




L LH N
+ e

o

EAalUSlE STHET M

ATAP ¥ BETFTN

G e TERTR T e T R GOELAT
e

WG R
LT BT T

i =i |m La i | § I=n B
Y (E) (F}
SAMPING KARAN = = i
1,30
il B il B
+ ] Il.l'

FER LS a0 STH |"'II-I
ki i

P

HARET
+ bl

ELTHL PR R L
|

FLEWST LT

Tull Do | e o, BB -
war

i CELIHAT

S Tl Bl HETR dRBiGE

AT [IRiCBE TOH

BIEET Thdg

A

ARCHITECTURE

LN MALAHG - INDORES LA

PRODE TEXHIK ARSITEMTUR
FAKULTAS BEAING DAH TERMOLOSI
LN MEULAKA MALIE IERAHM
MALARG

DA PNy Td ek

AR E R A L A M RPN TR R TAHE AP
BEMIn kA JOEN Sulelp PRSI L ba kil

LERAS Ph AR ENLAA

DR LR DRI SR Wl ] b [ i PLEW] RA RIS
[ELTET IRt T - TE RS ]

i A iEAn

A ML PP A R TR LR
IR G

EIATRI o At LV
TR EEANTTE LA DAY, W

[ miiae russsbin wi |

Tl Fy s, S 0AF1 v muaady Dol iy sdnj i

RALe
1N

DU UAMBAR




POTONGAN 88
I T:28

L e

am

AN AL AU
SRk

T T3 am

TN
L.
LA WL DA ML
L

A

L |

ARCHITECTURE

LN MALAHG - INDORES LA

FRODE TERHIK SREITELTUR
FAKULTAS BAINS DAH TERMOLDSI
LK MRULARS MALIK HERAHR
MALARG

DA PNy Td ek

AR E R A L A M RPN TR R TAHE AP
BEMIn kA JOEN Sulelp PRSI L ba kil

LERAS P AR ENLAA

DT A DS R B WY b T W LAWY BRI TES
[ELTET IRt T - TE RS ]

i A iEAn

A ML PP A R TR LR
IR G

EIATRI o At LV

T BEE A TE WA DO, T

[ miiae russsbin wi |

<L L Lol

FUTOREAH R b i MLl

RALe
1: 25

L
ik

PL T LAANLAR




o
i
Fi!-
=
3

SUASANA MASJID

L

lig

L]

|',lr-

15
]

'|: 4
T T
¥ : 1 TF_, ‘.1r¢‘i ! %
[ oy
.d.—-_‘-. -t - e

A

L |

ARCHITECTURE

LN MALAHG - INDORES LA

FRODE TERHIK SREITELTUR
FARUILTAS BAINS DH TERMOLDSE)
LK MRULARS MALIK HERAHR
MALARG

DA PNy Td ek

AR E R AL L A M RPN TR R TAHE AP
BEMIn kA JOEN Sulelp PRSI L ba kil

LIPS F AR RN

Cobded T b T DT AT TER
ANVA T BRI 61T

[ TR TR T ]
- [T T

[STETLIE T

A ML PP A R TR
(LR H LT

DO e L Y

WEEETE WM DO U

SCEEM NN A D

[ wiie risssia mi

<L L Lol

FLAGSENIT CEATI P OR min i b1

RALe

Bl USMEAE

2 -
= P L

L " Eebipgamany  mesmncang  kawspam

Iaiepguas beadans hagi  Weyoines
P Tergel FETRaal Saaah Gdl

rrardekadiaan din b

arrriz b periclornry arinn




g

ARCHITECTURE

LilN BA& LERG - TROOMNES L&

30 b e

OC B LM PN WO D

FETIAANEAR

oy SRR 1 E [FELTY Meligavi

13 i 3k T ekl e
T rEnepLs 1 5




A

L |

ARCHITECTURE

LN MALAHG - INDORES LA

FRODE TERHIK SREITELTUR
FARUILTAS BAINS DH TERMOLDSE)
LK MRULARS MALIK HERAHR
MALARG

DA PNy Td ek

AR E R A L AT M P PPN TR R TAHE AP
BEMIn kA JOEN Sulelp PRSI L ba kil

LIPS F AR RN

AT, A AR AT b

Wl RANLETER

Ml JNAS | LA 0

[STETLIE T

WAV AN A IR | e
(TTT I

3Ol

WEEETE WM DO U

SUASANA INTERIOR MASID

BCELM PN WO D

[ wiie risssia mi

<L L Lol

FLRE#ITIF MM lhMei el

RALe

Bl USMEAE




i @
@)
orh |z

.

e e 0O

335

335

@ @& @ & &

+ 0,00

®

T Ty S

DOROO

e} DENAH PASAR LINGKUNGAN
I-3M L]
0 STAN '

& AUAKG FUBLIK ©
& DROP OFF BAHAN

O TOILET LAKI LAKI
. B TOILET DISABILITAS LE
@ TOILET PEREMPLIAN
@ TOILET DISABILITAS PR

2l

ARCHITECTURE

LIF MALANG - INDOMESIA

PEODE TEXHIK ARUITECTUR
FARULTAS SAINS Dl TEEHOLOEI
IR MAUL AR MALIE TRRA TS
AL ARG

duDih FLANSCAMGE R

PHAALEY A LE Wl iR HERLEAN FESUUEIUE L TLRGELR
REREaMA BLES Bumdip ikl B Lk tsmll

LIRSS P RAH E BN

I Ed, S0 D L B WA T il o PR W AR A
[ER N IRt TRE - TL RS T

L L

TR R ST IS P AN T
iR DndE]y

R TR Sl
TaFeedii e FAFIVADE AT L]

8 mia R Jisysia w

BEwaH Emieh L rvie L e

LR




@

)
=
=i

@

3,35

335

@ @

265

@}('l."—ﬁ S
i:!,"]-
d.?:i

g b= £ 1 {55y
o + a0 !

() == e a i 8 i)

. 2 B 0 [
o ‘ll'ﬂ..ﬂl]l |_:h4I
e} | =

® &2 |

] ] H

@.__.____E___ -

®

6

}

A

ARCHITECTURE

LN MALAHG - INDORES LA

PRODE TEXHIK ARSITEMTUR
FAKULTAS BEAING DAH TERMOLOSI
LN MEULAKA MALIE IERAHM
MALARG

DA PNy Td ek

PHASRISERLE LML, RN N R AL AR TAHG T
MR LA DL5N 5SLRRER PRSI, L L Lk

LERAS Ph AR ENLAA

DR LR DRI SR Wl ] b [ i PLEW] RA RIS
[ELTET IRt T - TE RS ]

i A iEAn

A ML PP A R TR LR
IR G

EIATRI o At LV
TRBRARTE LSS DA, W

@ TOILET LAKI LAKI

@ TOILET DISARILITAS LK
@ ToILET PEREMPLAN

B TOLET DISABILITAS PR

oo -8 DAPUR DARURAT LMUM

& TITIE KUMFUL -

[ miiae russsle wi [

{D CEMAH PASAR PASCA BENCANA
1 I8 ]

D iiey Fgmi Lpsiehisnkatri Fedn Gl HONY 8




d

78

ELEVASS B HEiHE )
4 d

HLELIT TIMFILA HEOS PO

STk (rLElal
e
f;__fLﬂﬁmE
-
e

CAT DAIERIoN FeMH

TAMPAK BELAKANG

120

nar

A

ARCHITECTURE

LN MALAHG - INDORES LA

FRODE TERHIK SREITELTUR
FAKULTAS BAINS DAH TERMOLDSI
LK MRULARS MALIK HERAHR
MALARG

DA PNy Td ek

AR E R A L A M RPN TR R TAHE AP
BEMIn kA JOEN Sulelp PRSI L ba kil

LERAS Ph AR ENLAA

DR LR DRI SR Wl ] b [ i PLEW] RA RIS
[ELTET IRt T - TE RS ]

i A iEAn

A ML PP A R TR LR
IR G

EIATRI o At LV

T BEE A TE WA DO, T

[ miiae russsbin wi |

<L L Lol

Tt B Py Dol BCLS mmi Finl Lol pimEsd

RALe
1N

L
L1

PL T LAANLAR




CLEWAT: T MOl
LR

L

SAMPING KoK AN
1M

@ SAMPING KIF|
1 3%

EATid LAkl TER L,

ATAE SPARILE

ATA MTE R FEW LT &

T e T

AT AT TEWTE.

AT AR Thiar

GET-[HETFR R TEXTUAE Miliy

et T

A

L |

ARCHITECTURE

LN MALAHG - INDORES LA

FRODE TERHIK SREITELTUR
FAKULTAS BAINS DAH TERMOLDSI
LK MRULARS MALIK HERAHR
MALARG

DA PNy Td ek

AR E R A L A M RPN TR R TAHE AP
BEMIn kA JOEN Sulelp PRSI L ba kil

LERAS P AR ENLAA

DR LR DRI SR Wl ] b [ i PLEW] RA RIS
[ELTET IRt T - TE RS ]

i A iEAn

A ML PP A R TR LR
IR G

EIATRI o At LV

T BEE A TE WA DO, T

[ miiae russsbin wi |

<L L Lol

Tmamwriadn, hwnd F el RAR DR K En PESEE L B b

RALe
1N

L
34

PL T LAANLAR




E:!j POTONGAN BE'
1: 30

lall ¢ |

A

L |

ARCHITECTURE

LN MALAHG - INDORES LA

FRODE TERHIK SREITELTUR
FAKULTAS BAINS DAH TERMOLDSI
LK MRULARS MALIK HERAHR
MALARG

DA PNy Td ek

AR E R A L A M RPN TR R TAHE AP
BEMIn kA JOEN Sulelp PRSI L ba kil

LERAS P AR ENLAA

DR LR DRI SR Wl ] b [ i PLEW] RA RIS
[ELTET IRt T - TE RS ]

i A iEAn

A ML PP A R TR LR
IR G

EIATRI o At LV

T BEE A TE WA DO, T

[ miiae russsbin wi |

<L L Lol

Bl Dhn b ey Do Bl FRER N LR RLRGaM

RALe
1N

L
13

PL T LAANLAR




A

L |

ARCHITECTURE

LN MALAHG - INDORES LA

FRODE TERHIK SREITELTUR
FAKULTAS BAINS DAH TERMOLDSI
LK MRULARS MALIK HERAHR
MALARG

DA PNy Td ek

AR E L MR L A M R PPN TR R TAHE AP
BEMIn kA JOEN Sulelp PRSI L ba kil

.,

LIPS F AR RN

AT, A DAL . AT b WL MRS TR

Ml JNAS | LA 0

[STETLIE T

A ML PP A R TR
(LR H LT

DO e L Y

T BEE A TE WA DO, T

SCEEM NN A D

[ wiie risssia mi

<L L Lol

ARIFLE T CRUTEERT 8 Fedal Lrselin gt

RALe

Bl USMEAE

i

TR T ]

Pazpr bgiompen membaniu dolsm feespeorics
Fited] by sl B Peeyr AT S E ESEn BT
Wb ) T SRR il




PASAR KONDISI BENCANA

A

L |

ARCHITECTURE

LN MALAHG - INDORES LA

FRODE TERHIK SREITELTUR
FAKULTAS BAINS DAH TERMOLDSI
LK MRULARS MALIK HERAHR
MALARG

DA PNy Td ek

AR E R A L A M RPN TR R TAHE AP
BEMIn kA JOEN Sulelp PRSI L ba kil

LERAS P AR ENLAA

DR LR DRI SR Wl ] b [ i PLEW] RA RIS
[ELTET IRt T - TE RS ]

i A iEAn

A ML PP A R TR LR
IR G

EIATRI o At LV

T BEE A TE WA DO, T

[ miiae russsbin wi |

<L L Lol

FEFIFERTE CRGTERRI N Fedal Lrveien i

RALe

L
Nk

T A alhn

g g e fioni pras i drenpedban e o flipeer
A eh  maeraEEl ook e
PEDAUTET AN e pETDUSDIN.
Frme i sl D b i e b i mpaal




@ FH PEMNGELOLA PLUMBING

B GUDANG PLUMBING

@ R PEMGECEKAN TANDOMN AIR
@ TANDON AIR

e _ . ¥ R PEMGELOLA ELERTRIKAL

@ H GEMSET DAM GUDANG
B GUDANG

@ TOILET PEREMPUAN
@ TOLET LAKI - LAKI

i R PEMGELOLA TPS

@ R PEMGOLAHAN SAMPAH
& A PEMILAHAN SAMPAH

& A PENGUMPULAN SAMPAH
& ORGP OFF

Al

ARCHITECTURE

LN MALAKNEG - INDOMESLA

PRODE TEEMIK SASITERTLAE
FAKULTAS SAINE DaM TEKMOLOGY
Ui AL A RALIE ERRHIMA
MALAHG

RALLL PR n A

IIAMSRLR AL, M R, NN PP BN TAMIE i
G . D B MR BARUARL LU AR E

Lagasi FEaHCEAH

[ 8 e el B T bt ] A B LWL o BT

LLINIE N i Lamns TLkiA il

A LRI B P LT T A
eI

e s sl e e 1
L B T LD AL M T,

[ RiviE Jrkakek T

UL R

DEHAE DA PIS GCLO LA Dry

[LLIN]
LB




ST Fr LA
P Sl 0Lk

BATH AT T

AR R

AT AT
FERGELILA TFS
AT
L4

L TP Fe e ¥

]

E ! } TAMPAYL BELAKANG
o

LR 1]

A

ARCHITECTURE

LN MALAHG - INDORES LA

FRODE TERHIK SREITELTUR
FAKULTAS BAINS DAH TERMOLDSI
LK MRULARS MALIK HERAHR
MALARG

DA PNy Td ek

AR E R A L A M RPN TR R TAHE AP
BEMIn kA JOEN Sulelp PRSI L ba kil

LERAS P AR ENLAA

DR LR DRI SR Wl ] b [ i PLEW] RA RIS
[ELTET IRt T - TE RS ]

i A iEAn

A ML PP A R TR LR
IR G

EIATRI o At LV

T BEE A TE WA DO, T

[ miiae russsbin wi |

<L L Lol

EwbiFas [EFop Qe diLinsli FEF

RALe
1

L
NT

PL T LAANLAR




_ SAMPING KIRI
1

[T EET TR ARSI B TENTUERE

: 0 uutes

_ﬂmum

A

ARCHITECTURE

LN MALAHG - INDORES LA

PRODE TEXHIK ARSITEMTUR
FAKULTAS BEAING DAH TERMOLOSI
LN MEULAKA MALIE IERAHM
MALARG

DA PNy Td ek

BHAUSRISRELL Ualkh) bl BANEaH PEULE IVEY TAHEEAR
BEMIn kA JOEN Sulelp PRSI L ba kil

LERAS Ph AR ENLAA

DR LR DRI SR Wl ] b [ i PLEW] RA RIS
[ELTET IRt T - TE RS ]

i A iEAn

A ML PP A R TR LR
IR G

EIATRI o At LV
TRBRARTE LSS DA, W

[ miiae russsle wi [

iy g 50 ARy e ) vy Doy s P

RALe
1 RE

DU UAMBAR

PL T LAANLAR




A

L |

S~ ARCHITECTURE

- . o T
S v LI A LEKNG. - TRDOMNES LA

FRODE TERHIK SREITELTUR
FAKULTAS BAINS DAH TERMOLDSI
LK MRULARS MALIK HERAHR
MALARG

DA PNy Td ek

[T [T tm] T T M e L T T T Im BRI EEELE Wb Lk § AL P ILITE TN TAME AP
5 TR TR R - (3] I I i HEMCANA DCEN SLRRRFARLAE, L ML

LERAS P AR ENLAA

POTORGAN A8 [, 0 B FRAAE R B WOV [ 8 MOV PR WA EPATES
B ke L a6k T ERA BT

i A iEAn

A ML PP A R TR LR
IR G

EIATRI o At LV

T BEE A TE WA DO, T

[ miiae russsbin wi |

- . W LRI L Lo

L il FOTOHEAH an Divie Dy sl P

ELT AN N AT FLUMT R
- am AL

B ER A L
) " Bl USMEAE

L] i 1 RE
1

L
wE

PL T IAANLAR

E!} POTONGAM BB’ TN A S T
LEE




A

ARCHITECTURE

LN MALAHG - INDORES LA

PRODE TEXHIK ARSITEMTUR
FAKULTAS BEAING DAH TERMOLOSI
LN MEULAKA MALIE IERAHM
MALARG

DA PNy Td ek

AR E R A L A M RPN TR R TAHE AP
BEMIn kA JOEN Sulelp PRSI L ba kil

FOTONGAN DO"
]

LERAS P AR ENLAA

DR LR DRI SR Wl ] b [ i PLEW] RA RIS
[ELTET IRt T - TE RS ]

i A iEAn

A ML PP A R TR LR
IR G

EIATRI o At LV
TR EEANTTE LA DAY, W

[ miiae russsbin wi |

AOEEwan Dl Day D0 miF




Al

ARCHITECTURE

Lo MALANG - INDORESLA

PRODI TEEHIE ARSITEE TUR
FAKLULTAS SAIS O&H TEKHOLOGI
LR BARLIL AP, RESLIE IBIAHIR
HALLNE

B R W M

Tk i AL, B WA P TR TR AF
WA, (%, GLRRRETR] iR, | L LS

W b Pk B BN, i el T [ [ R, i AT
Ll A L, el S BT T

FTSTTT

ol b A bR RN Bs
[RAERREL T

AR FIeEaa |

TaBRRaigTa bLeHL Rl v, i

GECHH PR AT

[ B A

FITOL EEMANY

PIFTPEETIT [ERTTFROE W

LTI

i AR

THES ariyes dordil Gkl fiblos SEdpkl
barre weded I Cal ks g
SEparn haviosiprgutan, oy e o

pergellann peTTUa D maky en
parTa

TEMPAT PEMGOLAHAN SAMPAH DAN KANTOR PEMGELOLA
pang ek Gad korehe romal sest den pass

LeTaie




ﬁ.--:.ﬂ

ARCHITECTURE

UM WLELAKG, - PDOMESR

FR0D| TFHANSE ARBITEETIA
FARLLTAS SAIMS DA TRERMOL DG
UIH WELLAHA MALIK |1HRAH
MELART

SN FUNESTESEd

DR o Ll LA, Wl I L T B
BEALsiy COSE Buii[Eaalil g LUk e

DL LML
WA, Wi Rk i NP TS T e LR R T
Pihih Wy, AR TR D
[T
Rk F o LS L
LE Ll NN

[REw PEM RS

MbLlay b W RN LWL M

OOl FFU R RT 1

B S

LU, AR

FETIPT AT (WETIPNEE Thilly HIDAI POAEC

EEEF BaMERR

( I}TEW'!.”'_"‘_'."!!??'FF!E'“.’-'.:‘!E..




ARCHITECTURE

UM SLELARG, - DO ESRS

FR0D| TFHANSE ARBITEETIA
FARLLTAS SAIMS DA TRERMOL DG
UIH WELLAHA MALIK |1HRAH
MELART

SN FUNESTESEd

b oL e L A T B L A TG
BESEbd OG5S Bkl {ERil B LU b i

iDRLL FIFLHCLAIES
. I Rl T SUATAN 0L b B P
Uitk BT Ak P B :.

prdial b

L Il FIRMLE L
l\:'ll

D e Bfing i

Tafiniry T waSeibawi D W1

OOl FFU R RT 1

FIFCPE<TiF FER T PN ThALLH UNMTLAT

Boai @

BEEE LaMERS

[r—
G bign gyl Tvlipie unfik venitresh ki
Wi T T, GETLE A i preveguegal dis

dangl oy rresrsEp bat EED e i ka e

ERTEos: il

TARMAM MITIGAS

D




— FEPEET, 0 S e .

"

Pt < = __.# !-ﬁnl—_. st T a5

ool e e O P P M

R i i S —

-
A

—

ANA TAMAN MITIGASI (KONDISI BENCANA)

—— m e

&

ARCHITECTURE

TFHNSE ARSMTEET
FARLITAE SAIMS D
UIH HELLANA M i
MELART

EEEF BaMERR
ENTEAEERAE

© il s el jakas deae),




ARCHITECTURE

UM WLELAKG, - PDOMESR

FR0D| TFHANSE ARBITEETIA
FARLLTAS SAIMS DA TRERMOL DG
UIH WELLAHA MALIK |1HRAH
MELART

Fon ot | b bl vt Lk o i) o o B g i i e T AT

SN FUNESTESEd

BEALsiy COSE Buii[Eaalil g LUk e

iDL P IFLHC LI LN

A Rl i T T AR R R T
LR B AR TURELE BT
by
LA F o LA L
TTLLT]

[REw PEM RS

MbLlay b W RN LWL M

OOl FFU R RT 1

B S

PONDWETT PR HAT

{:_.:‘"-, PROMEMADE TAMAN MITIGASI
S

BEEE LaMERS
W
—
Gakah Wb thar [ Wi paeg Dor e ntlal el gl Gatdda
Tar bmvidrmea, ol g et reergivlpegh e iasa
ORI [




-)kﬁﬁﬂﬂﬂméﬂﬁﬁﬁ

Al

ARCHITECTURE

UM SLELARG, - DO ESRS

—

FR0D| TFHANSE ARBITEETIA
FARLLTAS SAIMS DA TRERMOL DG
UIH WELLAHA MALIK |1HRAH
MELART

SN FUNESTESEd

b oL e L A T B L A TG
BESEbd OG5S Bkl {ERil B LU b i

iDL P IFLHC LI LN

B, 0 R i T T ) o R LR B P T

[T

ML F B A R Lk
— T

DR FEW BEfing

Tafiniry T waSeibawi D W1

OOl FFU R RT 1

B S

LU, AN

FEADETY | AP RN BVl B LML

EEEF BaMERR

L
Wk

ENINEREgd

Lo g’y Sepl'epa B um L L

T C Ritareguy o

LTS Lo L T e
righipgin dErsinds copdl G g paraka
i




................ Rt e = 2 11 W B/ [T TR

18s

DETAIL ATAP BAJA RINGAN

1:30

ALap Spaneg

Gaheham Kanal TS Tt

1 Rangka Faton

Kanal
Kaisthoard

DETAIL PEMASANGAN

1:10

A4

4
ARCHITECTURE

Lot BAALRRIG - IR RESLE

PEODI TERS L SASITEKTUR
FARULTAR SAING DAH TREHOLOGI
LHF BEALM AKA BALE IRRAHIR
MALARSG

- P

Imis i e bmidiak ammachan v min Tailiin g
O A DR L LR, L B B

kR FrdatEatdn

e o W g, R T Lo Sl monie o T iy
Lwrbis s, aidyw T uemiq &19714

Lt FL L

(R AR ]  e ye)
[RAERT-I-1 T

S

IENENNTIN BLOOMAD™ W1

ni] i i e

B LteE pmEds Wl

CTai nBRTIRTLFE]

Bum i
AT e o, i B

B hisin R

Lot
i)

OFTAL, FELAGARGAN Tal AR AR
CETAL ROENETRUESTATAP DAMN FEMAMITAR




Plat Lanim Kerarmak Bl e e s s m e e mrm i ms s m

085 LTl = e

Kalom Sirukiu SIHE0-—-—
Slnaf WEED-——————

Livugan Tanah ————————-s
Poniee Foofplate — ... :
TS0 5] 1

Pespbergion Slrukius

DETAIL ISOMETRI PONDASI SHELTER
150

Parrbeian Sirukior

i2-260

Sengkang / Begel
10 - 360

DETAIL TULANGAN PONDASI SHELTER

1

Al

ARCHITECTURE

Lot BAALRRIG - IR RESLE

PEODI TERS L SASITEKTUR
FARULTAR SAING DAH TREHOLOGI
LHF BEALM AKA BALE IRRAHIR
MALARSG

AR PR AR

Imis i e bmidiak ammachan v min Tailiin g
A DA S LA LB M

LOSEE PERRACACEE

Bty T g, R T By L ), i T By
Lwrbis s, aidyw T uemiq &19714

Lt FL L

(R AR ]  e ye)
[RAERT-I-1 T

D P e

IENENNTIN BLOOMAD™ W1

ni] i i e

B yLass pmaas W]

DFTal aRSTIRTURE]

Bam.a

AT R . i B

B hisin R

N
L ]

TER RAERG
APAE  LiR{TiE
e BHELTER -BEB&OAI

= METET ] '|'||'|'.. FOEOH




DETAILB

T KEnooxoown pada ares

L.
e

y ISOMETRI ALAT PAMERAM

ar ares berlindung dan mngﬁngsi I

b~ Begi Fiollow Fe6

e Bl Hol b Fd

Polyprapy ene
Bt Lo

Engael #val -

Reg) Mal 1A

] -5

M 5.:p.\_,|:=._|l|| IR . IO T

DETAIL ENOCKDOWM

1.80

Al

ARCHITECTURE

Lot BAALRRIG - IR RESLE

PEODI TERM I ARAITEENIR
FAEULTAR SAINE D&H TELHOLONI
L AL AHA B AL IRAAHIRK
WAL ARG

AR PR AR

Dmim il e binidinh amfmaday v mi Taisind
A A A S LR LM B

UL PR AT R

o T e, AT T g Ly ), e ST
Lk b whsiyw i g 10T

Lt L)

(R AR ]  e ye)
[RAERT-I-1 T

L M P |

IENENNTIN BLOOMAD™ W1

Do L

5 yLAsE PEAS N

A kR

DFTal aRSTIRTURE]

Bam.a

VAT S, Cueien B

WD Gl




=
HFumput Gajah Min

Taman Mitigasi
Permilihan jenis tanaman
peneduh diupayekan
mermibiks daun yang tidak
begitu rimbun  dengan
jenis  batang  kecil,
setungoa tidak
rmenghelangi  visibilitas
Masy 3 akat MmEnuj
lokasi aman  dalam
melakukan aktitas
TR

View dan promenade

i

I T —
Pakiz Brazil (Parahyba)

e
Seruns Jalar

View dari area hidroponic

-c'et'ﬂ'piar.g Kencana

Wezww dan Lap

Pohon Mangga

Al

ARCHITECTURE

Lot BAALRRIG - IR RESLE

PEODI TERS L SASITEKTUR
FARULTAR SAING DAH TREHOLOGI
LHF BEALM AKA BALE IRRAHIR
MALARSG

- P

Imis i e bmidiak ammachan v min Tailiin g

A LS SRR L E AR

LR PERRCRACAE

Bty T g, R T By L ), i T By

LwMe s MANry TRy 5110

Lt FL L

(R AR ]  e ye)
[RAERT-I-1 T

S

IENENNTIN BLOOMAD™ W1

ni] i i e

B LteE pmEds Wl

B hisin R

OETAL AAER LARSKAS  [TARUIA W THGAS
SENTy PELETSEAN VECETAL] SESAL FUKLS
SEHLGAR SERA - SueShkil - [aLaky  SfER

1R R




AR SN = e ey
H|'II'I:|I-C:- B?:_ |.!:|| A :.:!E wamramnnay
Talann fir ===y

Pipa P -

FIHBT Bl e oo = eem i e

Tarmean Tidropanis denpsn sumber air utama berasal
dan-air bujan vy dilampung agar memiliki siskem
pEngairan yany mandin

Al

i

ARCHITECTURE

Lot BAALRRIG - IR RESLE

_impasan ar hujan yang dtampong
gecana erlabinan okan tiglrkan
T SR PR et
Flizer Drain

inkidass &ir

Liireaanar S s
e

PEODI TERM I ARAITEENIR
FAEULTAR SAINE D&H TELHOLONI
L AL AHA B AL IRAAHIRK
WAL ARG

AR PR AR

Imis i e bmidiak ammachan v min Tailiin g
A DA S LA LB M

UL PR AT R

8 ety T B A T L B, A ST
Lk b whsiyw i g 10T

(R AR ]  e ye)
[RAERT-I-1 T

L M P |

IENENNTIN BLOOMAD™ W1

Do L

B yLass pmaas W]

DETr, EETEM & Fi H TP &

EHCARA ITLTAS ANEA HID 1K, HEM

WEFLE PERMGELCE i A ASTIN

=ERPUTARAH &IR =EHLM
0 EFIHCRA] pARRDI R BT | PART YEFA K AT




i i " =2
= L
e [P _:_-'
i e
e = P
!
LT

Skema Utilitas Kelistrikan

b
=

-

—
___.--I_',..-'

‘L -
. 1,
%,

Rl
._.
IJ'“
Ii | e

PLM TRAFD

SWITCH
BOWAD

L

e o .
T -
i - 1 fat
‘ ‘ ..l.‘-_ .t‘ ]
'I 'i""lr I.h ‘ i "';I
Ny
N i
r 4
FLHN

Trafo —
Sub Trafo

Jalur Litama Listrik PLN

Jalur Distribusi

GEMNSE

SEFERING

SUB TRAFD »

RLIAMIG

L

Al

i

ARCHITECTURE

Lot BAALRRIG - IR RESLE

PEODI TERM I ARAITEENIR
FAEULTAR SAINE D&H TELHOLONI
L AL AHA B AL IRAAHIRK
WAL ARG

AR PR AR

Imis i e bmidiak ammachan v min Tailiin g
A DA S LA LB M

UL PR AT R

8 ety T B A T L B, A ST
Lk b whsiyw i g 10T

(R AR ]  e ye)
[RAERT-I-1 T

L M P |

IENENNTIN BLOOMAD™ W1

ni] i i e

B yLass pmaas W]

T T P, T L s WL

Bam.a

WD Gl

EETEFAEELH
SHEME PR LAH ALLEY 1
JEREGET] aH - SUMBER LIET
BLTERRATF [: ERMET Efgads Ry

EETwWA HOMDE BRAT Clohl PRECH HENGLNE




- ‘\'_l 5
o A e -
H_\_-.__.-"ll':_;-_:'r'-.._h:"" I:'J'-._h L .I
o T et - T , . iy i -
3 < ", ‘;,‘.i g o p— - & [ o,
“F-I.‘-"’_“'F-_- It = > - e . "1-.,\.-' : B, & B p_.___;- -
== o - i F
£ . : i, 5 .
E:’h"\-,_!'ﬁ:. Ll .""-\. 1 F.-.‘_‘ l-U;.'_ o = = i -='1"'|.. 5 3 .
P el DA B, AT ATRENRE T B e = e
I"'I *'J‘,\_ il-"'-\-.-\.‘_ % g -E*'\- --\'é'l =4 ‘--\-'\..'- = l;‘ § , x.'.."-_\_ . .. 7 )
.|_| nﬂ_.‘\-' I"-.-.'._ ) -‘-.'_ .'\-e:a i ‘ AL '\-.\,1-?"‘-.-'-_\“‘:' iyl [ T_i-_‘
- 2 ' e - i 3 o L n i
'll"l L= 1"";:.-_\_ [ e | . . b‘-"__,.ﬂ ' -:l.," '-r,“. .:r!_
' et g it g ] e Y |
- T R R KT =N E!-\.':'_ e e N
= s ; e &
= ".l s t__‘,:'_ﬂ-\-!:-._ ll'.b g i 5"!‘: i
=y = g
i." '{#ﬂ;--.' *1 e e
e -IJ"._- '-"'-\.__.._ -
W
Tandon Pusatl
[Penyimpanan Air sebagal sumber Alternatif)
Weteran &ir ]
Jalur Utama Listrik PLH ——
Jalur Distribust —- ---
Jalur Distribusi Surmbser Alternatil
Skema Uilitas Air Bersih
P 3 METERAN 3 BkaPA, 3 TOREM AIR 3 HETRIBLISI 3 BAK K

TAMCOM PLISAT

DISTRIBUS! SHELTER

L

Al

ARCHITECTURE

Lot BAALRRIG - IR RESLE

PEODI TERS L SASITEKTUR
FARULTAR SAING DAH TREHOLOGI
LHF BEALM AKA BALE IRRAHIR
MALARSG

AR PR AR

Imis i e bmidiak ammachan v min Tailiin g
A DA S LA LB M

LOSEE PERRACACEE

Bty T g, R T By L ), i T By
Lwrbis s, aidyw T uemiq &19714

Lt FL L

(R AR ]  e ye)
[RAERT-I-1 T

D P e

IENENNTIN BLOOMAD™ W1

ni] i i e

B yLass pmaas W]

VTR el u s SEEE H Ol i REERE

Bum d
B i
Lel
i
FETIRAHCAH
SHOMA PRDESTHELSIAN ALLR A0 DEADH
ke CHANEAHAN LR
EEHY AP AR GLTERMAT cHUPRS, BRI
SHE (TAMOOR TESF M S RAGR] SURSBEF

rEfld4 EETIER EOM[L
WEHCARE

i BRAT Ddk PARCR




i

=

e,

l\-\-\-\-\". - =
= ¥
r=,

e

e = g

[

Skema Utilitas Limpasan Air Hujan

SR HULAM

- FH I:I 2
= e
= ; 1
T . I
g N\
A - -
el q i .:-J“.- . :
F i
Pt y :
& G Sl : - 0
Ly i - LN A
A 1 L] [ B L i i A
ﬂ - o L]
- T L] & i :
L 0 1 B e = :ih
K L ks Al |
*‘l, A 2 " 1. o
L ".li -
z TALANG 3 SELOKAMN DESA

Sungai tepat sebelah wtara tapak

Al

i

ARCHITECTURE

Lot BAALRRIG - IR RESLE

PEODI TERM I ARAITEENIR
FAEULTAR SAINE D&H TELHOLONI
L AL AHA B AL IRAAHIRK
WAL ARG

AR PR AR

Imis i e bmidiak ammachan v min Tailiin g
A DA S LA LB M

UL PR AT R

8 ety T B A T L B, A ST
Lk b whsiyw i g 10T

(R AR ]  e ye)
[RAERT-I-1 T

Surmur Resapan | ]

Selokan Desa

SLINGAL

SUMUR RESAPAMN

k

L'

L M P |

IENENNTIN BLOOMAD™ W1

o] e ] i - I -
B yLass pmaas W]

WTILIT TR aR A9 LA [T Ml b AW

Bam.a

WD Gl

LIMPRSAH AT HALIAY ¥

Ll SENTHE RSEMH G
DEROAM AD&R TS SURLF RESaPan
W RTRATEDH




- e -
H'""-.___.-"': - &
5 = x .J--___'.:J--- . "-I - —— i B - = _\-_ ey
o h:_ I-;j,i e \.__n"' - e ._-.._...._}_ =
-..-3;-;.—-_ — o o 'ﬂ'-- - S T e
= e T Mg == 1ﬁﬁﬁﬂﬁﬂu. ;
.H.,I-F _.:..;‘b ‘_‘L .-.U;.'_.k l - ‘ ; '.'li-% 1"'\-‘ -
T, B = "'-"..'-"l £ e B e
o MG AR S e ARG s S
NG TN e, N T e s
.'I'ﬂ' (3 e t ] -
i W e A
-l : L i . i
*':'i_'."n 3 d—'i.-l | f=
T Septictank BAK (Grey Water) .

Septictank BAB (Brown Water) .

Skema Utilitas Air Kotor

GREY WATEHA = BAK KOMNTROL % SEPTICTANK 4 SURLIR
AESAFAMN

AR
ERCWN WATER » Pt dd - & SEFTICTANE » KOTOR

(SPAK)

Al

ARCHITECTURE

Lot BAALRRIG - IR RESLE

PEODI TERS L SASITEKTUR
FARULTAR SAING DAH TREHOLOGI
LHF BEALM AKA BALE IRRAHIR
MALARG

AR B P B kb
Lo il e bmbdiak ammachan v min Tailiie

A LS SRR L E AR

UL PR AT R

9 N g, i T L B, e ST By
Larkim e b i 151

Lt FL L

(R AR ]  e ye)
[RAERT-I-1 T

D P e

IENENNTIN BLOOMAD™ W1

ni] i i e

B yLass pmaas W]

ATVEITAS 48 BER0 N [Tokhl s Skl FREWFHE|

Bam.a

B hisin R

QGTEIN  EENTICTARNE TIPSR JTLE
i EREIDAHLEN IMDSED PEMGECERAN TFE SRS
SEHERL G




2

LAMPIRAN

GAMBAR KERJA



<

A

ARCHITECTURE

UIN MALANG - INDONESIA

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN
DHARMASALA MANUJA, KAWASAN PERMUKIMAN
TANGGAP BENCANA DESA SUMBERMUJUR,
LUMAJANG

LOKASI PERANCANGAN
DESA SUMBERMUJUR, KEC. CANDIPURO,
LUMAJANG, JAWA TIMUR

MAHASISWA

MUHAMMAD FARHAN UBAIDILLAH
19660064

, : : 1000 . ,
i | | | #
200 400 ; 400 |
1 | ’
\ | \
@ NN — i i — \
o ZEe
- o
‘ — =P 8
, N A N — | +0.00
|
Y- — N
@t \
|
o i
o i e
[ag] | +0.00 | le\
‘ [}
A 2
O |
@ I o (.
|
[¥a}
o v —
S| o ! ‘ - /T DENAH HUNIAN
2 +0.00 I w 1:100
= [ T
| 55 (O TERAS
e T [y E— - (2 RUANG KELUARGA
(3 KAMAR TIDUR
®,”,””~fo R —— (®» KAMAR TIDUR
@ | (5) DAPUR
Lo i " (® RUANG EVAKUASI
© ©) [ 025 g (@) TOILET DARURAT
005 | FILTRASI UDARA
N ! (® TOILET
(G)-F---- ~— B RUANG CUCI JEMUR
/ * (1) CARPORT
" = = | [ ALUR SIRKULASI EVAKUASI
o < v
7
N - N — — N
| | | |
» 440 " 160 ) 400 "

DOSEN PEMBIMBING 1

TARRANITA KUSUMADEWI, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

DR. NUNIK JUNARA, M.T

JUDUL GAMBAR

DENAH HUNIAN

SKALA

1:100

KODE GAMBAR

ARS - 77

KETERANGAN




ATAP
+540 -

ATAP RUANG EVAKUASI
+270 %

LANTAI RUMAH
+0.00 ¥
-0.10 Y

-0.30
MUKA TANAH

/T TAMPAK DEPAN HUNIAN ©

SHADING HOLLOW 2X2

CAT EKSTERIOR PUTIH TEXTURE

BATU ALAM TEMPEL

CAT EKSTERIOR
WARNA KUNING SEBAGAI K
MATA

U/ 1:100

ATAP
+5.40 -y

I
S
A

ATAP RUANG EVAKUASI
+2.70

LANTAI RUMAH

+0.00 %

-0.30 N
MUKA TANAH

7\ TAMPAK BELAKANG HUNIAN

777777777777777777777777777777777777 ~———— CAT EKSTERIOR PUTIH TEXTURE

BATU KALI TEMPEL

./ 1:100

<

A

ARCHITECTURE

UIN MALANG - INDONESIA

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN
DHARMASALA MANUJA, KAWASAN PERMUKIMAN
TANGGAP BENCANA DESA SUMBERMUJUR,
LUMAJANG

LOKASI PERANCANGAN
DESA SUMBERMUJUR, KEC. CANDIPURO,
LUMAJANG, JAWA TIMUR

MAHASISWA

MUHAMMAD FARHAN UBAIDILLAH
19660064

DOSEN PEMBIMBING 1

TARRANITA KUSUMADEWI, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

DR. NUNIK JUNARA, M.T

JUDUL GAMBAR

TAMPAK DEPAN DAN BELAKANG HUNIAN

SKALA

1:100

KODE GAMBAR

ARS - 78

KETERANGAN




ATAP SPANDEX

ATAP
B X -—=—==

B4 el
SPANDEX

<

A

ARCHITECTURE

UIN MALANG - INDONESIA

ELEVASI

DINDING
+3.15 Y

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM

MALANG
JUDUL PERANCANGAN
DHARMASALA MANUJA, KAWASAN PERMUKIMAN
-0.10 -
-0.30 N
MUKA TANAH

TANGGAP BENCANA DESA SUMBERMUJUR,
LUMAJANG

-
()
un

‘ - LOKAS| PERANCANGAN
200 L DESA SUMBERMUJUR, KEC. CANDIPURO,
7

[
L
7 LUMAJANG, JAWA TIMUR

MAHASISWA
)1 100

MUHAMMAD FARHAN UBAIDILLAH
19660064
ATAP
xR = 1
SPANE‘)gXéB

DOSEN PEMBIMBING 1

TARRANITA KUSUMADEWI, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

DR. NUNIK JUNARA, M.T
ELEVASI 2SS A 2
DINDING R = " JUDUL GAMBAR
315 A — — — 22— =X seteat af S
I %*\\WL e~ n/’fﬁ% TAMPAK SAMPING HUNIAN
el op
Qég Sl &Y
\@ TS — SKALA

1:100

KODE GAMBAR

ARS - 179
S LSOO =0
77777777777777777 ?%%)/L>r<t€7%\7\) Za b \;@ \i/ C >é)\x%\ { X

I
- 3 AL
L 72D

: , o oy r
L oo L
7\ TAMPAK SAMPING KIRI HUNIAN

U/ 1:100




YA N —
¥ f —
T " —— GALVALUM RENG
L - 1~ envawmianacrs
: RING BALOK 15%20
B - ’ / RANGKA PLAFON GALVALUM
2l [ [ [ [
A
+2.60 +2.60
=ﬂ g e
PONDASI ROLAG & R. Keluarga — Maka Papur]
B T ] 0.0  0.004 SLOOF 15%20
g fm T T T I 1V 1] 1VnH TANAH URUG
o R
i G —— = TRt n——o;mnn g ]
it || | [Ronpast seTapak
. ANTAI KERIA
080 f————————= e
10 N\— — — — —— ERE
L 95 625 80 L
y » v PASIR URUG
/ 7 7
7

/7T, POTONGAN AA' HUNIAN

U/ 1:100

+540
+5.30 %

+3.00 Y

+2.70 Y
+260 Y

R ===z

030 f———————

Eeld
5o ™
=38 3
bl L

/T, POTONGAN BB' HUNIAN

U/ 1:100

BETON BERTULANG K250

+2%0 +2%0
£ 1 o f|: e '
LRI J =4 Ly Hf—
442 L 155 | 242 ‘V.‘ 50 .
600 ] 400 3

<

A

ARCHITECTURE

UIN MALANG - INDONESIA

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN
DHARMASALA MANUJA, KAWASAN PERMUKIMAN
TANGGAP BENCANA DESA SUMBERMUJUR,
LUMAJANG

LOKASI PERANCANGAN
DESA SUMBERMUJUR, KEC. CANDIPURO,
LUMAJANG, JAWA TIMUR

MAHASISWA

MUHAMMAD FARHAN UBAIDILLAH
19660064

DOSEN PEMBIMBING 1

TARRANITA KUSUMADEWI, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

DR. NUNIK JUNARA, M.T

JUDUL GAMBAR

POTONGAN AA' DAN BB' HUNIAN

SKALA

1:100

KODE GAMBAR

ARS - 80

KETERANGAN




?e

© 0000000000000 ©
7}(1001 200 120,135, 3?0 L 300 | 300 L, 300 113518530722060

<

A

ARCHITECTURE

/T DENAH LANTAI MEZANINE
\J 1:400

GALLERY SHELTER MITIGASI UIN MALANG - INDONESIA
e ALUR SIRKULASI PENGGUNA

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
} FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

7o

6100

5

JUDUL PERANCANGAN
DHARMASALA MANUJA, KAWASAN PERMUKIMAN
TANGGAP BENCANA DESA SUMBERMUJUR,
LUMAJANG

1o ) °

1100

" ———

LOKASI PERANCANGAN
DESA SUMBERMUJUR, KEC. CANDIPURO,
LUMAJANG, JAWA TIMUR

500

L ° u |®

MAHASISWA

MUHAMMAD FARHAN UBAIDILLAH
19660064

DOSEN PEMBIMBING 1

TARRANITA KUSUMADEWI, M.T

D L IV,

- ) ° "

)

W » DOSEN PEMBIMBING 2
m DENAH LANTAI DASAR DR. NUNIK JUNARA, M.T

&

(O e o
2 1O} ; \LJ 1:400 JUDUL GAMBAR
@ (O AULA SHELTER MITIGASI DENAH LANTAI DASAR SHELTER MITIGASI
8 (2) RUANG TRANSISI
© At j? () PANGGUNG SKALA
: g : RUANG PERSIAPAN
O % TOILET PEREMPUAN 1:400
g (5) TOILET DISABILITAS PEREMPUAN
@y (?) TOILET LAKI - LAKI KODE GAMBAR
&k TOILET DISABILITAS LAKI - LAKI ARS - 81
i (3) GUDANG PENYIMPANAN
A RUANG FILTRASI UDARA KETERANGAN
@ - (@ RUANG MEP
< () RUANG POSKO RELAWAN
) (® RUANG RADIO POSKO
_®"' 8l _ RUANG INFORMASI
@,,,, P

400




ATAP

ROSTER 20X20

CAT EKSTERIOR PUTIH TEXTURE

CAT EKSTERIOR WARNA KUNING CERAH

+4

ELEVASI RUANG SERVIS|
+350

ATAP BETON

MOTIF KAYU
BATU BATA TEMPEL

SR,
Sk 3
i) ,«F’* (=

+2.90
ELEVASI RUANG POSKO|

A -
== f
[
Posko Bencqnj E e 1 l
MUKA LANTAI ool K
0153t 0.03 = SESul e L
060
MUKA TANAH T T N H T n
L340 . 1074 4 270 1715 I 460 205 1284 1140 L 250
4 T T ki i
L 1543 H 740 H 3385 1140 1
© o ®
\/ 1:400
CAT EKSTERIOR PUTIH TEXTURE
CAT EKSTERIOR e
WARNA KUNING ﬂ
ATAP. CERAH
MOTIF KAYU HURUF TIMBUL NEON
BATU BATA TEMPEL
4
ELEVAS| RUANG POSKO| %
DAN KANOPI BETON H‘ 12 LI A7 1 B~ 12 _ 1 e . A ] L ] e AT A1
7 T
Entrance ce Y
MUKA LANTAI -0d0 10
B2 My AN ER— -
060
MUKA TANAH ' . . ’ n n
- ¥ ” - ;
1140 ¢ 3385 . 740 : 715 i 868 |
! q q q q
® O © ©

/T TAMPAK BELAKANG SHELTER

\J 1:400

A

ARCHITECTURE

UIN MALANG - INDONESIA

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN

DHARMASALA MANUJA, KAWASAN PERMUKIMAN

TANGGAP BENCANA DESA SUMBERMUJUR,
LUMAJANG

LOKASI PERANCANGAN
DESA SUMBERMUJUR, KEC. CANDIPURO,
LUMAJANG, JAWA TIMUR

MAHASISWA

MUHAMMAD FARHAN UBAIDILLAH
19660064

DOSEN PEMBIMBING 1

TARRANITA KUSUMADEWI, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

DR. NUNIK JUNARA, M.T

JUDUL GAMBAR

TAMPAK SHELTER MITIGASI

SKALA

1: 400

KODE GAMBAR

ARS - 82

KETERANGAN




& Y vy
e g

ATAP BETON

ELEVASI RUANG SERVIS SHELTER

+ 28
ELEVASI RUANG POSKO SHELTER

MUKA LANTAI
+0.00% -

080y
MUKA TANAH

71\ TAMPAK SAMPING KANAN SHELTER
\J 1:400

ATAP

T
BATU BATA
/
I
620 200 ho 2001, L 610
1155 1 300 . 300 . 300 300 ° 1150 ¢
® ©® © ®O0
. % ATAP BETON .
ST 4N SE T,
¢ i R o
X g 2R
X SAN " 5%
: L
PR S,
—— CAT EKSTERIOR ?&L“ é =2 =

ELEVASI RUANG SERVIS
+3.

COKLAT TEXTURE

ELEVASI RUANG POSKO

MUKA LANTAI
+0.00%-

060
MUKA TANAHT

1340

7T\ TAMPAK SAMPING KIRI SHELTER
1400

A

ARCHITECTURE

UIN MALANG - INDONESIA

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN
DHARMASALA MANUJA, KAWASAN PERMUKIMAN
TANGGAP BENCANA DESA SUMBERMUJUR,
LUMAJANG

LOKASI PERANCANGAN
DESA SUMBERMUJUR, KEC. CANDIPURO,
LUMAJANG, JAWA TIMUR

MAHASISWA

MUHAMMAD FARHAN UBAIDILLAH
19660064

DOSEN PEMBIMBING 1

TARRANITA KUSUMADEWI, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

DR. NUNIK JUNARA, M.T

JUDUL GAMBAR

TAMPAK SHELTER MITIGASI

SKALA

1: 400

KODE GAMBAR

ARS - 83

KETERANGAN




A

ARCHITECTURE

UIN MALANG - INDONESIA

I~ ATAP BETON
e BALOK 25X50
/ L= = e RANGKA PLAFON
== T oEee PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
,,,,,,,,,,,,,,,,,, T YWz |t 7 z . Zi 1 [ R — TANAH URUG FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
— SLOOF 30X60 UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
e N
o 455 ﬁ B @ 3 PONDASI SETAPAK MALANG
”H]:“é@!\\\\\\\ [T i T T T T T e T T T T T T T T T T AT T T TR LANTAI KERJA
| i % JUDUL PERANCANGAN
17707 575 1160 | 580 17160 1 3225 1760 W 325 | PONDASIROLAG DHARMASALA MANUJA, KAWASAN PERMUKIMAN
600 295 180 240 165 1 260 315 1 3385 \ 155 ?\‘EU*lPASIR URUG TANGGAP BENCﬁGl;:ADJiSNAGSUMBERMUJURv
© ® ® ©©® O 0] ®

LOKASI PERANCANGAN
DESA SUMBERMUJUR, KEC. CANDIPURO,
LUMAJANG, JAWA TIMUR

/7T, POTONGAN AA' SHELTER

w 1:400 MAHASISWA

MUHAMMAD FARHAN UBAIDILLAH
19660064

DOSEN PEMBIMBING 1

TARRANITA KUSUMADEWI, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

DR. NUNIK JUNARA, M.T

JUDUL GAMBAR

POTONGAN AA' DAN BB' SHELTER MITIGASI

SKALA
“ 1: 400
' T ‘ ] TANAH URUG
T |— SLOOF 20X40 KODE GAMBAR
—— PONDASI SETAPAK ARS - 84
ms{%ﬁlélé— 77777777777777777777777777777777 e = LANTAI KERJA )
RS : : PONDASI ROLAG
' 10t 1415 : KETERANGAN
: 320 L 435 : 435 PASIR URUG

/T POTONGAN BB' SHELTER
W/ 1:400




[T II | |'= TANAH URUG
— SLOOF 30X60
e 4 K18
‘ L IEs 4 5] PONDASI ROLAG
¥ A
i : . [T T AT ITITTTITLEES ) \ Al KERJA
19 : = ] ;
60 ¢ 1320 =760 ¢
| 355 L 165 11051 160 | 150 1 150 1 150 | 150 | 160 11051 165 ! 410 |
é) @ PASIR URUG

7T\ POTONGAN CC' SHELTER
W/ 1:400

B
+285

=) TANAH URUG
/ SLOOF 30X60
PONDASI ROLAG

PONDASI SETAPAK

% A LT T AT AT LI . LANTAI KERJA

gift

i lse
i

L 160 . 1315 L 160

, ws T 1470 3L PASIR URUG

/T POTONGAN DD' SHELTER
W/ 1:400

A

ARCHITECTURE

UIN MALANG - INDONESIA

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN
DHARMASALA MANUJA, KAWASAN PERMUKIMAN
TANGGAP BENCANA DESA SUMBERMUJUR,
LUMAJANG

LOKASI PERANCANGAN
DESA SUMBERMUJUR, KEC. CANDIPURO,
LUMAJANG, JAWA TIMUR

MAHASISWA

MUHAMMAD FARHAN UBAIDILLAH
19660064

DOSEN PEMBIMBING 1

TARRANITA KUSUMADEWI, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

DR. NUNIK JUNARA, M.T

JUDUL GAMBAR

POTONGAN CC' DAN DD' SHELTER MITIGASI

SKALA

1: 400

KODE GAMBAR

ARS - 85

KETERANGAN




! | 1272 !
o + 415 ; 480 455,100,100, 110
e -
\ I +ooo'

Q

/
2

%)

K\ XA\
' W

e

o {/\\

1340

/1 DENAH MASJID

<

A

ARCHITECTURE

UIN MALANG - INDONESIA

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN
DHARMASALA MANUJA, KAWASAN PERMUKIMAN
TANGGAP BENCANA DESA SUMBERMUJUR,
LUMAJANG

LOKASI PERANCANGAN
DESA SUMBERMUJUR, KEC. CANDIPURO,
LUMAJANG, JAWA TIMUR

MAHASISWA

MUHAMMAD FARHAN UBAIDILLAH
19660064

\J1:250

(1) AREA SHOLAT PUTRA
(2 AREA SHOLAT PUTRI
(3) MIHRAB

(» R. MIC DAN AUDIO
(5 RUANG TAKMIR

(&) RUANG ELEKTRIKAL
(») RUANG PLUMBING

T. WUDHU LAKI - LAKI
(® T. WUDHU PEREMPUAN
TOILET LAKI - LAKI

(1) TOILET PEREMPUAN
(1Y) GUDANG

(1® SERAMBI

DOSEN PEMBIMBING 1

TARRANITA KUSUMADEWI, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

DR. NUNIK JUNARA, M.T

JUDUL GAMBAR

DENAH MASJID

SKALA

1:250

KODE GAMBAR

ARS - 86

KETERANGAN




MINARET
+5.40

+5.30

ATAP

+6.10

ELEVASI T. WUDHU PUTRA
+340

+3.00
ELEVASI RUANG PENGELOLA

MUKA LANTAI
+0.00

MUKATANAH

MINARET

MOTIF KAYU

CAT EKSTERIOR COKLAT TEXTURE

HURUF TIMBUL NEON AKRILIC

ATAP DAK BETON
FINISHING ALDERON UPVC

GRC MOTIF ARABESQUE

\/

+5.40

+5.30

ATAP
+6.10

(DA,

R

9y
@s

'z

N

)

ELEVASI T.WUDHU PUTRI
+3.60

MUKA LANTAI
+0

NEON BOX AKRILIC MOTIF
KALIGRAFI

Toilet dan

2 VaZ

® 71\ TAMPAK DEPAN MASJID
L/ 1:250

HURUF TIMBUL NEON AKRILIC

CAT EKSTERIOR COKLAT TEXTURE

T. Wudhu Putri

ilet dan
dhu Putra
.20

VA2

MUKATANAH

71>\ TAMPAK BELAKANG MASJID
\\J1:250

A

ARCHITECTURE

UIN MALANG - INDONESIA

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN
DHARMASALA MANUJA, KAWASAN PERMUKIMAN
TANGGAP BENCANA DESA SUMBERMUJUR,
LUMAJANG

LOKASI PERANCANGAN
DESA SUMBERMUJUR, KEC. CANDIPURO,
LUMAJANG, JAWA TIMUR

MAHASISWA

MUHAMMAD FARHAN UBAIDILLAH
19660064

DOSEN PEMBIMBING 1

TARRANITA KUSUMADEWI, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

DR. NUNIK JUNARA, M.T

JUDUL GAMBAR

TAMPAK DEPAN DAN BELAKANG MASJID

SKALA

1:250

KODE GAMBAR

ARS - 87

KETERANGAN




MINARET
+5.40

+5.30

ATAP
+6.10

ELEVASI T. WUDHU PUTRA
+3.40 7

MUKA LANTAI
+0

MUKATANAH

ATAP DAK BETON

udhu Putri A

a7 vAzaA

-0.20

NEON BOX AKRILIC MOTIF
KALIGRAFI

I'TZ20

7\ TAMPAK SAMPING KANAN MASJID

WLZSO

MINARET

+5.40

+5.30

ATAP
+6.10

V)
;
7
Grn \Pmé

T
Ve
ATIAN

-AW:‘ ﬂﬂﬂqﬁ(,
EARAAAIN

HURUF TIMBUL NEON AKRILIC

CAT EKSTERIOR COKLAT TEXTURE

ATAP DAK BETON

ELEVASI T. WUDHU PUTRI
+3.40

\
T. Wudhu Putfa DD
/\ T\ {Wudhu Putri )
MUKA LANTAI -0.20 {?
g
MUKATANAH ! , |
L 2555 355 540 y
7 7

@)

7T\ TAMPAK SAMPING KIRI MASJID

\J 1:250

A

ARCHITECTURE

UIN MALANG - INDONESIA

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN
DHARMASALA MANUJA, KAWASAN PERMUKIMAN
TANGGAP BENCANA DESA SUMBERMUJUR,
LUMAJANG

LOKASI PERANCANGAN
DESA SUMBERMUJUR, KEC. CANDIPURO,
LUMAJANG, JAWA TIMUR

MAHASISWA

MUHAMMAD FARHAN UBAIDILLAH
19660064

DOSEN PEMBIMBING 1

TARRANITA KUSUMADEWI, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

DR. NUNIK JUNARA, M.T

JUDUL GAMBAR

TAMPAK SAMPING MASJID

SKALA

1:250

KODE GAMBAR

ARS - 88

KETERANGAN




+5.40

+5.30

+6.10

+5.40

+3404-----—-=-
+3.00

A
+3.10
+185

d
=Wudhu Putra
0.20
+000

J V) R. Mic
+0.00
7
\vi

T. §hqlat Putr.
+[0.00 y L)

holat Pufri
+0.00

-0:20 =
-0.75

-0.067

-2.00

v
[T

v
[T

S0, 215 90,
»

BALOK 25X50

ATAP DAK BETON
BALOK 15X30
GALVALUM KANAL C75

SLOOF 15X30

PONDASI ROLAG
TANAH URUG

LANTAI KERJA

1100
PASIR URUG
350 7 490 1260
7
71\ POTONGAN AA' MASJID
U/ 1:250
+6.10
+5.60 i
+4.90 A
+4.90
+3.80 N - j 0
4325 o e =S
T. Wudhu Putri Jﬂl T. Wudhu Putri
-0.20 i 0.20
v j rg Toilet da
O O A 1= 7 = i
4% : e i =
-075 HHHHEEHTET J\ (LTI I
~200 1 | | |
% 980 20, : 1 : :
L 1070 L7250 915 L 360 1167
7 7 7 7 7

/7T, POTONGAN BB' MASJID
1250

A

<

ARCHITECTURE

UIN MALANG - INDONESIA

PRODI TEKNIK ARSITEKTUR
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UIN MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

JUDUL PERANCANGAN
DHARMASALA MANUJA, KAWASAN PERMUKIMAN
TANGGAP BENCANA DESA SUMBERMUJUR,
LUMAJANG

LOKASI PERANCANGAN
DESA SUMBERMUJUR, KEC. CANDIPURO,
LUMAJANG, JAWA TIMUR

MAHASISWA

MUHAMMAD FARHAN UBAIDILLAH
19660064

DOSEN PEMBIMBING 1

TARRANITA KUSUMADEWI, M.T

DOSEN PEMBIMBING 2

DR. NUNIK JUNARA, M.T

JUDUL GAMBAR

POTONGAN AA' DAN BB' MASJID

SKALA

1:250

KODE GAMBAR

ARS - 89

KETERANGAN




A

LAMPIRAN

ARCHITECTURAL
PRESENTATION BOARD



Dharmasala Mﬂl‘ll.ljﬂ

Fimasan Frm ik mar Tongg op' BENCBles. B Demi s Faonoen Eemnjing

—

Kmelagh Awal

Fadn tanggal 4 Cessmber 000 G U beecetps i mengplaTs pEnnpkaian axirtias wecaek mpbe kg 13000 WA G senngd
Vi | (i sl Ml el chinl wporel pruneal WA MaRE i bepachnn e el Pl e Al disin Bt i Rl SETTR L SOl
blyspnyn Akan beiap codn ekl 14730 WES T Weeclipn ferpch, demans pld v wotkpnokt darn Gumang Semeny mengadsmi penanplorian di b
ol il 1 Vil el L o d VY i Ty Dot il | e i o eveonnfos o ] Ty s i g et Socieal il

Jangiaan Letusen Gunursg Semmens

Posisi Kawasan Munian Semeedara, Sumbermugur £

N Tanjoap Berena mrerupabo ol
n e s ®1 Hekiae. Beowin d=pal o s
AN SEmen dengan pertimbangan ares i dbsar Sor Koweesar
N B

Sedrcdn denginn gu den 180 Rl ADE WSEEE SEOEN o
PEMDTCATDAN, TTERE pendeintan yong BEmAL per DG g
s i Deba Tasggad Seizang i

— s Euhioya Asean Ponas Ligah - Fawaton Pk

Srigk e et pmi el osnd

v Earasaew |
PANTT ST
VT DR

“RESLENS"

i-u-llﬁ'n.irl-l-l-ll—l-l-rl'l Prrvchik i an avwee Py s

i TR P b e i i M il 0 o e s o Ty i o T o
Nepeldhan e wiked moes RER oo Rera el
n...,.,._, ey i Lol ! L it Y Lo ey

Wl iy

BT 3 [ A

CEIEE T

m‘-’“ R A

Srpiernt Ephieny
ey e pen . e | e g b i ot i e Sl e et

el
b BEALW BTN e DN
o WLE LN RSAT
poend agr bas hesgio dor segers leeoa b eaic an

ik
| mrmmilehE ted WEila MR W RIE
I . . T S
§ Ay

| Teagaijrdoawan
. T o Ne ks | S e Lo g
G Ara Diotrass i ah PPk o, BTl oals mas

Bergan. wrsan Wl badeed  eErecd  rErga saleg
PPl § (L ] SR BT B T

o P EE| k i i |:|3
EEg AT FIEN ST il 0 nebage

A TR TS RO PR CETTE BN R

T

Sr m rimil oo T LEE L b= B
e

id‘. ‘i'ln._f"l'-! o P gl -

b D Hak b

Lol kinvvvrnan [r e i o
hismsm

Flac cEsvissn pETmERrars g e st s aedadivh Der st Chebccm
Eerada di ketmgon 14[l]-'IE[l] MII'F-I. I'\-'\-'l T }
mamacat yang elald aspm hkoeedd Sedoh bkl 0806 dDbwar
wm Tmt bemip padia F r.l\.1"-|| Rlastepdan Humlas dan Heerriap Erupm

SOIMHAL. Tl Dl ab e e D lapal mersdaal
ik glrpn =g ||-|I.;| s e i b ok pren o pmiselaipn

Suhu Fsloeioa havian (ol el podh bDolon Deober hisgea
Movmmber o Ssretrapn ek prads Sulen Juni kngge Agus e

Cursh |'HI1 bl g |evjark fracky prasil B dan skor ki b rmererng
mepdang sahw ldhwn volnd Cutn Jsivean dan Febeass Sosgan
Fl-q-hlli -1 h'qr BE%. Hemon e mengs s germrinan fenggs
5% ey Diden A

Fonisi b e L
rira higsn yang sangEl rencish, Techgs

amaang Kebih hiing pada belan Agusiug dergan

W) dengen el i I

M-S A Ly =

LRLT T

ek ol VR (R0 it ol i b R T e Ry R
.
CEET I NTr IS ST A SO g S

I:-n-nui

.y wam

T AT GRS s FRL
IEHNT AW

LI FoaN PR DATRAETDA IR LY
CEVRIE R MO Sl SR B e 21 B

Vo e s A e P b . R el T b e e Bk
L whotr bk il LieE-ds e chiad dreblne Do Lo e Pl LIAT . B Lal T, IRAELs

wmnfrgs R e iy e EST 3 I PO TS AN
Rt [ F A TR mlqlrnqh b ey au ol nd 10w preaiken,

[T . O g i ks e i i kel 6 T
_“Imﬂlm A e ke TR E e S T TR E T

l ] By o s S e Tk e o e g v e m o geed g

. B I I R R I A ]
et

gy
A . e TR R ks g e i e el .
T L A AL TR TR T R T I
g e s




DHARMASALA MAMNLU LA Hunian Masyarakat

ke imaiz b FEnm e basis Doy WAepanakar Terda ok 5671 Peves ks ran Tan
ot
'h

IMDEFENDENT ERGHT

Pered e | Feres Trgaei oo Hprmaymn g brscsd wias LAy R prmT A EESLREAS L L ]
LRI A P T e TeEnmpisl rrgEnET ey TR e e g T by ey s
nahagm hais prypor ke rae Lpa s il

T

ke
r hiiigasd dan Edubas
b Eomloomnfues [siinEs
aasid

1 Wi{apas

S Ly

HremAar r"..'H.' 'I.j'll
10, WEBE™ das Pemgokahg i S mpsh

e b Pl D0V O el
il s b e b |
D Dl B D a'e

el il Ly R

i i
St mra gt brmcena
radd jaE dnTa oo P Eo R W AT

B




Shelter Edukasi dan Mitigasi Bencana Masjid An - Nahdah

A yre i s P ubirrels, Tamea e Benaana aslaim msngasnt kebaom han e nsasneg wiesresan daroabied o kA e Ben i ol il S O (RN e e Uk Pl Sagaln b I hal e Sreseal Sem TEr L repd bead San e o, i dan sefoliiem
L3

G vt B i

§

LECERDA

_II g e fhardsh
3 L 3. devas T eli ProriT pussi
[ | Wik
Pai 1. A faskn
n -

LR EZH-N

(| =1 W= dan Tosel | s - Lak
3. A Pligrding

MO ksl

~ 'BE Fnss FrkE el s gl
| U Lo S B

.rﬂ-{. -}
P oasibobepre ol I peeseg rwswiuborg meop aies gl Pefmes B aCeon s o =) wls wirke i e pery heeprreal.
sl b b ol n v Komle (e ot P v VR e I e g ey lpbidhopen e wRE e
Fpdr Kby (Tobled] oo ooy pop kg iy cs g s pare obind s re g

bierrias bstvp e roenisps A el kit pl Sempan it memee et bl moms cn am

L e ol wle 'l o eyl yeel Er e B peiee 4] reason. Sebagd tanea PESYAD rrasterohnpd (oynh peRTBnC nge, PRaapn s
. L _‘I"_".*I"r"'_':':""l""_' 'I-\.::l -‘.;nlnﬂl-i- L ilpsiin gzang Tusijaesiol Shivk Bl | 1 et rmgn [samican dabaim konifainenmial dsn eemdsesn mesge dalem wondos ool Wl
3 — g Conicona, wodo sepia o ihada b dar be ot BerukLs Wi araad PGS DT D000

g Hpramresr Brme

Kemid i syl PEveD §Bng mEeTREATR ante mahncm jamash miks den skl don
daiids bl eeh prareale Bk - tida Sl fuednonn

Il;- i i "F‘*;-




Kawasan Permukiman
Tanggap Bencana Ds.
Sumbermujur, Lumajang

Oleh : Muhammad Farhan Ubaidillah
Pembimbing : 1. Tarranita Kusumadewi, M. T

2. Dr. Nunik Junara, M.T
Jenis Karya : Permukiman

Lokasi : Desa Sumbermuijur, Kec.
Candipuro, Kab. Lumajang
Luas : 33.880 m2 (+3 Ha)

Dari banyaknya bencana alam yang
telah terjadi di Indonesia, proses relokasi bagi
masyarakat terdampak menjadi hal yang
sangat penting untuk dilakukan karena
dampak yang dihasilkan begitu luar biasa.
Sama halnya dengan peristiwa erupsi gunung
berapi yang terjadi pada Gunung Semeru di
Kabupaten Lumajang, Jawa Timur. Hal
tersebut mendorong pemerintah  untuk
menyediakan kawasan relokasi diluar dari
Kawasan Rawan Bencana (KRB) yang juga
menjadi relokasi percontohan dalam skala
Nasional.

Dalam Konsep perancangan kawasan
permukiman baru yang tanggap bencana bagi
7 desa terdampak, pendekatan resiliensi
digunakan untuk mendukung program
pemerintah dalam penyediaan kawasan
relokasi dalam skala yang besar. Penerapan 7
aspek resiliensi oleh Reivich and Shatte
(2002), reaching out, self efficacy, optimist,
emotion regulation, emphaty, impuls control,
dan casual analysis yang diterapkan secara
aplikatif dalam bentuk desain.




Konsep “Dharmasala Manuja” menjawab
permasalahan bagi masyarakat terdampak
sebagai tempat yang baru  tentang
kesejahteraan hidup dalam lingkup kaki Gunung
Semeru. Mulai dari hunian masyarakat sebagai
tujuan utama, shelter mitigasi yang menjawab
perlindungan dan keamanan masyarakat ketika
bencana kembali datang, masjid sebagai
kebutuhan akan mayoritas agama yang dianut,
pasar didalam kawasan untuk menjawab
kebutuhan ekonomi secara mandiri, serta taman
mitigasi sebagai sarana dalam memberikan
wawasan mitigasi kebencanaan. Semua
fasilitas terwujud atas dasar untuk menjalin
kembali kepercayaan masyarakat dengan
pemerintah, mengenai permasalahan yang
timbul dari setiap bencana alam yang ada.

DHARMASALA MANUJA

Suska hag Manusia

PLACES TRUST INDEPEMDENT INSIGHT

*enmukEman (Rumah Tinggsl) ban Kepercayaan yang ierwujud antara kenjawat perekonomian Maniawal kurargriya wawasa
pag masyerekat tercampsk geria masyarakat dengan permannigh masysrakat secara mandin pasca mitegasi hencana bag masyers

sohagal skela pamanrdaban ksncana tardampak
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